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ABSTRAK 

 

 

Dwiyanti, Ariska. 2020. “Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 

dengan Model Mind Map dan Model Induktif Kata Bergambar pada 

Peserta Didik Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama”. Skripsi, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Wagiran, M.Hum. 

Kata Kunci: pembelajaran menulis teks eksposisi, model mind map, model 

induktif kata bergambar 

 

Suasana pembelajaran keterampilan menulis yang menarik dan efektif 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selama ini pembelajaran menulis 

cenderung dilaksanakan secara monoton. Keterampilan menulis perlu dikuasai 

oleh peserta didik sedini mungkin, terutama dalam kurikulum 2013 yang berbasis 

teks. Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik pada 

satuan jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama kelas VIII yaitu 

pembelajaran menulis teks eksposisi. Dalam pembelajaran diperlukan model 

pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Sehingga peneliti menggunakan dua model 

yakni model mind map dan model induktif kata bergambar untuk diuji 

keefektifannya.  

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana keefektifan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map pada peserta didik 

kelas VIII SMP? (2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi 

dengan model induktif kata bergambar pada peserta didik kelas VIII SMP? (3) 

Manakah yang lebih efektif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

menggunakan model mind map atau model induktif kata bergambar pada peserta 

didik kelas VIII SMP?.  

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII B dan VIII D SMP 

Negeri 38 Semarang tahun ajaran 2019/2020 menggunakan penelitian eksperimen 

dengan bentuk desain berupa true eksperimental design. Eksperimen pertama 

dilakukan di kelas VIII B dengan diberi perlakuan model mind map dan 

eksperimen kedua dilakukan di kelas VIII D dengan diberi perlakuan model 

induktif kata bergambar. Pada prinsipnya perlakuan yang diberikan terhadap dua 

kelompok, yaitu tes awal (pretest), perlakuan (treatment), dan tes akhir (posttest). 

Instrumen tes berupa menulis teks eksposisi. Instrumen nontes berupa observasi 

dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata diperoleh bahwa model 

induktif kata bergambar lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP dibandingkan model mind map. 

Peningkatan nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan 

model induktif kata bergambar lebih besar daripada peningkatan nilai rata-rata 

peserta didik kelas eksperimen 1 yang diberikan perlakuan model mind map. 
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Adapun saran untuk hasil dari penelitian ini yaitu (1) pendidik hendaknya 

menerapkan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map dan 

model induktif kata bergambar. (2) Pendidik sebaiknya memilih gambar yang 

sesuai atau berkaitan dengan tema yang dipilih untuk pembelajaran menulis teks 

eksposisi. Agar peserta didik lebih mudah untuk mengidentifikasi gambar 

tersebut. (3) Peneliti hendaknya melakukan kajian lanjutan, agar terdapat 

pembaruan mengenai pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind 

map dan model induktif kata bergambar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum yang berlaku saat ini yakni kurikulum 2013. Dalam kurikulum 

tersebut, terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik 

baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Guna mencapai kompetensi 

tersebut, peserta didik diharuskan berperan aktif dalam proses pembelajaran atau 

sebagai subjek pembelajaran, sementara guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator. Hal ini, berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang masih menganggap peserta didik sebagai objek pembelajaran.  

Kegiatan belajar mengajar (KMB) di sekolah tidak dapat terlepas dari 

perkembangan bahasa yang dimiliki oleh peserta didik. Bahasa Indonesia menjadi 

mata pelajaran yang selalu ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

dibelajarkan di sekolah selalu menyesuaikan dengan perubahan kurikulum yang 

terjadi. Namun, aspek keterampilan dasar yang diajarkan tidak pernah berubah 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu kompetensi dasar 

yang harus dikuasai peserta didik pada satuan pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), khususnya kelas VIII adalah menulis teks eksposisi. Menurut 

Dalman (2018, h.120) menyatakan teks eksposisi merupakan teks yang 

menjelaskan atau memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan yang memerlukan 

fakta yang diperkuat dengan angka statistik, peta, dan grafik, tetapi tidak bersifat 

memengaruhi pembaca. Teks ini dibuat bertujuan semata-mata untuk 

menyampaikan informasi tertentu dan menambah wawasan bagi pembaca.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, sebagaimana dikutip Gorys Keraf 

(1981, h.3) menjelaskan eksposisi atau pemaparan adalah salah satu bentuk tulisan 

atau retorika yang berusaha untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok 

pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang 

membaca uraian tersebut. Eksposisi merupakan bentuk retorika yang sering 

dipergunakan dalam menyampaikan uraian-uraian ilmiah populer dan uraian-
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uraian ilmiah lainnya yang tidak berusaha memengaruhi  pendapat orang lain. 

Jadi, teks eksposisi pada dasarnya merupakan suatu teks yang berisi gagasan atau 

padangan seseorang disertai fakta untuk memperkuat argumentasi, tetapi tidak 

bersifat memengaruhi pembaca. Tujuan utama teks eksposisi adalah untuk 

memberi tambahan  wawasan, semua kembali lagi kepada hak pembaca untuk 

memberi respons terhadap tulisan teks eksposisi yang telah dibuat oleh penulis.  

Tulisan berbentuk teks eksposisi berbeda dengan bentuk argumentasi. 

Eksposisi dan argumentasi merupakan bentuk-bentuk retorika yang sering 

digunakan dalam tulisan-tulisan ilmiah yang satu berusaha menyampaikan suatu 

pengetahuan tanpa memengaruhi pembaca, sedangkan yang lain berusaha 

mendesakkan pendapatnya kepada para pembaca agar mereka mengubah sikap 

dan pendapat (Gorys Keraf, 1981, h.4). 

Teks eksposisi memiliki beberapa karakteristik yang perlu dipahami 

seseorang sebelum menuangkan gagasan atau pendapatnya melalui tulisan teks 

ini. Karakteristik yang dimiliki oleh teks eksposisi antara lain (1) pembaca sama 

sekali tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis, (2) bersifat informatif 

yakni hanya berusaha untuk menguraikan sejelas-jelasnya objeknya, (3) bahasa 

yang digunakan adalah bahasa berita tanpa rasa subjektif dan emosional, dan (4) 

menggunakan fakta-fakta sebagai alat konkretisasi yaitu membuat rumusan dan 

kaidah yang dikemukakan itu lebih konkret. 

Pada kegiatan pembelajaran menulis teks eksposisi yang dilaksanakan di 

sekolah belum menerapkan model yang sesuai. Pendidik masih menggunakan 

model yang bersifat konvensional dengan memberikan ceramah pada awal materi. 

Peserta didik hanya berfokus pada penjelasan materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Hal ini kurang merangsang peserta didik untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif. Mereka cenderung bersikap pasif, sehingga tidak terjalin komunikasi yang 

interaktif antara pendidik dan peserta didik.  

Peserta didik selama ini merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. Mereka beranggapan bahwa belajar adalah suatu 

kewajiban sebagai peserta didik. Padahal pembelajaran dalam arti sebenarnya 

merupakan suatu kebutuhan. Sehingga diperlukan kesadaran pada diri setiap 
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peserta didik untuk belajar tanpa ada paksaan atau tuntutan dari pihak manapun. 

Pendidik sebagai pihak yang berperan penting bagi peserta didik di lingkungan 

sekolah, perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Namun, tetap 

sejalan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Perkembangan  model pembelajaran saat ini sudah sangat beragam dan 

menyesuaikan dengan kondisi kelas yang ada. Terutama dalam kurikulum 2013 

yang menuntut peran aktif dari peserta didik. Model pembelajaran yang baik 

mampu memberi pemahaman materi pada peserta didik tidak hanya dari segi 

teori, tetapi juga  segi praktik atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Tiap-

tiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Sehingga 

diperlukan kemampuan pendidik untuk memilih model yang tepat dan sesuai 

kebutuhan peserta didik. Pendidik tinggal memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan dibelajarkan dan karakteristik yang dimiliki oleh 

setiap kelas. Solusi yang dapat dilakukan dengan memilih model yang sesuai 

karakter kelas.  

Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model mind map dan 

model induktif kata bergambar. Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memilih 

kedua model tersebut karena proses pembelajarannya tidak jauh berbeda dan 

sama-sama bertujuan untuk mengasah keterampilan menulis melalui “Kata kunci” 

berbasis pada media.  Selain itu, kedua model pembelajaran ini berasal dari satu 

induk yang sama yaitu pendekatan kooperatif. Dalam pola dasar pemikiran belajar 

secara kooperatif menerapkan prinsip saling asah, asih, dan asuh (saling 

mencerdaskan) artinya setiap individu akan saling berinteraksi dengan individu 

lain untuk bertukar informasi baru atau informasi yang telah dimiliki sebelumnya. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pendekatan kooperatif 

menitikbertakan pada kerja sama yang terjadi dalam kelompok-kelompok kecil. 

Alasan peneliti untuk melakukan eksperimen pembelajaran model mind 

map dan model induktif kata bergambar yaitu berdasarkan observasi pada peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 38 Semarang bahwa keterampilan menulis teks 

eksposisi peserta didik memerlukan suatu sarana untuk mempermudah 

memperoleh ide atau gagasan untuk dituangkan dalam bentuk tulisan. Selain itu, 
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peserta didik juga membutuhkan model pembelajaran yang mempermudah proses 

pembelajaran menulis teks eksposisi sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaannya. Hal tersebut yang sering menyebabkan peserta didik merasa 

kesulitan untuk menulis teks eksposisi. Model mind map dan model induktif kata 

bergambar dirasa cocok untuk mengatasi permasalahan peserta didik dalam 

menulis teks eksposisi. Kedua model ini memiliki sintakmatik atau langkah-

langkah pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk membentuk konsep 

dan menuangkannya dalam bentuk tulisan. Sehingga peserta didik dapat 

menguasai keterampilan menulis teks eksposisi secara optimal. 

Perbedaan antara model mind map dan model induktif kata bergambar 

terletak pada sintagmatik atau langkah-langkah pembelajaran. Model mind map 

(peta pikiran) memiliki sintakmatik yaitu pemberian masalah atau konsep, 

pembentukan kelompok, diskusi, mencatat alternatif jawaban, dan refleksi. Hal ini 

berbeda dengan sintagmatik dari model induktif kata bergambar yang terdiri atas 

pengenalan kata bergambar, identifikasi kata bergambar, tinjauan kata bergambar, 

dan menyusun kata menjadi kalimat menjadi paragraf menjadi teks. Namun, 

secara umum kedua model ini sama-sama memiliki keunggulan untuk mengajak 

peserta didik lebih aktif dan tidak merasa monoton saat mengikuti pembelajaran. 

Model mind map dikembangkan sebagai model efektif untuk 

mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta. Salah satu 

penggagas model ini adalah Tony Buzan pada tahun 2004. Tahap membuat mind 

map, seseorang biasanya mulai dengan menulis gagasan utama di tengah halaman 

dan dari situlah ia bisa membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan 

semacam diagram. Diagram yang terdiri atas kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, 

konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar. Keunggulan dari model mind 

map yaitu waktu yang digunakan lebih cepat dan efektif. Selain itu, peserta didik 

menjadi lebih kreatif mengembangkan ide. Menurut Buzan (2008, h.171) bahwa 

mind map (peta pikiran) ini akan membantu anak mudah mengingat sesuatu, 

mengingat fakta, angka, dan rumus dengan mudah, meningkatkan motivasi dan 

konsentrasi, serta mengingat dan menghafal menjadi lebih cepat. 
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Model mind map adalah model pembelajaran yang dikembangkan sebagai 

metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-

peta. Mind map dapat digunakan untuk membantu penulisan esai atau tugas-tugas 

yang berkaitan dengan penugasan konsep. Selain itu, mind map dapat digunakan 

untuk membentuk, memvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga peserta 

didik dapat mengerjakan tugas-tugas yang banyak sekalipun.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Natriani Syam dan Ramlah (2015), 

menjelaskan penerapan model pembelajaran mind mapping menunjukkan hasil 

yang positif, karena dalam mind mapping siswa selama pembelajaran diberikan 

kesempatan berkomunikasi dengan teman lainnya dalam memecahkan masalah 

yang diberikan, siswa juga dapat mengembangkan kreativitas melalui kerjasama 

merancang peta pikiran dari materi pelajaran yang telah dibahas. Siswa tidak lagi 

disulitkan dengan mencatat keseluruhan pembahasan pembelajaran, siswa hanya 

mencatat kata kunci kemudian merancang peta pikirannya dengan begitu siswa 

lebih mudah mengingat dan memahami pembelajaran. 

Model pembelajaran lain yang akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu 

model induktif kata bergambar. Model induktif kata bergambar kebetulan menjadi 

salah satu “Anggota” dalam model pengajaran memproses informasi, karena 

fokus pedagogiknya terletak pada strukturasi materi pelajaran sehingga peserta 

didik meneliti bahasa, bentuk, dan pengunaannya. Seperti tentang bagaimana 

huruf, kata, frasa, kalimat, atau teks yang lebih panjang dapat digunakan untuk 

mendukung komunikasi (Miftahul Huda, 2013, h.85).  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Joyce (2009, h.145-166) yang 

menyatakan  model  pembelajaran  induktif  kata bergambar adalah suatu   model   

pembelajaran yang berusaha melakukan pendekatan langsung pada perkembangan  

kosa kata melalui pengejaan dan pengklasifikasian kata-kata  untuk 

pengembangan keterampilan berbahasa. Model induktif kata bergambar 

merupakan salah satu model pengajaran berorientasi penelitian yang mengarahkan 

siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang cukup kompleks. Penerapan utuh 
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model ini meliputi kesempatan yang digunakan peserta didik untuk membentuk 

konsep melalui kegiatan-kegiatan induktif yang telah tersusun dengan baik. 

Model induktif kata bergambar memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

dalam perkembangan kemampuan anak untuk menulis. Melalui model ini anak 

dapat belajar tentang membuat kosa kata mereka, menghasilkan tulisan (judul, 

kalimat, dan paragraf), mengembangkan minat dan kemampuan untuk berekspresi 

dengan cara menulis, meningkatkan minat membaca dan menulis teks-teks 

nonfiksi, serta mengembangnkan keterampilan bekerja sama dalam belajar 

bersama orang lain dalam ranah menulis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Bastika dan Mujiburrahman (2018), menjelaskan model induktif kata 

bergambar ini dapat digunakan sebagai salah satu metode alternatif dalam 

pembelajaran penguasaan kosakata untuk anak. 

Berdasarkan keterkaitan pembelajaran menulis teks eksposisi dan model 

pembelajaran. Peneliti merasa penting untuk melaksanakan penelitian 

eksperimental, sehingga peneliti melakukan penelitian berjudul “Keefektifan 

Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind Map dan Model 

Induktif Kata Bergambar pada Peserta Didik Kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama”. Hal ini untuk mengetahui model manakah yang lebih efektif diterapkan 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 

teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP. Secara garis besar dapat 

dikelompokkan dalam dua faktor yaitu faktor internal yang berasal dari diri 

peserta didik dan faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik. 

Faktor internal berasal dari peserta didik yang masih kurang dalam 

kemampuan menulis dan antusiasme mengikuti pembelajaran. Mereka 

beranggapan bahwa menulis teks eksposisi merupakan kegiatan yang sulit, karena 

harus mengembangkan topik yang ada menjadi teks eksposisi yang utuh. Masih 

banyak yang kesulitan untuk menuangkan gagasan atau ide melalui tulisan. Selain 
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itu, peserta didik merasa kesulitan untuk menulis teks eksposisi sesuai dengan 

kaidah kebahasaan yang baik dan benar sesuai Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

Faktor eksternal berasal dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik yang cenderung membosankan. Pendidik belum menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelas maupun setiap peserta didik. 

selama ini masih berpaku pada model pembelajaran yang menerapkan metode 

ceramah, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. Peserta 

didik tidak dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif. Oleh karena itu, perlu penerapan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Model pembelajaran yang 

akan diterapkan dalam menulis teks eksposisi pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran mind map dan model pembelajaran induktif kata bergambar. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini pada penerapan model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dikaji adalah model mind map dan 

model induktif kata bergambar untuk kompetensi menulis teks eksposisi. Dalam 

penelitian yang dilakukan, peneliti memilih kedua model tersebut karena proses 

pembelajarannya tidak jauh berbeda dan sama-sama untuk mengasah 

keterampilan menulis melalui “Kata kunci” dan berbasis pada media. Peneliti 

membandingkan keefektifan penerapan kedua model tersebut, guna menentukan 

model mana yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model 

mind map pada peserta didik kelas VIII SMP? 

2. Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model 

induktif kata bergambar pada peserta didik kelas VIII SMP? 
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3. Manakah yang lebih efektif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

menggunakan model mind map atau model induktif kata bergambar pada 

peserta didik kelas VIII SMP? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model 

mind map pada peserta didik kelas VIII SMP. 

2. Menjelaskan keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model 

induktif kata bergambar pada peserta didik kelas VIII SMP. 

3. Menjelaskan perbedaan keefektifan antara pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan menggunakan model mind map dan model induktif kata 

bergambar pada peserta didik kelas VIII SMP. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 

model mind map dan model induktif kata bergambar pada peserta didik kelas VIII 

SMP dapat memberikan dampak baik secara teoretis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi tentang 

penerapan model pembelajaran untuk keterampilan menulis teks eksposisi 

dengan menggunakan model mind map dan model induktif kata bergambar.  

Selain itu, dapat menambah bahan kajian untuk pembelajaran menulis teks 

eksposisi. Pembelajaran menulis teks eksposisi dapat lebih menarik, efektif, 

dan interaktif. 

Penelitian ini dapat menambah bahan kajian untuk penelitian selanjutnya 

berkaitan dengan model mind map dan model induktif kata bergambar pada 

pembelajaran menulis teks eksposisi. Hasil pembelajaran ini juga dapat 

berguna bagi pengembangan teori pembelajaran menulis, khususnya 

pembelajaran menulis teks eksposisi. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi 

pendidik, peserta didik, dan peneliti. Manfaat bagi pendidik antara lain (1) 

dapat memberi masukan untuk penggunaan model pembelajaran yang sesuai, 

menarik, efektif, dan interaktif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, (2) 

dapat memotivasi peserta didik untuk belajar menulis teks eksposisi dengan 

baik dan benar, (3) dapat membimbing peserta didik untuk menulis teks 

eksposisi sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaannya, serta (4) dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam 

keterampilan menulis teks eksposisi. 

Manfaat bagi peserta didik antara lain (1) dapat membantu peserta didik 

mengatasi kesulitan menulis teks eksposisi, (2) dapat memotivasi peserta didik 

untuk lebih giat belajar, (3) dapat memudahkan peserta didik dalam menulis 

teks eksposisi dengan model pembelajaran yang tepat, dan (4) dapat 

meningkatkan minat peserta didik untuk menulis. 

Manfaat yang diperoleh peneliti yaitu dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Selain itu, dapat 

menambah pemahaman peneliti terkait penggunaan model pembelajaran mind 

map dan model pembelajaran induktif kata bergambar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 2.1 Kajian Pustaka 

Brett D. Jones et al. (2012) dalam International Journal for the 

Scholarship of Teaching and Learning melakukan penelitian berjudul “The 

Effects of Mind Mapping Activities on Students' Motivation” bahwa tujuan 

penelitian ini untuk memeriksa bagaimana motivasi siswa berbeda ketika mereka 

berpartisipasi dalam tiga jenis kegiatan pemetaan pikiran yang berbeda: satu 

kegiatan yang diselesaikan secara individual di luar waktu kelas, yang 

diselesaikan secara individual di kelas dengan instruktur tersedia untuk bantuan, 

dan satu yang selesai di kelas dengan siswa lain dan instruktur tersedia untuk 

bantuan. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Brett D. Jones et al. (2012) 

dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keefektifan model 

mind map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran dan sasaran penelitian. Penelitian Breet D. Jones, et al. (2012) hanya 

menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan untuk peserta didik 

secara umum. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 

dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yakni teks eksposisi. 

Sri Widiati (2014) dalam jurnal Elementary Education melakukan 

penelitian berjudul “Kefektifan Model Mind Map terhadap Hasil Belajar IPS” 

bahwa tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 

belajar IPS siswa kelas V antara yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

model mind mapping dan yang menggunakan model konvensional serta 

keefektifannya. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan bentuk 

desain penelitian dari quasi experimental yang peneliti gunakan yaitu 

nonequivalent control group design. Subjek penelitian adalah siswa  kelas  V SD 

Negeri Sidapurna 01 Kabupaten Tegal yang berjumlah jumlah 45 siswa. 
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Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Sri Widiati (2014) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind map. 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model pembelajaran 

dan sasaran penelitian. Penelitian Sri Widiati (2014) hanya menggunakan satu 

model pembelajaran dan ditunjukkan peserta didik kelas V dalam pembelajaran 

IPS. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan 

ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

yakni teks eksposisi. 

Natriani Syam dan Ramlah (2015) dalam Jurnal Publikasi Pendidikan 

melakukan penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Pare Pare” bahwa tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran mind mapping pada mata 

pelajaran IPS tentang perkembangan teknologi di kelas IV SDN 54 Kota Pare 

Pare dan untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang perkembangan teknologi 

siswa kelas IV SDN 54 Kota parepare melalui penerapan model pembelajaran 

mind mapping. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini adalah peneliti dan siswa kelas IV SDN 54 Kota Pare Pare, 

sebanyak 26 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 15 perempuan dan peneliti. 

Data diperoleh melalui teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Tiap siklus 

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Natriani Syam dan Ramlah 

(2015) dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan model mind 

map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model, jenis 

penelitian, pembelajaran, materi pembelajaran, dan sasaran penelitian. Penelitian 

Natriani Syam dan Ramlah (2015) hanya menggunakan satu model pembelajaran  

jenis penelitian PTK, dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas IV SDN 54 Kota 

Pare Pare dalam materi IPS tentang perkembangan teknologi siswa. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran, jenis penelitian eksperimen, 
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dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yakni teks eksposisi. 

I Wayan Widiana dan I Nyoman Jampel (2016) dalam International Journal 

of Evaluation and Research in Education (IJERE) melakukan penelitian berjudul 

“Improving Students’ Creative Thinking and Achievement through the 

Implementation of Multiple Intelligence Approach with Mind Mapping” bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemikiran kreatif dan prestasi siswa 

dalam belajar sains. Ini dilakukan melalui penerapan berbagai kecerdasan dengan 

pendekatan pemetaan pikiran dan menggambarkan tanggapan siswa. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD 8 Tianyar Barat, Kubu, dan Karangasam. 

Objek penelitian ini adalah kecerdasan majemuk, prestasi dalam sains dan 

responss siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data 

pemikiran kreatif siswa dikumpulkan dengan tes kinerja; data prestasi siswa 

dalam pembelajaran sains dikumpulkan melalui kuesioner. Setelah data 

dikumpulkan, kemudian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan pendekatan kecerdasan ganda 

meningkatkan pemikiran kreatif dan prestasi siswa dalam belajar sains. 

Peningkatan dalam pemikiran kreatif siswa dari siklus I ke siklus II adalah 

16,56%. (2) Peningkatan prestasi belajar siswa dalam sains dari siklus I ke siklus 

II adalah 11,46%. (3) Respons siswa terhadap penerapan kecerdasan ganda 

dengan pemetaan pikiran termasuk dalam kategori positif. Siswa merasa senang 

dalam belajar sains melalui penerapan kecerdasan ganda dengan pemetaan 

pikiran. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Widiana dan I Nyoman 

Jampel (2016) dengan penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan 

model mind map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah 

model pembelajaran, objek penelitian, dan sasaran penelitian. Penelitian I Wayan 

Widiana dan I Nyoman Jampel (2016) hanya menggunakan satu model 

pembelajaran dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas V SD dalam materi 

pembelajaran kecerdasan majemuk, prestasi dalam sains dan respons siswa. 
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Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan ditunjukkan 

untuk peserta didik kelas VIII SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 

teks eksposisi. 

Ary Setya Budhi Ningrum, Mohammad Adnan Latief, dan Gunadi Harry 

Sulistyo (2016) dalam jurnal Dinamika Ilmu melakukan penelitian berjudul “The 

Effect of Mind Mapping on EFL Students’ Idea Development in Argumenative 

Writing Across Gender Differences and Learning Styles” bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan dampak pemetaan pikiran sebagai strategi dalam 

menghasilkan ide sebelum menulis tentang pengembangan ide siswa EFL dalam 

penulisan argumenatif yang dirasakan dari perbedaan gender dan gaya belajar 

mereka. Dengan melakukan penyelidikan eksperimental di tingkat universitas di 

Indonesia, dua kelas TOEFL yang ada di Studi Agama Islam Negeri (STAIN) di 

Kediri dipilih oleh lotre ke grup 1: menggunakan catatan linear (N = 41), dan 

kelompok 2: menggunakan pemetaan pikiran (N = 41). Untuk menganalisis data, 

Analisis kovarians (ANCOVA) digunakan dengan menggunakan skor TOEFL 

siswa sebagai variabel kovariat. Temuan hasil menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada perkembangan ide siswa secara tertulis antara 

kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil ini juga mengungkapkan bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan pada pengembangan ide siswa secara tertulis antara 

perbedaan gender, dan di antara gaya belajar siswa. Selain itu, tidak ada interaksi 

yang signifikan antara perlakuan dan perbedaan gender, dan tidak ada interaksi 

yang signifikan antara perlakuan dan gaya belajar. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Ary Setya Budhi Ningrum, 

Mohammad Adnan Latief, dan Gunadi Harry Sulistyo (2016) dengan penelitian 

ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind map. Perbedaan dari 

kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model pembelajaran, materi 

pembelajaran, dan sasaran penelitian. Penelitian Ary Setya Budhi Ningrum, 

Mohammad Adnan Latief, dan Gunadi Harry Sulistyo (2016) hanya menggunakan 

satu model pembelajaran dan ditunjukkan tingkat mahasiswa dalam materi 

pengembangan ide siswa EFL dalam menulis argumenatif di Seluruh perbedaan 

gender dan gaya belajar. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model 
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pembelajaran dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yakni teks eksposisi. 

Binti Anisaul Khasanah (2017) dalam jurnal Edumath melakukan 

penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Mind Mapping 

Menggunakan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Matematika” bahwa tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran mind mapping 

menggunakan media pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 4 Watuagung. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen deskriptif yang hanya 

melibatkan satu variabel. Penelitian ini mendeskripsikan efektivitas Model. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD N 4 Watuagung tahun 

pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 30. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Binti Anisaul Khasanah (2017) 

dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keefektifan model 

mind map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

dan sasaran penelitian. Penelitian Binti Anisaul Khasanah (2017) hanya 

menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas 

V dalam pembelajaran Matematika. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua 

model pembelajaran dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yakni teks eksposisi. 

Iswanto dan Pairun Roniwijaya (2017) dalam Jurnal Taman Vokasi 

melakukan penelitian berjudul “Pembelajaran Model Mind Map untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Kompetensi Sistem Kelistrikan dan 

Instrumen Siswa Kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Diponegoro Depok 

Sleman” bahwa tujuan penelitian ini antara lain: (1) untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Diponegoro Depok Sleman 

dalam mengikuti pembelajaran kompetensi sistem klelistrikan dan instrumen 

melalui pembalajarn model mind map; dan (2) untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada kompetensi sistem kelistrikan dan instrumen siswa kelas XI 

Teknik Sepeda Motor SMK Diponegoro Depok Sleman melalui pembelajaran 

model mind map. Penelitian ini dilakukan di SMK Diponegoro Depok Sleman, 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas XI TSM Semester Gasal 2014/2015, 



15 
 

 

Obyek Penelitian ini adalah model mind map untuk meningkatkan aktivitas 

belajar, dan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

(wawancara, observasi, dokumentasi dan tes), pengamatan dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data dengan lembar observasi keaktifan, soal pretest dan posttest. 

Teknik analisis data mengunakan analisis kuantitatif meliputi rata-rata (mean) 

prestasi belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) penerapan metode 

pembelajaran model mind map dapat meningkatkan keaktifan belajar, hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata presentasi keaktifan siswa siklus I sebesar 28,4%, 

siklus II sebesar 60,2% dan siklus III sebesar 86,4%; dan (2) penerapan metode 

pembelajaran model mind map dapat meningkatkan hasil belajar kompetensi 

sistem kelistrikan dan instrumen, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil 

belajar pratindakan 62,65, nilai rata-rata hasil belajar siklus I 71,87, nilai rata-rata 

hasil belajar siklus II 81,09, dan nilai rata-rata hasil belajar siklus III 88,12. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Iswanto dan Pairun Roniwijaya 

(2017) dengan penelitian ini relevan karena keduanya meneliti model mind map. 

Adapun perbedaannya, pada penelitian tersebut meneliti tentang Pembelajaran 

model mind map untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kompetensi 

sistem kelistrikan dan instrumen siswa kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK. Pada 

penelitian ini mengeksperimenkan model mind map dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP. 

Ozgul Polat, Ezgi Aksin Yavuz, dan Ayse Betul Ozkarabak Tunc (2017) 

dalam Journal of Educational Science melakukan penelitian berjudul “The Effect 

of Using Mind Maps on the Development of Maths and Science Skills” bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kegiatan pemetaan 

pikiran pada keterampilan matematika dan sains anak-anak usia 48 hingga 60 

bulan. Penelitian ini dirancang menggunakan model eksperimental dengan pretest 

- posttest dan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah 

bahwa akan ada perbedaan yang berarti dalam nilai-nilai yang diperoleh dari nilai 

pretest dan posttest yang mendukung anak-anak yang bekerja dengan peta pikiran 

dibandingkan dengan mereka yang tidak bekerja dengan peta pikiran. Dalam 
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pemeriksaan pengembangan peta pikiran, diamati bahwa ketika anak-anak terlibat 

dalam mempersiapkan peta pikiran, mereka menggunakan keterampilan yang 

membutuhkan pengorganisasian pikiran tingkat tinggi. Peta pikiran, yang dapat 

digunakan di semua bidang kehidupan, adalah diyakini mendukung bidang 

perkembangan anak-anak dan menjadi strategi penting bagi anak-anak untuk 

mengadopsi dan mengalami selama masa kanak-kanak. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Ozgul Polat, Ezgi Aksin Yavuz, 

dan Ayse Betul Ozkarabak Tunc (2017) dengan penelitian ini relevan karena 

keduanya meneliti model mind map. Adapun perbedaannya, pada penelitian 

tersebut meneliti tentang pengaruh penggunaan peta pikiran terhadap 

pengembangan keterampilan Matematika dan Sains anak-anak usia 48 hingga 60 

bulan. Pada penelitian ini mengeksperimenkan model mind map dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP. 

Ahsan Ziyadia dan Edy Suryab (2017) dalam International Journal of 

Sciences: Basic and Applied Research (IJSBAR) melakukan penelitian berjudul 

“Use of Model Mind Mapping of Motivation to Improve Student Achievementin 

Math Class Materials Integer V Elementary School 200201 Padangsidimpuan 

State”  bahwa tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan motivasi dalam 

hasil belajar siswa melalui variasi model mind mapping pada mata pelajaran 

Matematika sifat materi pada bilangan bulat pengolahan Aritmatika di sekolah 

dasar kelas 200201 Padangsidimpuan. Model mind mapping pada pembelajaran 

Matematika dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan 

salah satu hal yang memengaruhi  keberhasilan kegiatan belajar siswa. Tanpa 

motivasi, proses belajar akan sulit untuk mencapai kesuksesan optimal. Artikel ini 

dimaksudkan untuk menyelidiki penggunaan pemetaan pikiran untuk pencapaian 

matematika siswa. Penelitian korelasi deskriptif ini dilakukan sebagai studi kasus 

pada siswa sekolah dasar kelas lima dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan tingkat pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi belajar 

matematika dalam penggunaan pemetaan pikiran terhadap bilangan bulat materi. 

Ada total 26 siswa kelas lima dari sekolah dasar kota Padangsidimpuan 200201 

yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui 
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instrumen angket variabel motivasi belajar dan hasil tes variabel siswa sebagai 

rata-rata prestasi belajar siswa. Hasil data diolah melalui perhitungan statistik dan 

korelasi rata-rata, diperoleh melalui penggunaan SPSS 16.0. Data menunjukkan 

tingkat tinggi reliabilitas interpretasi motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

dalam penggunaan pemetaan pada bilangan bulat min materi sebesar 48,1%. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Ahsan Ziyadia dan Edy Suryab 

(2017) dengan penelitian ini relevan karena keduanya meneliti model mind 

mapping. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada model 

pembelajaran dan media pembelajaran. Adapun perbedaannya, pada penelitian 

tersebut meneliti tentang Penggunaan Model Pemetaan Pikiran tentang Motivasi 

untuk meningkatkan prestasi siswa di kelas Matematika Bahan Integer V Sekolah 

Dasar. Sedangkan pada penelitian ini mengeksperimenkan model mind map dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP. 

Anastasia Marxy  (2017) dalam jurnal Kajian Pendidikan Matematika 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP YASDIQ yang beralamat di Jln. Raya 

Citeureup Bekasi RT.02 RW.5. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data pada 

penelitian berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir soal yang sudah 

divalidasi secara empiris. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 𝑡, dan 

berdasarkan perhitungan uji 𝑡 menunjukkan nilai 𝑡hitung = 3,15 dan 𝑡tabel = 1,70 

pada taraf signifikansi 5%, hal ini berarti 𝑡hitung > 𝑡tabel yaitu 3,15 > 1,70. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 

diberi perlakuan berupa model pembelajaran mind mapping lebih tinggi daripada 

rata-rata hasil belajar Matematika siswa yang diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran mind mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika. 
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Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Marxy  (2017) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind map. 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran, mata pelajaran, dan sasaran penelitian. Penelitian Anastasia Marxy  

(2017) hanya menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan untuk 

peserta didik kelas VII SMP dalam mata pelajaran Matematika. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan ditunjukkan untuk 

peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni teks 

eksposisi. 

Evangelin Arulselvi (2017) dalam The Excellence in Education Journal 

melakukan penelitian berjudul “Mind Maps in Classroom Teaching and 

Learning” bahwa mind mapping adalah teknik pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan non-linear yang mendorong pelajar untuk berpikir dan mengeksplorasi 

konsep menggunakan hubungan visual-spasial yang mengalir dari tema sentral ke 

cabang periferal yang dapat saling terkait. Milenium baru disebut Milenium 

Pikiran, dan Pemetaan Pikiran menjadi diterima secara luas di sekolah, industri, 

dan pemerintah. Keuntungan besar dari Peta Pikiran adalah peta itu secara harfiah 

"memetakan" cara otak seseorang melihat dan menciptakan koneksi; sekali 

dikuasai, itu membawa kejelasan yang luar biasa dan kemudahan untuk proses 

pengambilan keputusan, menggunakan semua cara otak memproses informasi - 

kata, gambar, logika, angka, ritme, warna dan kesadaran spasial, sehingga orang 

tersebut benar-benar berpikir dengan atau seluruh otaknya. Karena manfaat ini, 

penggunaan pemetaan pikiran memegang janji sebagai teknik untuk membantu 

siswa dalam belajar. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Evangelin Arulselvi (2017) 

dengan penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind 

map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran dan sasaran penelitian. Penelitian Evangelin Arulselvi (2017) hanya 

menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan peserta didik secara 

umum. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan 

ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP. 
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Suherlin, Syamsul Bardi, dan Alamsyah Taher (2017) dalam jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Geografi melakukan penelitian berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media Gambar pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Darussalam” bahwa model mind mapping merupakan suatu model 

pembelajaran yang mempelajari konsep atau teknik mengingat sesuatu dengan 

bantuan mind map (teknik pembelajaran menggunakan peta konsep, pencatatan 

materi belajar dituangkan dalam bentuk diagram yang memuat simbol, kode, 

gambar dan warna yang saling berhubungan) sehingga kedua bagian otak manusia 

dapat digunakan secara maksimal. Media gambar merupakan suatu alat atau yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan secara visual. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: (1) Tingkat hasil belajar siswa; (2) Kegiatan guru dan siswa; (3) 

Kecakapan guru dalam mengelola pembelajaran; dan (4) Tanggapan siswa 

terhadap model pembelajaran mind mapping berbantuan media gambar. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh 

Besar yang berjumlah 21 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan (1) Lembar pretest dan posttest; (2) Lembar pengamatan kegiatan 

guru dan siswa; (3) Lembar pengamatan kecakapan guru; dan (4) lembar 

tanggapan siswa. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. 

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan (1) Skor ketuntasan secara individual 

naik dari 12 siswa yang tuntas pada siklus I, 13 siswa tuntas pada siklus II, dan 20 

tuntas pada siklus III, persentase ketuntasan klasikal pun meningkat dari 50% 

pada siklus I, 60% pada siklus II, dan 90% pada siklus III; (2) kegiatan guru dan 

siswa meningkat menjadi sesuai dengan persentase waktu ideal; (3) Kecakapan 

guru meningkat dari perolehan skor 2,55 pada siklus I dengan kategori sedang, 

skor 3,1 pada siklus II dengan kategori baik, dan 3,46 pada siklus III dengan 

kategori baik; (4) Tanggapan siswa terhadap model pembelajaran mind mapping 

berbantuan media gambar dapat dikatakan baik, 86 persen dari 21 siswa 

berpendapat dengan belajar melalui model pembelajaran mind mapping 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 



20 
 

 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Suherlin, Syamsul Bardi, dan 

Alamsyah Taher (2017) dengan penelitian ini relevan karena keduanya menguji 

keefektifan model mind map. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak 

pada jumlah model pembelajaran, mata pelajaran, dan media pembelajaran. 

Penelitian Suherlin, Syamsul Bardi, dan Alamsyah Taher (2017) hanya 

menggunakan satu model pembelajaran dalam mata pelajaran IPS berbantuan 

media gambar. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa berbantuan media. 

Allan Renaldi Saputro, Basori, dan Cucuk Wawan Budiyanto (2018) dalam 

jurnal Ilmiah Pendidikan IPA melakukan penelitian berjudul “The Application of 

Mind Mapping Learning Model to Improve the Students’ Learning Outcomes and 

Liveliness” bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa melalui penerapan model mind mapping dalam pembelajaran 

pemrograman web. Permasalahan dalam penelitian ini adalah keberadaan kelas 

yang masih menggunakan metode konvensional, dan nilai hasil belajar dan 

keaktifan siswa masih dalam kelengkapan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran, yang terdiri dari pretest/posttest dan pengumpulan data 

observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui tes penilaian 

dengan aspek kognitif dari pretest. Sedangkan untuk menilai aspek afektif, 

psikomotor, dan keaktifan siswa menggunakan lembar observasi. Setelah 

penerapan dua siklus studi, penilaian kinerja menunjukkan peningkatan dalam 

empat aspek pembelajaran yaitu kognitif, afektif, psikomotor, dan keaktifan. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah penggunaan keaktifan sebagai parameter 

penelitian tindakan kelas. Ini berkontribusi pada tiga parameter pembelajaran 

konvensional dalam Bloom Taxonomy. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Allan Renaldi Saputro, Basori, 

dan Cucuk Wawan Budiyanto (2018) dengan penelitian ini relevan karena 

keduanya menguji keefektifan model mind map. Perbedaan dari kedua penelitian 

tersebut terletak pada jumlah model pembelajaran, materi pembelajaran, dan 

sasaran penelitian. Penelitian Allan Renaldi Saputro, Basori, dan Cucuk Wawan 

Budiyanto (2018)  hanya menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan 
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untuk peserta didik secara umum dalam materi meningkatkan hasil dan keaktifan 

belajar siswa. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 

dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yakni teks eksposisi. 

Eni Sulichah (2018) dalam jurnal Ilmiah Pendidikan IPA melakukan 

penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap 

Hasil Belajar IPA ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa (The Effectiveness of the 

Mind Mapping Learning Model on the Outcomes of Study Learned from Student's 

Motivation)” bahwa penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang 

bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui hasil motivasi belajar dan 

pembelajaran IPA siswa melalui pembelajaran model mind mapping dan model 

pembelajaran expository. Secara komparatif untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar IPA kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan tahun ajaran 

2017/2018 antara model pembelajaran mind mapping dan model pembelajaran 

ekspositori motivasi belajar siswa. Analisis data dengan Anacova. Hasil uji 

Anacova diperoleh Fhitung = 62,224 dengan p = 0,000 karena p < 0,01 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Dalam hasil 

penelitian deskriptif tren IPA dan motivasi siswa dengan model mind mapping 

belajar lebih tinggi dari ekspositori. Model pembelajaran mind mapping berarti 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan motivasi 

belajar ekspositori pembelajaran IPA siswa. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Eni Sulichah (2018) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind map. 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan sasaran penelitian. Penelitian Eni 

Sulichah (2018) hanya menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan 

untuk peserta didik secara umum dalam materi meningkatkan hasil dan keaktifan 

belajar siswa. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 

dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yakni teks eksposisi. 
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Septi Dwi Ernawati, Prasetyo Yuli Kurniawan, dan Ubaedillah (2019) 

dalam jurnal Semantika melakukan penelitian berjudul “Keefektifan Metode Time 

Token Arends dan Mind Mapping dalam Menulis Teks Eksposisi” bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode time token arends terhadap 

hasil belajar menulis teks eksposisi, untuk mendeskripsikan metode mind mapping 

terhadap hasil belajar menulis teks eksposisi, dan untuk mendeskripsikan yang 

lebih efektif antara dua metode tersebut terhadap hasil belajar menulis teks 

eksposisi pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Wanasari. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Ekperimen semu yang menggunakan desain posttest 

control group. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas X MIPA 1 

sebagai kelas eksperimen I dan kelas X MIPA 3 sebagai eksperimen II.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Septi Dwi Ernawati, Prasetyo 

Yuli Kurniawan, dan Ubaedillah (2019) dengan penelitian ini relevan karena 

keduanya menggunakan keterampilan menulis teks eksposisi dan menguji 

keefektifan model mind mapping. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut 

terletak pada model pembelajaran yang dipilih dan sasaran penelitian. Penelitian 

Septi Dwi Ernawati, Prasetyo Yuli Kurniawan, dan Ubaedillah (2019) 

menggunakan model time token arends pada peserta didik kelas X SMA. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran induktif kata 

bergambar dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP.  

Rahmad Fadillah (2019) dalam journal of Culture, English Language 

Teaching, Literature & Linguistics melakukan penelitian berjudul “Students’ 

Perception on the Use of Mind Mapping Application Software in Learning 

Writing” bahwa penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki persepsi siswa tentang 

penggunaan Pemetaan Pikiran dalam belajar menulis. Metode campuran 

digunakan untuk menggambarkan persepsi siswa tentang penggunaan Pemetaan 

Pikiran dalam belajar menulis dan keuntungan dan kerugian Pemetaan Pikiran 

dalam belajar menulis. Peneliti mengambil kelas B yang bergabung menulis kelas 

IV di tahun akademik 2014 sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan wawancara sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Selain 

itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa ada persepsi positif dan negatif 
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tentang penggunaan mind mapping dalam pembelajaran menulis. Mayoritas siswa 

memiliki persepsi positif tentang penggunaan Pemetaan Pikiran dalam belajar 

menulis dan mereka merasa bahwa Pemetaan Pikiran adalah cara yang efektif 

untuk membantu mereka mengatur ide-ide dalam belajar menulis. Selanjutnya, 

penggunaan mind mapping dalam belajar menulis memberi tiga keuntungan, 

yaitu: (1) mind mapping memudahkan siswa untuk berpikir dan mengatur ide-ide 

mereka sebelum menulis sesuatu; (2) memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

ide-ide mereka dan (3) membantu siswa mengingat lebih baik tentang ide-ide 

tersebut. Temuan ini juga menunjukkan dua kelemahan, yaitu: (1) Pemetaan 

Pikiran membutuhkan waktu lebih lama untuk membuat dan mengatur ide-ide; 

dan (2) diperlukan akses komputer untuk membuat Pemetaan Pikiran. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Fadillah (2019) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model mind map. 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan sasaran penelitian. Penelitian Rahmad 

Fadillah (2019)  hanya menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan 

peserta didik kelas IV dalam materi penggunaan perangkat lunak. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan ditunjukkan untuk 

peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni teks 

eksposisi. 

Marsika Sepyanda (2013) dalam Journal Lingua Didaktika melakukan 

penelitian berjudul “The Effect of Picture Word Inductive Model (PWIM) and 

Students’ Self-Efficacy Toward Their Writing Skill of Descriptive Texts at Grade 

X of SMA Negeri 1 IX Koto Sungai Lasi” bahwa tujuan penelitian ini untuk 

melihat pengaruh strategi Picture Word Inductive Model (PWIM) dan self-efficacy 

siswa terhadap keterampilan mereka dalam menulis teks deskriptif. Penelitian ini 

merupakan quasi-experimental dengan rancangan factorial design. Data penelitian 

ini diambil dari hasil tes keterampilan menulis siswa dan angket self-efficacy. 

Kemudian, data tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test dan Anova dua 

arah melalui aplikasi Minitab 14. Hasil penelitian ini menunjukkan strategi PWIM 

memberikan efek yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa jika 
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dibandingkan dengan strategi listing yang biasa digunakan oleh guru dalam 

pengajaran menulis. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Marsika Sepyanda (2013) 

dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keefektifan model 

induktif kata bergambar. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada 

jumlah model pembelajaran dan sasaran penelitian. Penelitian Marinka Sepyanda 

(2013) hanya menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan peserta 

didik X SMA. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran 

dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yakni teks eksposisi. 

Yuni Rahmawati (2015) dalam skripsi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia melakukan penelitian berjudul “Keefektifan Penggunaan Model 

Induktif Kata Bergambar dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Delanggu Klaten” bahwa tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan model induktif kata bergambar dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi kelas VII. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu dengan menggunakan desain pretest – posttest 

control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas kelas VII SMP Negeri 

1 Delanggu Klaten. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Yuni Rahmawati (2015) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keefektifan model induktif 

kata bergambar. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah 

model pembelajaran, jenis teks, dan sasaran penelitian. Penelitian Yuni 

Rahmawati (2015) menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan untuk 

peserta didik kelas VII. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model 

pembelajaran, teks eksposisi, dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII. 

Aulia Haning Setyorini (2016) dalam skripsi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia melakukan penelitian berjudul “Keefektifan Model Induktif Kata 

Bergambar (Picture Word Inductive Model) dalam Pembelajaran Menulis Puisi 

Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DIY” bahwa tujuan 

penelitian ini untuk mendiskripsikan perbedaan kemampuan menulis puisi siswa 



25 
 

 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model induktif kata 

bergambar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 

induktif kata bergambar dan keefektifan model induktif kata bergambar pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DIY. Penelitian ini 

merupakan penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttes control group desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Aulia Haning Setyorini (2016) 

dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keefektifan model 

induktif kata bergambar. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada 

jumlah model pembelajaran, jenis teks, dan sasaran penelitian. Penelitian Aulia 

Haning Setyorini (2016) menggunakan satu model pembelajaran, teks puisi, dan 

ditunjukkan peserta didik kelas VII. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua 

model pembelajaran, teks eksposisi, dan ditunjukkan untuk peserta didik kelas 

VIII. 

Amir Hamzah (2018) dalam English Education and Applied Linguistics 

(EEAL Journal) melakukan penelitian berjudul “Picture Word Inductive Model in 

Vocabulary Learning” bahwa penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

penguasaan kosakata siswa ditingkatkan dengan model induktif kata bergambar. 

Selama percobaan, siswa ditunjukkan gambar dan diminta untuk mengidentifikasi 

item dalam gambar, memunculkan kata-kata dari kosa kata mendengarkan dan 

berbicara anak-anak. Proses ini pada dasarnya menciptakan kamus gambar-kata 

yang dapat digunakan siswa untuk menghubungkan kata-kata dengan gambar 

yang sesuai. Kelompok eksperimen dari 14 siswa kelas dua berpartisipasi dalam 

intervensi 4 minggu, sedangkan kelompok kontrol, yang terdiri dari siswa dari dua 

kelas kelas dua lainnya, tidak menerima intervensi ini. Intervensi PWIM dianalisis 

melalui statistik nonparametrik dengan memeriksa peningkatan kosakata yang 

dibuat siswa dari pra-penilaian hingga pasca-penilaian. Selain itu, keuntungan dari 

pembelajar bahasa Inggris (ELL) dan penutur asli-bahasa Inggris dibandingkan. 

Selanjutnya, keuntungan dari peserta kelompok eksperimen dan peserta kelompok 

kontrol dibandingkan. Hasil menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan 
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secara statistik dicapai antara kontrol dan peserta kelompok eksperimen pada 

penilaian akhir. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Amir Hamzah  (2018) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menguji keefektifan model induktif kata 

bergambar. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jumlah model 

pembelajaran dan sasaran penelitian. Penelitian Amir Hamzah  (2018) hanya 

menggunakan satu model pembelajaran dan ditunjukkan peserta didik kelas 

rendah. Sedangkan penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran dan 

ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

Asriani Thahir (2017) dalam jurnal Lentera Pendidikan melakukan 

penelitian berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 

Sungguminasa” bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses dan hasil 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sungguminasa. Jenis penelitian 

adalah penelitian eksperimen dengan desain true experimen. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh peserta didik kelas X yang berjumlah 239 orang. Teknik penentuan 

sampel yaitu proportional random sampling dan sampel yang terpilih sebanyak 70 

orang. Instrumen berupa rancangan penelitian dan pedoman menulis teks 

eksposisi. Teknik pengumpulan data yaitu teknik tes tertulis. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Asriani Thahir (2017) dengan 

penelitian ini relevan, karena keduanya menggunakan teks eksposisi. Perbedaan 

dari kedua penelitian tersebut terletak pada jenis model pembelajaran dan sasaran 

penelitian. Penelitian Asriani Thahir (2017) menggunakan model pembelajaran 

Berbasis Proyek dan ditunjukkan peserta didik kelas X SMA. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran mind map dan induktif kata 

bergambar. Ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP. 
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Nuraini Eka Putri, Yasnur Asri, dan Nursaid (2017) dalam jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia melakukan penelitian berjudul 

“Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X MAN I Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat” bahwa penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi 

keterampilan membaca pemahaman teks eksposisi terhadap keterampilan menulis 

eksposisi siswa kelas X MAN I Kinali Pasaman Barat. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah kontribusi korelasional dari dua variabel. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas X MAN I Kinali Kabupaten Pasaman Barat yang 

terdaftar pada tahun akademik 2016/2017 dengan jumlah 108 siswa yang tersebar 

di lima kelas. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang. Sampel diambil 

menggunakan teknik acak sederhana dengan presisi 15% menggunakan rumus 

Taro Yamane. Instrumen penelitian ini adalah tes kinerja, yaitu penulisan teks 

ekspositoris dan tes objektif teks pemahaman bacaan eksposisi. Hasil penelitian 

ini ada tiga. Pertama, keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN I Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat lebih dari cukup kualifikasi. Kedua, keterampilan 

membaca pemahaman teks ekspositori kelas X MAN I Kinali dari Kabupaten 

Pasaman Barat berada dalam kualifikasi yang lebih dari cukup. Ketiga, 

berdasarkan hasil uji-t, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman teks eksposisi berkontribusi terhadap keterampilan menulis 

ekspositori siswa MAN I Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Eka Putri, Yasnur Asri, 

dan Nursaid (2017) dengan penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan 

keterampilan menulis teks eksposisi. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut 

terletak pada variabel penelitian dan sasaran penelitian. Penelitian Nuraini Eka 

Putri, Yasnur Asri, dan Nursaid (2017) menguji kontribusi keterampilan membaca 

pemahaman teks eksposisi pada peserta didik kelas X MAN. Sedangkan penelitian 

ini menguji keefektifan model pembelajaran mind map dan model induktif kata 

bergambar. Ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP.  

Rita Arianti (2017) dalam jurnal penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
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Karangan Eksposisi melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) Siswa Kelas X Akuntansi SMK Terpadu Ismailiyah 

Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu” bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis 

karangan eksposisi pada siswa, (2) peningkatan hasil keterampilan menulis 

karangan eksposisi melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) siswa kelas X Akuntansi SMK Terpadu Ismailiyah 

Rambah Hilir. Sumber data diperoleh secara kualitatif dari lembar observasi, 

catatan lapangan, dan kuisioner; secara kuantitatif diperoleh dari tes unjuk kerja 

menulis karangan eksposisi siswa yang berjumlah 25 orang. Ditemukan 

peningkatan dalam proses pembelajaran berupa peningkatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan eksposisi melalui pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada siklus I dan II. Terjadi peningkatan hasil keterampilan menulis 

karangan eksposisi siswa melalui  pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus 

I dan II dinilai berdasarkan indikator penilaian perumusan judul, pemaparan, 

kesatupaduan, keterpautan, ketegasan, dan peggunaan EYD. Peningkatan hasil 

keterampilan menulis karangan eksposisi siswa dengan nilai rata-rata adalah 15.96 

prasiklus, 18.84 siklus I, dan 20 pada siklus II. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Rita Arianti (2017) dengan 

penelitian ini relevan karena keduanya menggunakan keterampilan menulis teks 

eksposisi. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian, 

model pembelajaran yang dipilih, dan sasaran penelitian. Penelitian Rita Arianti 

(2017) menggunakan jenis penelitian PTK, menguji efektivitas model STAD, dan 

ditunjukkan untuk peserta didik kelas X SMK. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen, menguji efektivitas model mind map 

dan model induktif kata bergambar, dan ditunjukan untuk peserta didik kelas VIII 

SMP. 

Wenny Silaban, Biner Ambarita, dan Usman Hadi (2018) dalam Journal 

International Education Studies melakukan penelitian berjudul “The 

Development and Implementation of Learning Material on Exposition Text to 

Improve Students’ Achievement on Bahasa Indonesia” bahwa penelitian ini 
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bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran bahan pada teks eksposisi dengan 

proses yang akan digunakan sebagai media pembelajaran pada pengajaran menulis 

dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri Medan, Indonesia di tahun akademik 2017/2018.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Wenny Silaban, Biner Ambarita, 

dan Usman Hadi (2018) dengan penelitian ini relevan karena keduanya 

menggunakan keterampilan menulis teks eksposisi. Perbedaan dari kedua 

penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian, model pembelajaran, dan sasaran 

penelitian. Penelitian Wenny Silaban, Biner Ambarita, dan Usman Hadi (2018) 

menggunakan jenis penelitian R & D, tanpa menggunakan model pembelajaran, 

dan ditunjukkan peserta didik SMA. Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen, menguji model pembelajaran mind map dan model induktif 

kata bergambar, serta ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

Fitri Amalia, Syahrul R, dan Ermawati Arief (2018) dalam Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 Padang” 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh discovery 

learning melalui media audiovisual terhadap keterampilan menulis pada teks 

eksposisi untuk siswa kelas delapan SMP Negeri 31 Padang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan desain pretest dan posttest 

kelompok. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas delapan SMP Negeri 31 

Padang. Ada 271 populasi tetapi hanya ada satu kelas yang menjadi sampel. Itu 

adalah kelas VIII.1 yang terdiri dari 34 siswa yang dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Data penelitian ini adalah skor hasil keterampilan 

menulis siswa dalam teks eksposisi sebelum dan sesudah menggunakan model 

discovery learning melalui media audiovisual. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia, Syahrul R, dan 

Ermawati Arief (2018) dengan penelitian ini relevan karena keduanya 

menggunakan keterampilan menulis teks eksposisi. Perbedaan dari kedua 

penelitian tersebut terletak pada model pembelajaran dan media pembelajaran. 
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Penelitian  Fitri Amalia, Syahrul R, dan Ermawati Arief (2018) menggunakan 

model discovery learning melalui media audiovisual, sedangkan penelitian ini 

menggunakan dua model pembelajaran yaitu model mind map dan model induktif 

kata bergambar tanpa berbantuan media. 

Annisa Fitri Irwan, An Fauzia Rozani Syafei, dan Leni Marlina (2018) 

dalam Journal of English Language Teaching melakukan penelitian berjudul 

“Students’ Ability in Writing an Analytical Exposition Text at English Department 

of  Universitas Negeri Padang” bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi analitis. Itu adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif yang dilakukan untuk mahasiswa jurusan Bahasa Inggris 

semester ketiga Universitas Negeri Padang. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana kemampuan siswa dalam menulis pernyataan tesis, argumentasi, 

organisasi dan penulisan, dan penggunaan bukti teks eksposisi analitik. Populasi 

dari penelitian ini adalah jurusan Bahasa Inggris semester ketiga dari Universitas 

Negeri Padang, dan sampelnya adalah dari kelas pendidikan, itu adalah kelas K-3 

yang terdiri dari 20 siswa. Para siswa diminta untuk menulis teks eksposisi 

analitis dan kemudian tulisan siswa dianalisis dengan menggunakan rubrik teks 

eksposisi analitis yang terdiri dari empat aspek, yaitu pernyataan tesis, 

argumentasi, organisasi dan penulisan, dan penggunaan bukti. Berdasarkan 

temuan, ada empat siswa yang berada pada level sangat baik, lima siswa di level 

mahir, sepuluh siswa di level wajar, dan satu siswa di level tidak memadai. Secara 

keseluruhan, kemampuan mahasiswa jurusan Bahasa Inggris semester tiga 

Universitas Negeri Padang berada di tingkat mahir.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Annisa Fitri Irwan, An Fauzia 

Rozani Syafei, dan Leni Marlina (2018) dengan penelitian ini relevan karena 

keduanya menggunakan keterampilan menulis teks eksposisi. Perbedaan dari 

kedua penelitian tersebut terletak pada model pembelajaran dan sasaran 

penelitian. Penelitian Annisa Fitri Irwan, An Fauzia Rozani Syafei, dan Leni 

Marlina (2018) tidak menggunakan model pembelajaran dan ditunjukkan 

mahasiswa jurusan Bahasa Inggris semester tiga. Sedangkan penelitian ini 
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menguji model pembelajaran mind map dan model induktif kata bergambar dan 

ditunjukkan untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

Febry Yanti, Wisman Hadi, dan Amrin Saragih (2018) dalam International 

Journal of Education, Learning, and Development melakukan penelitian berjudul 

“Development of Exposition Text Writing Teaching Material Based on Reciprocal 

Teaching Method for Students Class X SMA Negeri 1 Kisaran” bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan penulisan teks eksposisi 

bahan ajar berdasarkan metode pengajaran resiprokal pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Kisaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

dan pengembangan (R & D) yang diajukan oleh Sugiyono mengacu pada model 

Borg & Gall. Subjek uji coba terdiri dari 3 siswa dengan uji coba individu, 9 

siswa dengan uji coba kelompok kecil, dan 36 siswa dengan uji coba lapangan 

terbatas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

angket dan tes menulis ekspositori.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Febry Yanti, Wisman Hadi, dan 

Amrin Saragih (2018) dengan penelitian ini relevan karena keduanya 

menggunakan keterampilan menulis teks eksposisi. Perbedaan dari kedua 

penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian, model pembelajaran, dan sasaran 

penelitian. Penelitian Febry Yanti, Wisman Hadi, dan Amrin Saragih (2018) 

menggunakan jenis penelitian R & D, tanpa menggunakan model pembelajaran, 

dan ditunjukkan peserta didik kelas X SMA. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen, menguji model pembelajaran mind 

map dan model induktif kata bergambar, serta ditunjukkan untuk peserta didik 

kelas VIII SMP. 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, tentunya memiliki persamaan dan perbedaan. Hal teresebut terletak pada 

jenis penelitian yang digunakan, jumlah model pembelajaran, mata pelajaran, 

materi pembelajaran, dan sasaran penelitian. Maka dari itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan dan belum pernah dilakukan pada penelitian terdahulu sehingga 

penelitian ini dapat memberi manfaat yang diperlukan untuk proses pembelajaran 

di sekolah. 
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2.2 Landasan Teoretis 

 Landasan teoretis dalam penelitian ini meliputi (1) Pembelajaran menulis 

teks eksposisi, (2) hakikat teks eksposisi, (3) Pendekatan kooperatif, (4) model 

pembelajaran mind map, dan (5) model pembelajaran induktif kata bergambar. 

 

2.2.1 Hakikat Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 

Hakikat pembelajaran menulis teks eksposisi dalam penelitian ini 

meliputi penjelasan tentang (1) pembelajaran, (2) menulis teks eksposisi, dan (3) 

pembelajaran menulis teks eksposisi.  

2.2.1.1 Pembelajaran  

Gagne pada tahun 1977 menyatakan pembelajaran merupakan bagian 

dari proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan levelnya. Melengkapi pendapat yang telah disampaikan Gagne, 

seorang ahli bernama Glass dan Holyoak (1986) mengatakan “Ketika proses 

pembelajaran seseorang perlu terlibat secara langsung pada kegiatan refleksi dan 

penggunaan memori”. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi informasi yang 

terserap, menyaring informasi yang dapat disimpan dalam memori, dan memberi 

tanggapan terhadap informasi yang telah diperoleh.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Wenger (1998, h.227) menyatakan 

“Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika 

ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang 

berhenti dilakukan oleh seseorang”. 

Jadi pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan pendidik 

untuk menggali dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbagai 

bidang. Pembelajaran ialah hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yang 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman. Dalam pembelajaran seseorang 

membutuhkan kondisi mental yang siap belajar, agar pada saat terjadi interaksi di 

kelas mampu memberikan respons yang baik.  

2.2.1.2 Menulis Teks Eksposisi 

Keterampilan menulis menurut Henry Guntur Tarigan (2013, h.3) 

merupakan suatu keterampilan berbahasa secara tidak langsung, tidak secara tatap 
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muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif. Ketika kita akan menulis sebuah teks, tentu kita memerlukan 

pengetahuan tentang langkah-langkah yang harus dilakukan agar dapat menyusun 

sebuah teks yang baik dan benar. Salah satu jenis teks yang masih sering 

mengalami kesulitan dalam menulis yakni teks eksposisi. Teks eksposisi 

merupakan salah satu teks dalam kompetensi kurikulum 2013 yang berupa 

gagasan atau pendapat seseorang disertai dengan fakta untuk memperkuat 

pendapat penulis, tanpa memengaruhi  pembaca untuk menerima tulisan tersebut. 

Menurut Dalman (2018, h.120) menyimpulkan teks eksposisi merupakan 

teks yang menjelaskan atau memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan yang 

memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka statistik, peta, dan grafik, tetapi 

tidak bersifat memengaruhi  pembaca. Teks ini dibuat bertujuan semata-mata 

untuk menyampaikan informasi tertentu dan menambah wawasan bagi pembaca. 

Jadi menulis teks eksposisi adalah keterampilan menyusun suatu 

karangan yang bertujuan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan yang 

memerlukan fakta berupa angka statistik, peta, dan grafik. Tujuan teks ini tidak 

bersifat sugestif atau mengajak, sehingga berbeda dengan teks persuasi. 

Pembuatan teks ini digunakan untuk menyampaikan informasi yang menambah 

wawasan pembaca. Penulisan teks ini tentu berdasarkan tema yang telah 

ditentukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Tema yang diberikan dapat 

beragam seperti sosial, budaya, ekonomi, dan lain-lain. 

2.2.1.3 Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 

Teks eksposisi merupakan salah satu teks yang terdapat pada kompetensi 

dasar tingkat SMP dalam kurikulum 2013. Dari keempat aspek keterampilan 

berbahasa, salah satu keterampilan yang digunakan untuk menyusun teks ialah 

keterampilan menulis. Dalam kegiatan proses pembelajaran menulis teks 

eksposisi, peserta didik masih mengalami beberapa kesulitan yaitu minimnya kosa 

kata yang dimiliki, kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan, kesulitan 

mengingat peristiwa atau informasi yang telah diperoleh, belum paham cara 

menulis teks eksposisi dengan baik, sering terjadi kesalahan penggunaan tanda 

baca dan ejaan, serta model pembelajaran yang tidak diterapkan. 
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Pembelajaran menulis teks eksposisi dimaksudkan agar peserta didik 

dapat terlatih mengemukakan pandangannya, menggali kemampuan dan potensi 

diri tentang topik yang dibahas. Tugas pendidik dalam pembelajaran menyusun 

teks ini adalah menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk menyusun teks 

eksposisi berdasarkan struktur dan memperhatikan bahasa yang baik dan benar. 

Pembelajaran menulis teks eksposisi ini berfokus pada hasil tulisan yang dibuat, 

setelah memperoleh pemahaman dari proses pembelajaran sebelumnya. Teks 

eksposisi yang diperkuat dengan data atau fakta yang mendukung gagasan. 

 

2.2.2 Hakikat Teks Eksposisi 

Hakikat teks eksposisi dalam penelitian ini meliputi penjelasan tentang 

(1) pengertian teks eksposisi, (2) struktur teks eksposisi, (3) kaidah kebahasaan 

teks eksposisi, dan (4) langkah-langkah menulis teks eksposisi.  

2.2.2.1 Pengertian Teks Eksposisi 

 Teks eksposisi adalah teks yang mengemukakan sejumlah argumen 

disertai fakta-fakta. Di dalam sebuah teks eksposisi, mungkin pula di dalamnya 

terkandung penilaian, sugesti, dorongan, atau ajakan-ajakan tertentu kepada 

khalayak. Bentuk teks eksposisi, terutama di dalam media massa, dapat berupa 

esai, tajuk rencana (editorial), ataupun debat (Kosasih dan Endang K, 2018, h.96). 

teks eksposisi menjadi salah satu jenis teks yang perlu dipahami peserta didik 

tingkat SMP terutama pada keterampilan menulis. Teks ini memiliki perbedaan 

dengan teks lain, khususnya teks argumentasi yang pada dasarnya hampir serupa.  

Tulisan berbentuk teks eksposisi berbeda dengan bentuk argumentasi. 

Eksposisi dan argumentasi merupakan bentuk-bentuk retorika yang sering 

digunakan dalam tulisan-tulisan ilmiah yang satu berusaha menyampaikan suatu 

pengetahuan tanpa memengaruhi pembaca, sedangkan yang lain berusaha 

mendesakkan pendapatnya kepada para pembaca agar mereka mengubah sikap 

dan pendapat (Gorys Keraf, 1981, h.4). 

Teks eskposisi memiliki beberapa karakteristik yang perlu dipahami 

seseorang sebelum menuangkan gagasan atau pendapatnya melalui tulisan teks 

eksposisi. Karakteristik yang dimiliki oleh teks eksposisi antara lain (1) pembaca 
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sama sekali tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis, (2) bersifat 

informatif yakni hanya berusaha untuk menguraikan objek secara jelas, (3) bahasa 

yang digunakan adalah bahasa berita tanpa rasa subjektif dan emosional, dan (4) 

menggunakan fakta-fakta sebagai alat konkretisasi yaitu membuat rumusan dan 

kaidah yang dikemukakan itu lebih konkret. 

2.2.2.2 Struktur Teks Eksposisi 

Teks dapat terbentuk dengan adanya kerangka atau yang lebih dikenal 

sebagai struktur teks. Begitu pula teks eksposisi yang memiliki struktur 

pembentuknya. 

 

Bagan 2.1 Contoh teks eksposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Pemanasan Global merupakan keadaan di mana suhu 

bumi semakin panas. Pemanasan global ini mengakibatkan 

berbagai dampak buruk, seperti menipisnya ozon sehingga 

sinar ultraviolet dapat langsung masuk ke bumi, naiknya 

permukaan air laut karena mencairnya es di kutub.  

 

Argumentasi 

Penegasan 

Ulang 

Pemanasan global yang sedang melanda bumi beberapa 

tahun ke belakang semakin parah. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya pabrik yang beroperasi sehingga menimbulkan asap 

juga karena asap dari kendaraan bermotor. Keadaan ini 

diperparah dengan keadaan hutan yang seharusnya dapat 

berperan dalam mengurangi emisi gas malah banyak hutan 

yang ditebang. 

Beberapa tahun ke belakang ini dunia sedang 

mengalami kenaikan suhu yang cukup parah. Pemanasan 

global tersebut terjadi karena banyaknya gas karbondioksida di 

atmosfer bumi. Gas kabondioksida tersebut berasal dari asap 

pabrik, atau dari kendaraan bermotor. Apabila kita melihat 

sekitar pasti banyak sekali pabrik-pabrik yang beroperasi yang 

menimbulkan gas karbondioksida.  
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Secara umum terdapat tiga struktur teks eksposisi adalah tesis, 

argumentasi serta penegasan ulang pendapat. Tiap bagian-bagian teks eksposisi 

memiliki fungsi masing-masing. Berikut adalah penjelasan tiga struktur teks 

eksposisi: 

1) Tesis 

Tesis atau juga dikenal sebagai bagian pernyataan pendapat merupakan 

salah satu bagian teks eksposisi yang berisikan pernyataan pendapat dan opini 

dari penulis terkait topik yang akan dibahas. Bagian ini biasa terdapat di 

paragraf pertama atau pembuka sebuah teks eksposisi. 

2) Argumentasi 

Argumentasi menjadi salah satu dari struktur teks eksposisi yang memuat 

alasan-alasan untuk memperkuat argumen penulis dalam menyetujui atau 

menolak suatu gagasan yang telah disampaikan sebelumnya dan menjadi topik 

pembahasan teks eksposisi. Dalam bagian argumentasi, penulis menuliskan 

fakta dan pernyataan-pernyataan yang memperkuat pendapat pribadinya, 

biasanya juga disertakan sumber-sumber yang valid dan terpercaya dari ahli 

dan pakar di bidang masing-masing. 

3) Penegasan Ulang 

Bagian struktur teks eksposisi yang terakhir adalah reiteration atau 

penegasan ulang. Penegasan ulang ini biasa diletakkan di bagian penutup teks 

eksposisi atau paragraf terakhir. Isinya menyatakan penegasan kembali dari 

pernyataan sebelumnya dan menyerupai simpulan, sehingga pembaca lebih 

dapat memahami isi dari teks. 

 

2.2.2.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi 

Kaidah kebahasaan atau unsur kebahasaan teks eksposisi adalah ciri 

kebahasaan yang digunakan dalam pembuatan teks eksposisi. Adapun unsur 

kebahasaan teks eksposisi sebagai berikut. 

a. Kata Teknis (Peristilahan) 

Kata yang berkenaan dengan topik yang dibahas. 

Contoh : Hutan   : hutan lindung, sektor kehutanan, reboisasi  
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Pemukiman   : reduce (mendaur ulang)  

Usaha/Penjualan : ekspor, impor, laba  

Puisi   : tipografi, intonasi, irama  

b. Konjungsi Kausalitas 

Menunjukan hubungan argumentasi (sebab – akibat). 

Misalnya : jika, sebab, karena, dengan demikian, akibatnya 

Atau yang menyatakan perbandingan  

Misalnya : sebelum itu, kemudian, pada akhirnya, sebaliknya, berbeda halnya  

c. Kata Kerja Mental 

Kata kerja yang menerangkan presepsi (penginderaan) 

Contoh : diharapkan, memprihatinkan, memperkirakan, mengagumkan, menduga, 

berpendapat, berasumsi, dan menyimpulkan.  

Saya berpendapat bahwa....  

Menurut saya ...  

Kejadian tersebut sangat memprihatinkan karena ....  

d. Kata Perujukan 

Kata yang merujuk pada sesuatu yang menjadi dasar istilahnya. 

Seperti: Berdasarkan data ... 

Merujuk pada pendapat ...  

Sesuai dengan data ...  

e. Kata-kata Persuasif 

Kata yang bersifat mengajak, membujuk, atau memengaruhi pembaca untuk 

melakukan sesuatu sesuai kehendak penulis. 

Seperti: Hendaklah, sebaiknya, diharapkan, perlu, harus  

Contoh: Sebaiknya, sebagai masyarakat Indonesia kita memiliki kewajiban untuk 

menjaga alam ini.  

 

2.2.2.4 Langkah-langkah Menulis Teks Eksposisi 

Menurut Dalman (2018, h.134) ada beberapa langkah atau cara 

menyusun teks eksposisi, sebagai berikut: 

a. Menentukan tema atau topik pada teks. 
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Peserta didik dalam tahap ini disajikan beberapa topik yang akan 

digunakan sebagai pokok pembahasan pada teks eksposisi yang dibuat bersama 

kelompok. Tema atau topik merupakan pokok pikiran yang akan digunakan 

sebagai landasan untuk mengembangkan isi teks ekspsosisi. Tema yang 

terdapat pada teks eksposisi antara lain lingkungan hidup, kondisi sosial, 

keberagaman budaya, dan lain sebagainya. 

b. Menentukan tujuan yang mendasar peristiwa masalah yang diceritakan. 

Sebelum melakukan tahap menulis yang lebih lanjut, peserta didik perlu 

menentukan tujuan penulisan teks eksposisi yang dibuatnya. Tujuan teks 

eksposisi harus berkaitan dengan tema yang telah dipilih. Setiap teks yang 

ditulis oleh seseorang tentu memiliki tujuan yang ingin disampaikan kepada 

pembaca. Tujuan tersebut biasanya akan memberi dampak yang positif. 

c. Mengumpulkan data yang sesuai dengan topik 

Sesuai dengan hakikat teks eksposisi yang bertujuan untuk 

menyampaikam informasi yang diperkuat dengan fakta. Sehingga, pesesrta 

didik perlu untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang mendukung 

gagasannya. Data yang diperoleh tidak boleh diambil secara sembarangan. 

Perlu ketelitian seorang penulis untuk memilah data yang sesuai kebutuhan 

topik dari teks eskposisi yang dibuat 

d. Membuat kerangka teks eksposisi.  

Tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah membuat kerangka teks 

eksposisi. Kerangka teks dapat disusun berdasarkan urutan struktur dari teks 

eksposisi. Struktur yang terdapat pada teks eksposisi yaitu tesis, argumentasi, 

dan penegasan ulang. Penulis dapat membuat poin-poin penting dari setiap 

bagian struktur teks eksposisi.  

e. Mengembangkan kerangka teks menjadi teks eksposisi utuh  

Setelah membuat kerangka, proses berikutnya yakni peserta didik 

mengembangkan kerangka sebelumnya menjadi teks yang utuh dan menarik 

dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Teks eksposisi 

yang mampu menyampaikan tujuan utama penulisannya yaitu memberi 
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pengetahuan dan menambah wawasan pembaca dapat dikatakan sebagai teks 

eksposisi yang baik. 

f. Membuat judul teks eksposisi. 

Setelah semua proses menulis dilakukan. Tahap akhir yaitu memberi judul 

pada teks eksposisi yang telah dibuat sesuasi dengan pilihan tema. Judul yang 

dipilih tidak perlu terlampau panjang yang terpenting mampu menggambarkan 

isi dari teks ekspsosisi yang telah dibuat. 

Berdasarkan tahap-tahap menulis Tompkins sebagaimana dikutip oleh 

Doyin dan Wagiran (2009, h.16-20) menyebutkan ada lima tahap yaitu 

pramenulis, pembuatan draf, merevisi, menyunting, dan berbagi (sharing). Tahap 

pramenulis meliputi: (1) menulis berdasarkan topik pengalaman sendiri, (2) 

melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis, (3) mengidentifikasi 

pembaca tulisan yang akan mereka tulis, (4) mengidentifikasi tujuan kegiatan 

menulis, dan (5) memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan 

tujuan yang telah mereka tentukan. 

Tahap pembuatan draf meliputi: (1) membuat draf kasar. Dengan berbekal 

ide yang telah dipersiapkan pada tahap pramenulis, pembelajar mulai menuliskan 

gagasan. Pada saat menulis gagasan, pembelajar menulis perlu menentukan target 

waktu yang aka digunakan untuk menulis. Selama waktu yang telah ditentukan, 

pembelajar harus menulis dan terus menulis. Jangan sekali-sekali berhenti menulis 

untuk melakukan koreksi, baik ejaan, pilihan kata, kalimat, maupun penataan 

gagasan. Lakukan kegiatan mencurahkan gagasan dengan disiplin dan spontan. 

Pembuatan draf dapat dilakukan tahap demi tahap sampai semua gagasan yang 

diinginkan dapat tercurahkan, dan (2) lebih menekankan isi daripada tata tulis. 

Tahap penyusunan draf, penulis lebih ditekankan pada pencurahan gagasan dan 

kelengkapan isi tulisan. Pengaturan tata tulis dan penggunaan bahasa hendaknya 

diabaikan kecuali yang muncul secara spontan. 

Tahap merevisi meliputi: (1) berbagi tulisan dengan teman-teman 

(kelompok), (2) berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan 

teman-teman sekelompok atau sekelas, (3) mengubah tulisan dengan 

memperhatikan reaksi dan komentar baik dari pengajar maupun teman, (4) 
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membuat perubahan yang substantif pada draf pertama dan draf berikutnya, 

sehingga menghasilkan draf akhir. 

Tahap menyunting meliputi: (1) membetulkan kesalahan bahasa tulisan 

sendiri, mulai penggunaan ejaan, pilihan kata, penggunaan kalimat sampai 

pengembangan paragraf, (2) membetulkan kaidah tata tulis yang meliputi 

penulisan paragraf, penulisan judul, penomoran, kaidah pengutipan dan kaidah-

kaidah lain yang diatur secara teknis, (3) mengoreksi dan menata kembali isi 

tulisan, (4) berbagi dengan teman untuk saling memberi koreksi. 

Tahap berbagi meliputi: (1) memublikasikan (memajang) tulisan dalam 

suatu bentuk tulisan yang sesuai atau, (2) berbagi tulisan yang dihasilkan dengan 

pembaca yang telah mereka tentukan dalam forum diskusi atau seminar.  

Suparno dan Yunus (2008, h.5-7) menyampaikan sebelum seseorang atau 

penulis memaparkan sesuatu, penulis harus memahaminya terlebih dahulu. 

Setelah itu, penulis paparkan rencana tertentu supaya tujuan teks eksposisi dapat 

tercapai. Ada beberapa tahapan dalam menulis teks eksposisi, yaitu (1) 

menentukan topik karangan, (2) menentukan tujuan penulisan, dan (3) 

merencanakan paparan dengan membuat kerangka yang lengkap dan terstruktur. 

Bagan 2.2 Penulisan Teks Eksposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Menyajikan Teks Eksposisi 

1. Menentukan topik 

2. Menyusun kerangka teks eksposisi 

3. Mengembangkan kerangka menjadi teks 

eksposisi utuh. 

4. Menyunting teks eksposisi yang telah 

dibuat 

5. Mempresentasikan hasil menulis teks 

eksposisi 
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Berikut ini merupakan langkah-langkah menyunting teks eksposisi yang 

telah dibuat: 

a) Membaca ulang teks eksposisi secara keseluruhan. 

b) Memberi tanda tanda koreksi jika terjadi kesalahan penulisan ejaan, 

penggunaan diksi, dan penalaran kalimat jika ditemukan. 

c) Melakukan pembetulan jika terjadi kesalahan penulisan ejaan, penggunaan 

diksi, dan penalaran kalimat jika ditemukan. 

d) Menambahkan dan mengurangi bagian sesuai dengan draf yang disiapkan 

sebelumnya 

e) Menulis ulang teks yang telah di sunting. 

 

Tabel 2.1 Teks Eksposisi Asli 

Hutan sebagai Sumber Nafas Kehidupan 

Semua manusia pada dasarnya sadar betul bahwa hutan merupakan sumber 

kehidupan yang dapat memberi keseimbangan ekosistim. Dengan adanya hutan 

pula udara yang bersih dan sehat dapat dinikmati. Hutan juga sangat menolong 

dalam mencegah terjadinya bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. 

Sayangnya kesadaran tersebut tertutup dengan kepentingan pribadi. Terbukti 

dengan begitu banyaknya oknum yang tanpa merasa bersalah melakukan 

pembakaran hutan untuk membuka lahan. Sehingga timbullah bencana baru 

berupa kabut asap yang berdampak pada penyakit pernafasan bagi manusia. 

Hutan adalah sumber pernafasan yang diibaratkan sebagai jantung 

kehidupan. Namun, semakin lama fungsi hutan tersebut mulai dilupakan oleh 

manusia. Mereka berhenti perduli dengan keadaan hutan dan lebih senang 

mengubahnya menjadi pundi-pundi uang. 
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Tabel 2.2 Hasil Suntingan Teks Eksposisi 

Hutan sebagai Sumber Nafas Kehidupan 

Semua manusia pada dasarnya sadar betul bahwa hutan merupakan sumber 

kehidupan yang dapat memberi keseimbangan ekosistem. Dengan adanya hutan 

pula udara yang bersih dan sehat dapat dinikmati. Hutan juga sangat menolong 

dalam mencegah terjadinya bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor. 

Sayangnya kesadaran tersebut tertutup dengan kepentingan pribadi. Terbukti 

dengan banyaknya oknum yang tanpa merasa bersalah melakukan pembakaran 

hutan untuk membuka lahan. Sehingga timbullah bencana baru berupa kabut asap 

yang berdampak pada penyakit pernapasan bagi manusia. 

Hutan adalah sumber pernapasan yang diibaratkan sebagai jantung 

kehidupan. Namun semakin lama fungsi hutan tersebut mulai dilupakan oleh 

manusia. Mereka berhenti peduli dengan keadaan hutan dan lebih senang 

mengubahnya menjadi pundi-pundi uang. 

 

 

2.2.3 Pendekatan Kooperatif 

 Dalam penelitian ini membahas pendekatan kooperatif meliputi penjelasan 

pengertian pendekatan kooperatif dan karakteristik pendekatan kooperatif. 

2.2.3.1 Pengertian Pendekatan Kooperatif 

Dalam pola dasar pemikiran belajar secara kooperatif menerapkan prinsip 

saling asah, asih, dan asuh (saling mencerdaskan) artinya setiap individu akan 

saling berinteraksi dengan individu lain untuk bertukar informasi baru atau 

informasi yang telah dimiliki sebelumnya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada pendekatan kooperatif menitikbertakan pada kerja sama yang terjadi dalam 

kelompok-kelompok kecil. Peserta didik akan dibentuk menjadi beberapa 

kelompok kecil untuk memudahkan proses pembelajaran. Kelompok kecil 

bertujuan agar lebih efektif dan konsentrasi peserta didik lebih terfokus. Peran 

pendidik dalam proses pembelajaran kooperatif hanya sebagai fasilitator. Sebelum 

proses pembelajaran dimulai, pendidik telah menyiapkan segala fasilitas yang 
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akan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi 

permasalahan. 

Pendekatan kooperatif tidak dibentuk dengan dasar dominasi. Setiap 

peserta didik berhak untuk menyampaikan gagasan, pendapat, atau ide yang 

relevan dengan masalah yang dibahas. Peserta didik diharapkan mampu untuk 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan interaktif. Sehingga, tidak terjadi 

suasana yang membosankan dan monoton.  

Menurut Slavin (2009, h.9) menyatakan dalam proses pembelajaran 

peserta didik harus aktif dan menjadi pusat kegiatan pembelajaran di kelas. Hal 

ini, sejalan dengan penerapan kurikulum 2013 yang menekankan agar peserta 

didik aktif selama proses pembelajaran berlangsung sampai akhir. Aktif yang 

dimaksud bukan aktif dalam membuat kegaduhan di kelas. Melainkan aktif dalam 

merespons, bertanya, dan mampu berkomunikasi baik dengan pendidik maupun 

peserta didik yang lain. Berdasarkan penjelasan tersebut, model kooperatif 

memberi ruang bagi peserta didik untuk lebih peka terhadap lingkungan sekitar.  

Asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui kerja sama 

akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui lingkungan 

kompetitif individual. Kelompok-kelompok sosial integratif memiliki pengaruh 

yang lebih besar daripada kelompok yang dibentuk secara berpasangan (Miftahul 

Huda, 2013, h.111). 

Ketika proses pembelajaran kooperatif dilaksanakan, peserta didik tidak 

hanya mampu dalam memperoleh materi, tetapi juga mampu memberi dampak 

afektif, seperti gotong royong, peduli terhadap teman, dan bersikap lapang dada. 

Sebab, dalam kegiatan pembelajaran kooperatif melatih para peserta didik untuk 

mendengarkan pendapat orang lain yang terkadang tidak sepemikiran. Tugas 

kelompok akan mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan saling 

membantu satu sama lain. Apabila sedikit saja terjadi kesalahpahaman dalam 

menjalin komunikasi, hal ini akan merusak tujuan bersama yang hendak dicapai. 
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2.2.3.2 Karakteristik Pendekatan Kooperatif 

Menurut Rusman (2016, h.207-208) bahwa karakteristik atau ciri-ciri 

pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran secara tim 

 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan 

tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat 

setiap peserta didik belajar. 

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif 

 Manajemen memiliki tiga fungsi, yaitu: (a) fungsi manajemen sebagai 

perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran 

yang sudah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana 

cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan, dan lain 

sebagainya. (b) fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

pembelajaran berjalan dengan efektif. (c) fungsi manajemen sebagai kontrol, 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria 

keberhasilan baik dalam bentuk tes maupun nontes.  

3. Kemauan untuk bekerja sama 

 Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 

kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu 

ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, 

pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 

4. Keterampilan bekerja sama 

 Kemampuan kerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian siswa perlu didorong 

untuk mau dan sanggup berinteraksi maupun berkomunikasi dengan anggota 

lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhammad Fathurrohman (2017, 

h.52-53) menyatakan secara umum ciri-ciri pembelajaran menggunakan 

pendekatan secara kooperatif adalah sebagai berikut: 
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a. Peserta didik dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar 

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-

beda, baik kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Jika mungkin 

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan gender. 

c. Penghargaan lebih menekankan kepada kelompok daripada masing-masing 

individu. Dalam pembelajaran dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan 

tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, 

saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 

kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan, dan 

peranan diri sendiri maupun teman lain. 

 

2.2.4 Model Mind Map 

Penjelasan model pembelajaran mind map meliputi penjelasan pengertian 

model mind map, sintakmatik model mind map, sistem  sosial model mind map, 

sistem  reaksi model mind map, sistem pendukung model mind map, sistem  

pendukung model mind map, dampak instruksional dan pengiring model mind 

map, kelebihan dan kekurangan model mind map, serta implementasi model mind 

map. 

2.2.4.1 Pengertian Model Mind Map 

Menurut Buzan (2012, h.19) yang menyatakan model mind map adalah 

alat pilihan untuk membantu menajamkan ingatan. Mind map dapat bekerja 

dengan baik karena menggunakan kedua pemain utama dalam ingatan yaitu 

imajinasi dan asosiasi. Mind map adalah bentuk istimewa pencatatan dan 

perencanaan yang bekerja selaras dengan otak untuk memudahkan ingatan. Mind 

map menggunakan warna dan gambar-gambar untuk membantu membangun 

imajinasi dan cara menggambar mind map dengan kata-kata atau gambar-gambar 

yang ada pada garis-garis melengkung atau cabang-cabang akan membantu 

ingatan membuat asosiasi. 
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Sejalan dengan pendapat Buzan, Herdian (2010, h.1) menyatakan “Bentuk 

mind mapping seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang. 

Seperti halnya peta jalan kita bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang 

pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta kita bisa 

merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat dan mengetahui ke mana kita 

akan pergi dan di mana kita berada”. Artinya melalui model mind map atau peta 

pikiran, seseorang mampu mengembangkan pola berpikir secara efektif dan 

efisien. 

Jadi model mind map adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

sebagai metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui 

rangkaian peta-peta. Mind map dapat digunakan untuk membantu penulisan esai 

atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penugasan konsep. Selain itu, mind map 

dapat digunakan untuk membentuk, memvisualisasi, mendesain, mencatat, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik 

utama, sehingga peserta didik dapat mengerjakan tugas-tugas yang lebih banyak. 

2.2.4.2 Sintakmatik Model Mind Map 

Prinsip dasar mind mapping menggunakan teknik curah gagasan 

dengan menggunakan kata kunci bebas, simbol, gambar, dan melukiskannya 

secara kesatuan di sekitar tema utama seperti pohon dengan akar, ranting, dan 

daun-daunnya. Tahap pertama setelah tema ditentukan dan kata kunci hasil curah 

gagasan dituliskan, dilukis, dan ditandai dengan warna atau simbol tertentu adalah 

menyusun ulang kata kunci tersebut. Kemudian proses curah gagasan diteruskan 

kembali secara bebas. Kata kunci yang digunakan disarankan hanya satu kata 

tunggal. 

Menurut Miftahul Huda (2013, h.307-309), langkah-langkah atau 

sintakmatik model mind map sebagai berikut: 

1. Pemberian masalah atau konsep 

Dalam langkah ini, pendidik melakukan kegiatan menjelaskan butir penting 

materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Selanjutnya pendidik memberi kata 

kunci-kata kunci yang akan digunakan beserta lembar kertas untuk menyusun peta 

konsep. 
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2. Pembentukkan kelompok 

Setelah peserta didik memperoleh kata kunci untuk konsep yang akan 

dibuat, mereka membentuk kelompok yang terdiri atas 3-4 anggota. Pada langkah 

ini, setiap kelompok merencanakan tahap awal pemetaan gagasan dengan 

memvisualisasikan semua aspek dari topik yang dibahas. 

3. Diskusi 

Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok. Pada tahap ini, ada 

beberapa hal penting yang perlu diperhatikan oleh peserta didik antara lain (1) 

Letakkan gagasan utama di tengah-tengah halaman kertas. Akan lebih mudah 

apabila posisi kertas tidak dalam keadaan tegak lurus (portrait), tetapi dalam 

posisi terbentang (landscape). (2) Gunakan garis, tanda panah, dan cabang yang 

berbeda untuk menunjukkan hubungan antara tema utama dan gagasan-gagasan 

pendukung lain. (3) hindari bersikap latah, artinya perlu pertimbangan yang baik 

untuk menentukkan inti yang perlu ditulis. (4) Pilih warna berbeda untuk 

menyimbolisasi sesuatu yang berbeda pula. (5) Biarkan ruang kosong dalam 

kertas untuk memudahkan penggambaran lebih jauh, apabila ada gagasan baru 

yang akan ditambahkan. 

4. Mencatat alternatif jawaban 

Pada tahap ini, peserta didik menstimulasi pemikiran dan solusi kreatif atas 

permasalahan-permasalahan yang terkait dengan topik bahasan dari berbagai 

sumber referensi. 

5. Refleksi  

Setiap kelompok melakukan presentasi hasil diskusi dari peta konsep yang 

telah dibuat. Kelompok lain memberi tanggapan atas gagasan-gagasan yang 

disampaikan. Pendidik memberi refleksi terkait pembelajaran yang telah 

dilaksanakan terkait kelebihan dan kekurangan masing-masing kelompok. 

2.2.4.3 Sistem Sosial Model Mind Map 

Sistem sosial adalah pola hubungan pendidik dengan peserta didik pada 

saat terjadinya proses pembelajaran. Dalam pembelajaran mind map, pola 

hubungan antara pendidik dan peserta didik yaitu terjadi interaksi dua arah yang 

artinya interaksi terjadi antara pendidik dengan peserta didik dan antara peserta 
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didik dengan peserta didik yang lain. Proses pembelajaran dalam model mind map 

lebih berpusat pada peserta didik (student centered approach). Peserta didik tidak 

dianggap sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kehendak 

pendidik, tetapi peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar yang sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki. Hal ini dapat terlihat dari 

kegiatan peserta didik yang belajar bersama secara berkelompok. Pembelajaran 

dengan model tersebut akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

karena terasa lebih santai dan menimbulkan kompetisi yang sehat dalam proses 

belajar. 

2.2.4.4 Prinsip Reaksi Model Mind Map 

Prinsip Reaksi (Principle of Reaction) yaitu reaksi pendidik atas 

aktivitas-aktivitas peserta didik. Jadi prinsip reaksi itu akan membantu memilih 

reaksi-reaksi apa yang efektif dilakukan peserta didik. Prinsip reaksi dalam model 

mind map yaitu menjelaskan kegiatan pendidik menyikapi peserta didik dan 

tindakan peserta didik dalam merespons tugas yang diberikan pendidik. Peserta 

didik akan melakukan kegiatan diskusi dalam kelompoknya dengan bimbingan 

dari pendidik. 

2.2.4.5 Sistem Pendukung Model Mind Map 

Sistem pendukung dari model pembelajaran adalah segala sesuatu  yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk dapat menggali informasi yang sesuai guna 

mencapai tujuan pembelajaran, seperti lembar kerja peserta didik, media 

pembelajaran, dan buku penunjang.  

Sistem pendukung dalam model mind map haruslah ekstensif dan 

responsif terhadap semua kebutuhan peserta didik. Sekolah harus dilengkapi 

dengan sebuah ruang perpustakaan yang menyediakan informasi dari  berbagai 

macam media, sekolah juga harus dapat menyediakan akses terhadap referensi-

referensi luar. Peserta didik haruslah didorong untuk melacak dan menghubungi 

orang-orang yang bisa dijadikan referensi di luar sekolah.   

2.2.4.6 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Model Mind Map 

Model pembelajaran mind map memadukan antara tujuan penelitian 

akademik, intergrasi sosial, pembelajaran, proses kolektif. Model ini dapat 
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diterapkan pada semua subjek pelajaran, pada peserta didik dalam semua tingkat 

usia. Apabila pendidik memang ingin menekankan proses formulasi dan 

pemecahan masalah dalam beberapa aspek ilmu pengetahuan dibanding 

memasukkan informasi yang belum terstruktur dan belum ditetapkan.  

Dampak instruksional yang terdapat dalam model ini adalah efektivitas 

pengelolaan kelompok, konstruksi pengetahuan, dan kedisiplinan dalam penelitian 

kolaboratif. Dampak pengiring yang ada pada model mind map antara lain 

kemandirian sebagai pembelajar, penghargaan pada hak orang lain, penelitian 

sosial sebagai pandangan hidup, serta kehangatan dan interpretasi interpersonal. 

2.2.4.7 Kelebihan Model Mind Map 

Beberapa kelebihan saat menggunakan teknik mind map ini, yaitu lebih 

cepat, teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul di 

kepala, proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain, dan 

diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis (Herdian, 

2010, h.2-3). 

Ada banyak manfaat mind map yang dapat diperoleh yaitu dengan mind 

map seseorang dapat merencanakan sesuatu, berkomunikasi, menjadi kreatif, 

menghemat waktu, menyelesaikan masalah, menyusun dan menjelaskan pikiran-

pikiran, mengingat dengan lebih baik, belajar lebih cepat, efisien, dan melihat 

gambar keseluruhan. 

2.2.4.8 Kekurangan Model Mind Map 

Menurut Aris Shoimin (2017, h.107) terdapat beberapa kekurangan yang 

dimiliki dalam model pembelajaran mind map, antara lain: 

a. Hanya peserta didik yang aktif yang terlibat. 

b. Tidak sepenuhnya peserta didik yang belajar. 

c. Mind map milik tiap peserta didik bervariasi sehingga guru akan kewalahan 

memeriksa mind map. 

d. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
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2.2.5 Model Induktif Kata Bergambar 

Penjelasan tentang model induktif kata bergambar meliputi penjelasan 

pengertian model induktif kata bergambar, sintakmatik model induktif kata 

bergambar, sistem sosial model induktif kata bergambar, sistem reaksi model 

induktif kata bergambar, sistem pendukung model induktif kata bergambar, 

dampak instruksional dan pengiring model induktif kata bergambar, serta 

kelebihan dan kekurangan model induktif kata bergambar.  

2.2.5.1 Pengertian Model Induktif Kata Bergambar 

Model induktif kata bergambar dirancang untuk para pembaca pemula di 

tingkat dasar dan di tingkatan yang lebih tinggi. Model ini kebetulan menjadi 

salah satu “Anggota” dalam model pengajaran memproses informasi, karena 

fokus pedagogiknya terletak pada strukturasi materi pelajaran sehingga peserta 

didik meneliti bahasa, bentuk, dan pengunaannya. Seperti tentang bagaimana 

huruf, kata, frasa, kalimat, atau teks yang lebih panjang dapat digunakan untuk 

mendukung komunikasi (Miftahul Huda, 2013). 

Model ini dikembangkan oleh Emily Calhoun (1999, h.33) yang dirancang 

untuk penelitian tentang bagaimana siswa tidak hanya bisa melek huruf pada huruf 

cetak, khususnya menulis dan membaca. Tetapi juga bagaimana mendengarkan 

dan mengucapkan kosakata yang telah dikembangkan. Model induktif kata 

bergambar memadukan model berpikir induktif dan model penemuan konsep agar 

siswa dapat belajar kata-kata, kalimat-kalimat, dan paragraf-paragraf. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Joyce (2009, h.145-166) yang 

menyatakan model pembelajaran induktif kata bergambar adalah suatu model   

pembelajaran yang berusaha melakukan pendekatan langsung pada perkembangan  

kosakata melalui pengejaan dan pengklasifikasian kata-kata  untuk pengembangan 

keterampilan berbahasa.  Prinsip dasar dari model ini adalah membangun kosakata 

dan bentuk-bentuk sintaksis siswa serta memfasilitasi peralihan dari tutur menjadi 

tulisan. Peserta didik mulai belajar dari unsur kecil bahasa, yaitu kata, frasa, 

kalimat, kemudian paragraf karangan. 

Perkembangan pola pikir yang dimiliki setiap peserta didik berbeda antara 

satu dengan yang lain. Melalui model induktif kata bergambar, proses 
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pembelajaran di kelas dapat terlaksana tanpa membedakan kelompok. Sebab, 

pembentukan kelompok tidak berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik. Tolak ukur yang digunakan yaitu kemampuan dasar peserta didik mengenal 

kosa kata. Sehingga mereka dapat mengembangkan kosa kata tersebut menjadi 

rangkaian kalimat, frasa, dan paragraf.  

2.2.5.2 Sintagmatik Model Induktif Kata Bergambar 

Model pembelajaran induktif kata bergambar dilakukan dengan cara 

menyajikan gambar dari peristiwa yang ada di lingkungan sekitar peserta didik 

atau kejadian yang pernah dijumpai oleh mereka. Selanjutnya, peserta didik 

mengidentifikasi objek, tindakan, dan kualitas yang terdapat pada gambar. Setelah 

objek berhasil teridentifikasi, peserta didik menyusun dengan menggunakan 

rangkaian kata, frasa, maupun kalimat.  

Langkah berikutnya, peserta didik merentangkan garis dari objek-objek 

yang terdapat dalam gambar sampai pada kertas yang digunakan sebagai dasar 

untuk menempel gambar tersebut (pada tahap sebelumnya, sudah diberikan tulisan 

berupa kata, frasa, dan atau kalimat di atas kertas). Peserta didik menghubungkan 

gambar sesuai dengan kata atau frasa yang telah ditulis. Menurut Miftahul Huda 

(2013, h.86-87) menyampaikan empat sintakmatik model induktif kata bergambar 

sebagai berikut: 

1. Tahap 1 (Pengenalan kata bergambar) 

a. Pendidik memilih sebuah gambar 

b. Peserta didik mengidentifikasi apa yang mereka lihat dalam gambar 

c. Peserta didik menandai bagian-bagian gambar yang telah diidentifikasi 

tadi.  

2. Tahap 2 (Identifikasi kata bergambar) 

a. Peserta didik menulis kata-kata yang telah teridentifikasi pada gambar 

yang disajikan. 

b. Peserta didik mengklasifikasikan kata-kata kedalam berbagai jenis 

kelompok. 

c. Peserta didik mengidentifikasi konsep-konsep umum dalam kata-kata 

tersebut ke dalam kelas atau golongan kata tertentu. 
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d. Peserta didik menyusun bagan kata bergambar untuk memudahkan 

pemahamannya. 

e. Peserta didik membaca kata-kata itu dengan menujuk pada bagan jika kata 

tersebut tidak mereka kenali. 

3. Tahap 3 (Review kata bergambar) 

a. Pendidik membaca atau meninjau bagan kata bergambar. 

b. Pendidik menambah tulisan kata-kata, jika diinginkan pada bagan kata 

bergambar atau yang sering dikenal dengan “Bank kata”. 

c. Peserta didik memikirkan judul yang tepat untuk bagan kata bergambar 

tersebut. 

4. Tahap 4 (Menyusun kata menjadi kalimat menjadi paragraf menjadi teks utuh) 

a. Peserta didik menyusun kata-kata yang telah teridentifikasi menjadi 

rangkaian kalimat-kalimat. 

b. Peserta didik menulis kalimat-kalimat tersebut menjadi beberapa paragraf 

atau kerangka teks eksposisi. 

c. Peserta didik mengembangkan kerangka teks eksposisi menjadi teks 

eksposisi secara utuh. 

d. Peserta didik menyunting teks eksposisi yang telah dibuat sesuai dengan 

Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

 

2.2.5.3 Sistem Sosial Model Induktif Kata Bergambar 

Sistem sosial model pembelajaran induktif kata bergambar dilakukan 

secara kooperatif. Pendidik dapat membentuk kelompok-kelompok kecil peserta 

didik untuk saling berbagi gagasan mengenai gambar-gambar yang disajikan. Ini 

juga bisa menjadi tugas yang mengasyikan bagi peserta didik jika mereka berhasil 

mengidentifikasi, mengenali, dan membuat kalimat berdasarkan gambar itu. Pada 

akhirnya sistem  kerja kooperatif sangat penting dalam model pembelajaran ini. 

Pendidik tidak bisa sepenuhnya mengontrol level pemahaman peserta didik 

terhadap gambar-gambar itu, tetapi ia dapat mengevaluasi mana peserta didik 

yang perlu perhatian lebih dan mana peserta didik yang dapat bekerja sendiri. 
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2.2.5.4 Prinsip Reaksi Model Induktif Kata Bergambar 

Prinsip reaksi yang dimiliki oleh model induktif kata bergambar yaitu 

pendidik memegang kunci dalam meningkatkan keterampilan baca-tulis peserta 

didik. Kunci yang menyediakan akses dan pilihan kepada mereka. Semakin 

banyak kosakata yang dimiliki peserta didik melalui pendengaran dan percakapan, 

maka semakin banyak pemahaman yang mereka miliki tentang dunia sekitar. 

Semakin banyak kata yang mereka pahami melalui membaca dan menulis 

kosakata mereka, semakin banyak kontrol dan pilihan yang mereka miliki dalam 

hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah, dengan akses yang luas pada 

pengetahuan dan pengalaman, serta dengan potensi yang besar dalam mengajari 

diri mereka sendiri. Semakin banyak pemahaman yang mereka miliki tentang 

bagaimana bahasa itu bekerja, semakin kuat mereka menjadi seorang komunikator 

dan warga negara yang baik. 

2.2.5.5 Sistem Pendukung Model Induktif Kata Bergambar 

Setiap sesi putaran model induktif kata bergambar selalu menggunakan 

foto yang besar untuk penulisan kata dan kalimat. Pendidik yang bekerja sama 

dengan seluruh peserta didik atau dengan sekelompok kecil peserta didik dapat 

menerapkan gerakan-gerakan perpindahan yang mencakup seluruh isi putaran 

model ini untuk (1) mendukung pembangunan kosakata peserta didik, (2) 

membentuk dan menggunakan analisis generalisasi analisis struktural dan fonetik, 

(3) meningkatkan pemahaman membaca mereka pada kata, frasa, kalimat, 

paragraf, dan tingkatan-tingkatan teks yang lebih panjang, (4) mengarang kata, 

kalimat, paragraf, dan teks yang lebih panjang, dan (5) mengamati dan menguji 

data yang menggunakan sumber-sumber rujukan. 

2.2.5.6 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Model Induktif Kata 

Bergambar 

Model induktif kata bergambar memiliki pengaruh penting dalam 

membentuk kemampuan baca-tulis siswa. Pengaruh-pengaruh itu bisa dilihat dari 

kemampuan peserta didik untuk (1) belajar membuat kosakata mereka, (2) belajar 

meneliti bagaimana struktur kata dan kalimat, (3) menghasilkan tulisan (judul, 
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kalimat, dan paragraf), (4) menghasilkan pemahaman tentang hubungan 

membaca/menulis, (5) mengembangkan keterampilan dalam analisis fonetik dan 

struktural, (6) mengembangkan minat dan kemampuan untuk berekspresi dengan 

cara menulis, (7) meningkatkan gairah membaca teks-teks nonfiksi, dan (8) 

mengembangkan keterampilan kerja sama dalam belajar bersama orang lain dalam 

ranah membaca/menulis.  

2.2.5.7 Kelebihan Model Induktif Kata Bergambar 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan yang memengaruhi  

penggunaannya dalam proses pembelajaran. Berikut ini merupakan kelebihan 

model induktif kata bergambar: 

a. Langkah-langkah dasar dari komponen model induktif kata bergambar dari 

bunyi, tata bahasa, mekanisme, dan penggunaan. 

b. Peserta didik  mendengar  kata-kata  yang  diucapkan  dengan  benar  beberapa  

kali dan   grafik  kata  bergambar  adalah  referensi   langsung  karena  mereka 

menambahkan  kata-kata  untuk  kosakata  penglihatan  mereka.  Pendidik  

dapat memilih  untuk  menekankan  hampir  semua hubungan  suara  dan  

simbol (diperkenalkan atau dibawa ke penguasaan). 

c. Peserta didik mendengar dan melihat huruf yang diidentifikasi dan ditulis 

dengan benar berkali-kali. 

d. Peserta didik  mendengar  kata-kata  yang  dieja  dengan  benar  beberapa  kali  

dan berpartisipasi dalam ejaan yang benar. 

e. Bagan kata bergambar  adalah bahan dasar untuk pelajaran model induktif kata  

bergambar  dan  unit-unit.  Grafik  kata  bergambar  terdiri  dari  gambar dan 

kata-kata yang diidentifikasi oleh peserta didik. 

f. Grafik digunakan  pendidik untuk menulis  kata-kata  di  atas  kertas  disekitar 

gambar, sehingga menjadi kamus bergambar. 

g. Kamus  ini  mendukung  penggunaan  bahasa  oleh  kelas  sebagai  kelompok 

dan  sebagai  individu  dan  kebutuhan  yang  akan  diposting  di  mana  peserta 

didik dapat menggunakannya untuk mendukung mereka membaca, menulis, 

dan kemandirian mereka sebagai peserta didik. 
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2.2.5.8 Kekurangan Model Induktif Kata Bergambar 

Terdapat beberapa kekurangan yang dimiliki dalam model pembelajaran 

induktif kata bergambar, antara lain: 

a. Peserta didik akan kesulitan untuk mengidentifikasi gambar yang belum pernah 

sama sekali dijumpai. 

b. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 

c. Terbatasnya informasi yang dimiliki peserta didik terkait gambar yang 

disajikan oleh pendidik. 

 

2.3 Desain Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind Map  

Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik selama ini 

belum menerapkan model yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan peserta 

didik. Pendidik cenderung masih menggunakan model yang bersifat konvensional 

yaitu dengan metode ceramah. Metode ini sudah terkesan jadul dan usang, karena 

peserta didik bersikap pasif, komunikasi hanya terjadi satu arah, dan tidak ada 

ketertarikan bagi peserta didik mengembangkan daya pikirnya. Sementara, pada 

kurikulum terbaru atau yang lebih dikenal dengan kurikulum 2013 sudah 

diwajibkan pada peserta didik untuk lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Peran pendidik hanya sebatas fasilitator dan motivator bagi peserta didik. 

Dalam desain model mind map yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran menulis teks eksposisi untuk jenjang pendidikan sekolah menengah 

pertama, khususnya kelas VIII bersifat kooperatif. Artinya peserta didik akan 

terlibat aktif dalam kelompok-kelompok kecil yang telah dibentuk secara 

heterogen. Pentingnya pembentukan kelompok secara heterogen adalah 

menghindari terjadinya dominasi dalam diskusi kelompok dan agar terjadi 

pemerataan kemampuan untuk bekerja sama. Sehingga peserta didik yang masih 

memiliki kompetensi rendah akan terbantu dengan peserta didik lain yang sudah 

mampu menguasai materi. Bagi peserta didik yang sudah paham materi, 

diharapkan mampu untuk mengembangkan lagi kemampuannya, agar tidak cepat 

merasa puas. 
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Kegiatan awal yang akan dilaksanakan, antara lain orientasi dengan cara 

peserta didik memberi salam kepada pendidik dan berdoa. Tujuan diadakan 

orientasi yaitu mengondisikan diri bagi peserta didik untuk siap belajar dengan 

disiplin. Pendidik mengajak peserta didik melakukan permainan “Lakukan yang 

guru katakan”, sebelum memulai pembelajaran. Agar peserta didik tidak merasa 

tegang saat akan menerima materi pembelajaran, pendidik dapat melakukan 

permainan yang membuat peserta didik merasa nyaman dan tertarik mengikuti 

pelajaran. Setelah melakukan tahap orientasi, terdapat apersepsi yang dilakukan 

sebagai upaya pendidik mengaitkan materi teks eksposisi dengan lingkungan 

sekitar. Pada tahap ini, peserta didik akan merasa terbantu untuk memahami 

materi yang akan dipelajari karena sudah pernah mengalami atau menjumpainya. 

Tahap terpenting untuk keberlangsungan proses pembelajaran, peserta didik 

memerlukan motivasi dari pendidik dengan menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari menulis teks eksposisi secara kontekstual. Pendidik perlu 

memberikan acuan belajar pada peserta didik dengan menjelaskan tema yang akan 

dipelajari. 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki langkah-langkah pembelajaran 

atau yang lebih kita kenal dengan istilah sintakmatik. Begitu pula dengan model 

mind map yang akan digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada 

peserta didik kelas VIII. Pada tahap satu terdapat langkah pemberian masalah atau 

konsep. Pendidik melakukan kegiatan menjelaskan beberapa materi teks eksposisi 

yang akan dipelajari oleh peserta didik. Kemudian pendidik memberi kata kunci-

kata kunci yang akan digunakan beserta lembar kertas untuk menyusun peta 

konsep. Tahap ini bertujuan agar peserta didik memahami konsep materi yang 

akan dipelajari. 

Tahap kedua dalam model ini yaitu pembentukan kelompok. Peserta didik 

membentuk kelompok yang terdiri atas tiga anggota. Setiap kelompok 

merencanakan pemetaan gagasan dengan memvisualisasikan semua aspek dari 

topik yang dibahas. Peserta didik bersama kelompok mulai menulis kata kunci 

utama pada bagian tengah kertas kosong yang diletakkan secara horizontal. 

Peserta didik bersama kelompok menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. 
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Peserta didik memilih warna yang menarik untuk membuat cabang-cabang.  

Peserta didik bersama kelompok menghubungkan cabang-cabang utama menuju 

gambar pusat, cabang tingkat dua, cabang tingkat tiga, dan seterusnya. Garis yang 

dibuat dapat berbentuk melengkung agar lebih mudah diingat. Peserta didik 

bersama kelompok menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis dan 

menggunakan gambar pada setiap cabang mind map. Model ini memang 

menerapkan prinsip kooperatif yaitu dengan membentuk kelompok-kelompok 

kecil pada peserta didik, untuk memudahkan pendidik mengamati dan mengawasi 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, sistem  kelompok dianggap lebih efektif karena 

dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk menjalin kerja sama 

dengan orang lain. 

Tahap ketiga dalam model mind map adalah diskusi kelompok. Peserta 

didik bersama kelompok membuat kerangka karangan berdasarkan rangkaian kata 

kunci pada setiap cabang mind map dengan memperhatikan struktur teks 

eksposisi. Setelah itu, peserta didik bersama kelompok mengembangkan kerangka 

karangan menjadi teks eksposisi utuh. Dalam tahap ini akan terlihat pola kerja 

sama setiap kelompok yang berbeda-beda. Selain itu, pendidik juga dapat menilai 

kerja individu yang terjadi dalam kelompok.  

Tugas utama pendidik dalam model ini adalah mengawasi kegiatan peserta 

didik memproses informasi dan kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang relevan. Pendidik memberikan rangsangan berupa pertanyaan untuk 

memberi stimulus peserta didik pada saat membentuk dan membangun konsep 

baru. Peserta didik merespons pertanyaan yang diberikan pendidik. Selama proses 

pembelajaran, pendidik bertugas mengawasi interaksi yang dilakukan antar 

kelompok. Setiap peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah pada topik yang dibahas. 

Tahap keempat dalam model mind map adalah mencari alternatif jawaban. 

Peserta didik bersama kelompok mengumpulkan informasi bahan atau data terkait 

topik  teks eksposisi yang diperoleh dari berbagai sumber untuk memperkuat 

tulisan teks eskposisi yang dibuat. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

menulis teks eksposisi yang telah dibuat. Kelompok lain memberikan komentar 



58 
 

 

atau saran untuk hasil tulisan teks eksposisi dari kelompok yang presentasi. 

Tujuan yang terdapat pada tahap ini untuk menemukan berbagai variasi ide atau 

gagasan antarkelompok. Sehingga dapat memberi tambahan wawasan baru bagi 

kelompok lain yang belum presentasi. 

Setelah melalui berbagai proses panjang selama kegiatan inti 

pembelajaran. Tibalah pada kegiatan akhir yang disebut merefleksi. Peserta didik 

menyimpulkan materi menulis teks eksposisi. Peserta didik merefleksi 

penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan 

materi. Peserta didik mengerjakan evaluasi pembelajaran secara individu. 

Pendidik menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengukur pemahaman apa saja yang telah 

diperoleh peserta didik dari kegiatan awal hingga akhir pembelajaran. 

Dampak instruksional yang terdapat dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan model mind map yaitu peserta didik mampu mengembangkan 

keterampilan menulis teks eksposisi, menguasai pemahaman terkait teks 

eksposisi, dan mampu untuk berpikir secara cepat.  Dampak pengiring yang 

diperoleh adalah meningkatnya sisi kepekaan peserta didik terhadap lingkungan 

sekitar, menumbuhkan budaya untuk gemar membaca dan mengembangkan 

keterampilan bekerja sama dalam berinteraksi bersama orang lain. 

 

2.4 Desain Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Induktif 

Kata Bergambar  

Kondisi belajar yang dirasakan oleh para peserta didik pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) belum sepenuhnya maksimal. 

Pembelajaran terkesan membosankan dan masih menggunakan sistem  model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada materi yang disampaikan 

pendidik. Peserta didik berperan lebih pasif dan tidak berani dalam 

mengeksplorasi baik pengetahuan maupun keterampilan yang menjadi indikator 

capaian pembelajaran di sekolah. Pendidik kurang memberikan kesempatan bagi 

peserta didik memperdalam penguasaan materi dari berbagai sumber referensi. 

Pada kegiatan awal pembelajaran pendidik langsung menjelaskan materi yang 
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berupa teori seperti hakikat, ciri-ciri, struktur, dan kebahasaan teks. Hal tersebut 

tidak akan merangsang peserta didik untuk berpikir secara kritis. Fokus dan 

konsentrasi anak akan terbagi, karena merasa bosan menyimak materi yang 

dijelaskan oleh pendidik. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dianggap mampu menciptakan kondisi belajar yang efektif dan 

efisien adalah model induktif kata bergambar. 

Dalam desain pembelajaran model induktif kata bergambar yang akan 

digunakan pada proses pembelajaran menulis teks eksposisi untuk jenjang 

pendidikan sekolah menengah pertama, khususnya kelas VIII bersifat kooperatif. 

Artinya peserta didik akan terlibat aktif dalam kelompok-kelompok kecil yang 

telah dibentuk secara heterogen. Pentingnya pembentukan kelompok secara 

heterogen adalah menghindari terjadinya dominasi dalam diskusi kelompok dan 

agar terjadi pemerataan kemampuan untuk bekerja sama. Sehingga peserta didik 

yang masih memiliki kompetensi rendah akan terbantu dengan peserta didik lain 

yang sudah mampu menguasai materi. Bagi peserta didik yang sudah paham 

materi, diharapkan mampu untuk mengembangkan lagi kemampuannya. Agar 

tidak cepat merasa puas.  

Pada kegiatan awal yang akan dilaksanakan, antara lain orientasi dengan 

cara peserta didik memberi salam kepada pendidik dan berdoa. Tujuan diadakan 

orientasi yaitu mengondisikan diri bagi peserta didik untuk siap belajar dengan 

disiplin. Pendidik mengajak peserta didik melakukan permainan “Lakukan yang 

guru katakan”, sebelum memulai pembelajaran. Agar peserta didik tidak merasa 

tegang saat akan menerima materi pembelajaran, pendidik dapat melakukan 

permainan yang membuat peserta didik merasa nyaman dan tertarik mengikuti 

pelajaran. Setelah melakukan tahap orientasi, terdapat apersepsi yang dilakukan 

upaya pendidik mengaitkan materi teks eksposisi dengan lingkungan sekitar. Pada 

tahap ini, peserta didik akan merasa terbantu untuk memahami materi yang akan 

dipelajari karena sudah pernah mengalami atau menjumpainya. Tahap terpenting 

untuk keberlangsungan proses pembelajaran, peserta didik memerlukan motivasi 

dari pendidik dengan menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari menulis 
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teks eksposisi secara kontekstual. Pendidik perlu memberikan acuan belajar pada 

peserta didik dengan menjelaskan tema yang akan dipelajari. 

Tiap-tiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah pembelajaran 

yang biasa disebut dengan istilah sintakmatik. Begitu pula dengan model induktif 

kata bergambar yang akan digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

pada peserta didik kelas VIII. Pada tahap satu terdapat langkah pengenalan kata 

bergambar yakni pendidik menyajikan sebuah gambar dan peserta didik 

membentuk kelompok yang terdiri atas tiga anggota. Selanjutnya, peserta didik 

mengidentifikasi apa saja yang mereka lihat dalam gambar dan menandai bagian-

bagian gambar yang telah diidentifikasi. Tahap ini bertujuan agar peserta didik 

memperoleh gambaran informasi tentang topik pembahasan materi. 

Pendidik memegang kunci dalam meningkatkan keterampilan menulis, 

kunci yang menyediakan akses dan pilihan pada peserta didik. Semakin banyak 

kosakata yang diketahui peserta didik melalui pendengaran dan percakapan 

mereka. Semakin banyak pemahaman yang mereka miliki tentang lingkungan 

sekitar. Dalam diskusi kelompok diharapkan mampu menciptakan kondisi 

interaksi sosial yang dinamis. Ini dapat menjadi tugas yang mengasyikkan bagi 

peserta didik jika mereka berhasil mengidentifikasi, mengenali, dan membuat 

kalimat berdasarkan gambar tersebut. 

Sistem pendukung yang diperlukan yaitu buku referensi mengenai materi 

teks eksposisi. Buku referensi yang digunakan untuk menulis teks eksposisi 

berasal dari buku siswa dan buku guru yang diterbitkan oleh Kemendikbud serta 

menggunakan media pembelajaran berupa salindia materi teks eksposisi. Setiap 

sesi putaran model induktif kata bergambar selalu menggunakan foto yang besar 

sebagai stimulus yang umum untuk penulisan kaat dan kalimat.  

Tahap kedua dalam model ini yaitu identifikasi kata bergambar. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain peserta didik mengklasifikasikan kata-kata ke dalam 

berbagai jenis kelompok tertentu. Peserta didik mengidentifikasi konsep-konsep 

umum dalam kata-kata tersebut ke dalam kelas atau golongan kata tertentu. 

Peserta didik membaca kata-kata itu dengan menujuk pada bagan jika kata 

tersebut tidak mereka kenali dan menanyakan kepada pendidik. Tujuan adanya 
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tahap ini adalah agar peserta didik dapat mengambil keputusan dengan 

menentukan kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan keterkaitan yang ada. 

Selain itu, tujuan lainnya yakni melihat seberapa cepat respons yang dimiliki 

peserta didik dalam mengatasi permasalahan. 

Tahap ketiga dalam model induktif kata bergambar adalah review kata 

bergambar. Pendidik membaca atau meninjau bagan kata bergambar. Selanjutnya, 

pendidik menambah kata-kata, jika diinginkan pada bagan kata bergambar atau 

yang sering dikenal dengan “Bank kata”. Peserta didik memikirkan judul yang 

tepat untuk bagan kata bergambar tersebut. Tahap ini bertujuan untuk mengulas 

kembali dan memastikan kesesuaian hasil identifikasi gambar yang telah 

dilakukan oleh peserta didik bersama kelompok.  

Tahap keempat dalam model induktif kata bergambar adalah menyusun 

kata menjadi kalimat menjadi paragraf menjadi teks. Peserta didik bersama 

kelompok membuat kerangka karangan berdasarkan hasil identifikasi gambar 

yang telah dilakukan dengan memperhatikan struktur teks eksposisi dan 

mengembangkan kerangka karangan menjadi teks eksposisi utuh. Peserta didik 

bersama kelompok menyunting hasil tulisan teks eksposisi yang telah dibuat 

dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil menulis teks eksposisi yang telah dibuat. Kelompok lain 

memberikan komentar atau saran untuk hasil tulisan teks eksposisi dari kelompok 

yang presentasi. Tujuan pada tahap ini yaitu mendorong peserta didik agar mampu 

mengembangkan ide yang telah dimiliki menjadi tulisan teks eksposisi yang utuh 

sesuai dengan struktur dan kebahasaanya. 

Setelah melalui berbagai proses panjang selama kegiatan awal hingga 

kegiatan inti pembelajaran. Pada kegiatan akhir pembelajaran, peserta didik 

menyimpulkan materi menulis teks eksposisi. Peserta didik merefleksi 

penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan 

materi. Peserta didik mengerjakan evaluasi pembelajaran secara individu. 

Pendidik menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengukur tingkat pemahaman yang telah 

diperoleh peserta didik dari kegiatan awal hingga akhir pembelajaran. Selain itu, 
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melihat seberapa tanggap respons yang dimiliki peserta didik selama 

pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model induktif kata 

bergambar. 

Dampak instruksional yang terdapat dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan model induktif kata bergambar yaitu peserta didik mampu 

membangun kosa kata, meneliti struktur kata dan kalimat, menghasilkan tulisan 

teks eksposisi (judul, kalimat, dan paragraf), serta menghasilkan pemahaman 

tentang hubungan membaca dan menulis. Dampak pengiring yang akan hadir 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model ini adalah 

menimbulkan gairah atau minat baca teks-teks nonfiksi pada peserta didik dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bersosialisasi dengan orang lain 

melalui kerja sama kelompok.  

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Perkembangan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

sudah beragam. Model pembelajaran yang ada saat ini tidak semuanya 

berorientasi pada keterampilan menulis. Di sinilah seorang pendidik berperan 

penting untuk memilah model yang tepat, efektif, dan menarik. Pemilihan model 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan keterampilan yang diajarkan dapat 

memengaruhi kemampuan peserta didik untuk menghasilkan sebuah tulisan. Oleh 

karena itu, perlu menggunakan model pembelajaran yang mampu menarik 

semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan mempermudah untuk 

peserta didik mengembangkan ide atau gagasan melalui bentuk tulisan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini mengukur keefektifan dua model 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran menulis yaitu model mind map 

dan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 

Penerapan model mind map dan model induktif kata bergambar diharapkan 

mampu memberi motivasi kepada peserta didik untuk menulis teks eksposisi agar 

menghasilkan tulisan yang sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks 

eksposisi. 
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Teks eksposisi merupakan teks yang berisi gagasan atau pendapat 

seorang penulis yang disertai fakta, tanpa memengaruhi  pembaca. Teks ini 

sekadar memberi informasi berupa pengetahuan dan memperluas wawasan. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat manfaat yang dapat diambil dari kegiatan 

menulis teks eksposisi. Manfaat kegiatan menulis teks eksposisi antara lain dapat 

mengembangkan potensi diri, melatih mengembangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk tulisan, memberi informasi yang sesuai dengan kebutuhan pembaca, dan 

memberi kebebasan pembaca untuk merespons atau menanggapi sebuah tulisan.  

 

Bagan 2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Pembelajaran menulis teks eksposisi harus dioptimalkan dengan  

model pembelajaran yang tepat 

Pembelajaran menulis teks eksposisi  

Pretest Pretest 

Kelas eksperimen 1 

   Pembelajaran menulis teks eksposisi  

      dengan model mind map 

Posttest Posttest 

Model pembelajaran yang lebih efektif dalam  

pembelajaran menulis teks eksposisi 

Kelas eksperimen 2 

   Pembelajaran menulis teks eksposisi  

     dengan model induktif kata bergambar 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teoretis dan kerangka berpikir yang telah 

diuraikan, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest 

menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan model mind map pada 

kelas eksperimen 1. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest menulis 

teks eksposisi setelah diberi perlakuan model mind map pada kelas 

eksperimen 1. 

 

2. Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest 

menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan model induktif kata 

bergambar pada kelas eksperimen 2. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest menulis 

teks eksposisi setelah diberi perlakuan model induktif kata bergambar 

pada kelas eksperimen 2. 

 

3. Ho : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 ≥ µ2 

 

Ho : Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model mind map lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan 

model induktif kata bergambar. 
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Ha : Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model induktif kata 

bergambar lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks 

eksposisi menggunakan model mind map. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini diuraikan beberapa hal berkaitan dengan metode penelitian. 

Bagian ini memuat (1) jenis penelitian, (2) desain penelitian, (3) populasi dan 

sampel penelitian, (4) variabel penelitian, (5) instrumen penelitian, (6) teknik 

pengumpulan data, dan (7) teknik analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Hal ini karena 

peneliti mengkaji dua kelompok yang dikenai perlakuan berbeda. Kelompok 

tersebut yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dari data 

penelitian berupa angka-angka dan cara analisisnya bersifat statistik (Sugiyono, 

2017, h.14). 

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental 

design. Menurut Sugiyono (2017, h.114), desain ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilakukan 

dengan melihat perbedaan hasil belajar kelompok eksperimen 1 yang dirancang 

dengan perlakuan model mind map dan kelompok eksperimen 2 dengan perlakuan 

model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal 

ini bertujuan untuk menguji keefektifan kedua model pembelajaran tersebut yang 

dianalisis berdasarkan pada hasil belajar sebelum diterapkannya model dan setelah 

pemberian perlakuan. 

Bentuk desain quasi experimental dalam penelitian ini yaitu nonequivalent 

control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
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group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random atau acak (Sugiyono, 2017, h.116). 

 

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest eksperimen 1 sebelum diberikan perlakuan 

O2 : Nilai posttest kelas eksperimen 1 setelah diberikan perlakuan dengan model 

mind map 

X1 : Perlakuan pembelajaran dengan model mind map 

X2 : Perlakuan pembelajaran dengan model induktif kata bergambar 

O3 : Nilai pretest eksperimen 2 sebelum diberikan perlakuan 

O4 : Nilai posttest kelas eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan dengan model 

induktif kata bergambar 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model mind map 

dan model induktif kata bergambar. 

Model mind map adalah model pembelajaran yang dikembangkan sebagai 

metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-

peta. Mind map dapat digunakan untuk membantu penulisan esai atau tugas-tugas 

yang berkaitan dengan penugasan konsep. Selain itu, mind map dapat digunakan 

untuk membentuk, memvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga peserta 

didik dapat mengerjakan tugas-tugas yang banyak sekalipun.  

Model induktif kata bergambar merupakan salah satu model pengajaran 

berorientasi penelitian yang mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas 

Q1 X1 O2 

O3 X2 O4 
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yang cukup kompleks. Penerapan utuh model ini meliputi kesempatan-

kesempatan yang digunakan siswa untuk membentuk konsep melalui kegiatan-

kegiatan induktif yang telah tersusun dengan baik. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah menulis teks eksposisi. 

Menulis teks eksposisi adalah keterampilan menyusun suatu karangan yang 

bertujuan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan yang memerlukan fakta 

berupa angka statistik, peta, dan grafik. Tujuan teks ini tidak bersifat sugestif atau 

mengajak, sehingga berbeda dengan teks persuasi. Pembuatan teks ini digunakan 

untuk menyampaikan informasi yang menambah wawasan pembaca. 

 

3.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 38 Semarang, penelitian 

dilakukan pada bulan Februari-Maret, tahun pelajaran 2019/2020 di kelas VIII. 

Alasan pemilihan SMP Negeri 38 Semarang sebagai tempat penelitian, karena 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 38 Semarang belum pernah diberi 

pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model mind map dan model 

induktif kata bergambar. 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya (Sugiyono, 2017, h. 117). 

Populasi penelitian ini yaitu keterampilan menulis teks eksposisi pada peserta 

didik kelas VIII SMP.  

 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menentukan sampel sebanyak dua kelas dari keseluruhan 

populasi untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Sampel pada penelitian ini diambil dua kelas dari keseluruhan jumlah kelas VIII 

di SMP Negeri 38 Semarang. Kedua kelas tersebut adalah kelas VIII B sebagai 
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kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan dengan model mind map dan kelas VIII 

D sebagai kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan menggunakan model induktif 

kata bergambar. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan 

kebutuhan tertentu. Pertimbangan dan kebutuhan tersebut antara lain: 

1) Peserta didik pada kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang heterogen. 

2) Peserta didik pada kedua kelas diampu oleh guru Bahasa Indonesia yang sama, 

sehingga dapat dipastikan yang diterima peserta didik tidak jauh berbeda. 

3) Peserta didik pada kedua kelas sama-sama belum pernah mendapatkan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan model mind map 

dan model induktif kata bergambar. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ada 

dua jenis yaitu instrumen tes dan instrumen nontes. 

3.6.1 Instrumen Tes 

Bentuk instrumen tes pada penelitian ini yaitu tes menulis teks eksposisi. 

Tes ini berfungsi untuk mengetahui keterampilan menulis teks eksposisi awal dan 

akhir peserta didik. aspek yang dinilai dalam menulis teks eksposisi yaitu (1) 

kesesuaian tema atau topik teks eksposisi, (2) kesesuaian struktur teks eksposisi, 

(3) kesesuaian kaidah kebahasaan teks eksposisi, dan (3) kesesuaian penggunaan 

ejaan dan tanda baca.  

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan 

No. Aspek Indicator Nomor butir 

instrumen 

Skor 

1.  Pemahaman pengertian 

teks eksposisi 

Mampu 

menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi 

1 0-10 
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2.  Pemahaman struktur 

teks eksposisi 

Mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan 

struktur teks 

eksposisi 

2 0-10 

3.  Pemahaman kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Mampu 

menjelaskan 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

3 0-10 

4. Mengidentifikasi 

struktur teks eksposisi 

Mampu 

mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi 

4 0-10 

5. Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan teks 

eksposisi 

Mampu 

mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

5 0-10 

 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan 

No. Aspek Penilaian Indikator Bobot Skor Deskripsi 

1.  Pemahaman 

pengertian teks 

eksposisi dan 

ciri-ciri teks 

ekspsosisi 

1. Mengidentifikasi 

pengertian teks 

eksposisi secara 

lengkap dan 

benar. 

2. Menyebutkan ciri-

ciri teks 

eksposisi 

1 10 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

benar disertai ciri-

ciri. 

8 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

benar tanpa disertai 
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ciri-cirinya. 

6 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

kurang tepat. 

2.  Pemahaman 

struktur teks 

eksposisi 

1. Menyebutkan dan 

menjelaskan 

struktur teks 

eksposisi 

a. Tesis 

b. Argumentasi 

c. Penegasan Ulang 

2 10 Menyebutkan dan 

menjelaskan seluruh 

struktur teks 

eksposisi dengan 

lengkap dan benar. 

8 Menyebutkan dan 

menjelaskan seluruh 

struktur teks 

eksposisi namun 

kurang lengkap dan 

benar. 

6 Menyebutkan 

beberapa struktur 

teks eksposisi dan 

menjelaskannya 

dengan benar. 

4 Menyebutkan 

seluruh struktur teks 

eksposisi tanpa 

menjelaskannya. 

3.  

 

Pemahaman 

kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Menyebutkan dan 

menjelaskan kaidah 

kebahasaan teks 

ekspsosisi 

 

2 10 Menyebutkan kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi dengan 

lengkap dan 

menjelaskannya 
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dengan benar. 

8 Menyebutkan kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi degan 

lengkap dan hanya 

menjelaskan 

beberapa unsur. 

6 Menyebutkan 

beberapa kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi dan 

menjelaskannya. 

4 Hanya menyebutkan 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi tanpa 

menjelaskannya. 

4. 

 

 

Identifikasi 

struktur teks 

eksposisi 

Mengidentifikasi 

struktur teks 

ekspsosisi dengan 

tepat dan benar. 

3 10 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi secara 

keseluruhan dengan 

benar. 

8 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi dengan 

tepat namun tidak 

secara keseluruhan. 

6 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi dengan 

tidak tepat. 
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5. 

 

 

Identifikasi 

kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

dengan tepat dan 

benar. 

3 10 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi secara 

keseluruhan dengan 

benar 

8 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi secara 

keseluruhan dan 

terdapat beberapa 

kesalahan 

6 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi namun 

tidak secara 

keseluruhan 

4 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

dengan tidak tepat 

2 Hanya 

mengidentifikasi satu 

atau dua kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi. 

 Jumlah skor maksimal 100 
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Kompetensi Keterampilan 

     No. Aspek Struktur yang Dinilai Skor 

      1.      Tesis 

      Peserta didik mampu membuat pengenalan mengenai 

gambaran umum teks eksposisi yang disajikan  mencakup 

pencapaian topik yang akan dibahas.                                            

 

     Sangat Baik (Pengantar akan pentingnya topik atau 

permasalahan, kekuatan argumen, dan menggiring pada hal 

yang akan dibahas) 

          5 

     Baik (Salah satu syarat tidak terpenuhi)           3 

     Cukup (Lebih dari satu syarat tidak terpenuhi)           1 

      2.              Argumentasi 

     Peserta didik mampu membuat sebuah rangkaian pendapat 

yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca. 

 

     Sangat baik (Membuat argumentasi yang mendukung topik 

dan terdapat unsur kebahasaan) 
          5 

     Baik (Membuat argumentasi yang mendukung topik)           3 

     Cukup  (Hanya membuat argumentasi)           1             

 

      3. 

 

     Penegasan ulang 

     Peserta didik mampu menegaskan kembali mengenai 

argumentasi pendukung topik dengan sangat tepat. 

 

      Sangat baik (Menegaskan kembali dua struktur teks 

eksposisi yang telah dibuat) 
           5 

     Baik (Menegaskan kembali satu struktur teks eksposisi yang 

telah dibuat) 
           3 

     Cukup (Tidak menegaskan kembali struktur teks eksposisi 

yang telah dibuat) 
           1 

       Skor Maksimal           15   
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     No.       Aspek Unsur Kebahasaan yang Dinilai       Skor 

       1. 

 

      Paragraf 

      Peserta didik mampu menulis teks eksposisi  dengan 

paragraf yang kohesi dan koheren. 

 

     Sangat Baik (menulis teks eksposisi dengan paragraf kohesi 

dan koheren). 
           5 

     Baik (menulis teks eksposisi dengan paragraf yang 

memenuhi satu unsur kohensi atau koheren). 
           3 

     Cukup (tidak mampu menulis teks eksposisi dengan 

paragraf kohesi dan koheren). 
           1 

      2. 

 

     Diksi  

      Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan diksi yang baik dan tepat. 

 

      Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan diksi 

maksimal 3 unsur). 
            5 

      Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan diksi  

maksimal 5 unsur). 
            3 

      Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan diksi lebih 

dari 5 unsur). 
            1 

      3.       Kalimat 

      Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan kalimat yang efektif. 

 

     Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan 

kalimat efektif maksimal 3 unsur). 
            5 

     Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan kalimat 

efektif maksimal 5 unsur). 
            3 

     Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan kalimat 

efektif lebih dari 5 unsur). 
            1 

      4.        Ejaan 

      Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 
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menggunakan ejaan yang benar. 

     Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan ejaan 

maksimal 3 unsur).        
            5 

      Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan ejaan 

maksimal 5 unsur).      
            3 

     Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan ejaan lebih 

dari 5 unsur). 
            1  

     Skor maksimal               20 

 

Setelah skor menulis teks eksposisi diperoleh, maka untuk memperoleh 

nilai akhir teks eksposisi menggunakan rumus berikut ini: 

Rumus pedoman penilaian akhir: 

 

            
              

             
  (   )      

 

Setelah memperoleh nilai akhir, nilai tersebut dapat digolongkan dalam 

beberapa kategori. Berikut kategori pencapaian keterampilan menulis teks 

eksposisi. 

 

Tabel 3.5 Kategori Pencapaian Nilai Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 

No. Nilai Kategori 

1. 93-100 Sangat Baik 

2. 84-92 Baik 

3. 75-83 Cukup 

4. 66-74 Kurang 

5. 0-65 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kategori pertama yaitu 

kategori sangat baik untuk rentang nilai 93-100, pada kategori kedua yakni yaitu 
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kategori baik untuk rentang nilai 84-92, kemudian kategori ketiga yaitu kategori 

cukup untuk rentang nilai 75-83, selanjutnya kategori keempat yaitu kategori 

kurang untuk rentang nilai 66-74, dan kategori kelima yaitu kategori sangat 

kurang untuk rentang nilai 0-65. 

 

3.6.2 Instrumen Nontes 

Selain menggunakan instrumen tes, penelitian ini juga menggunakan 

instrumen nontes. Bentuk instrumen nontes berupa pedoman observasi dan 

pedoman dokumentasi. 

3.6.2.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

keterlaksanaan model mind map dan keterlaksanaan model induktif kata 

bergambar dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Aspek yang diobservasi 

meliputi tahapan dalam kedua model tersebut. Bentuk pedoman ini berupa ceklis 

sehingga pengamat hanya memberikan tanda centang pada butir-butir pelaksanaan 

model mind map dan model induktif kata bergambar serta memberi keterangan 

reaksi peserta didik. 

 

Tabel 3.6 Pedoman Obeservasi Model Pembelajaran Mind Map 

Karakteristik Model Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Sintakmatik 1.1 Pemberian masalah atau 

konsep 

    

√ 

1.2 Pembentukkan kelompok    

 

√ 

1.3 Diskusi kelompok    

√ 

 

 

1.4 Mencatat alternatif 

jawaban 

   √ 

1.5 Refleksi   √  
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2. Sistem Sosial 2.1 Terbentuknya sikap 

disiplin pada peserta 

didik. 

    

√ 

2.2 Terbentuknya sikap kerja 

sama antar peserta didik. 

    

√ 

2.3 Terbentuknya sikap 

tanggung jawab 

melaksankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

    

√ 

2.4 Peserta didik memiliki 

rasa percaya diri yang 

tinggi. 

   

√ 

 

3. Prinsip Reaksi 3.1 Pendidik menjelaskan 

model pembelajaran 

yang digunakan. 

    

√ 

3.2 Pendidik mengawasi 

proses pembelajaran di 

kelas. 

    

√ 

3.3 Pendidik mengunjungi 

setiap kelompok. 

    

3.4 Pendidik memberi 

evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

    

√ 

4. Sistem Pendukung 4.1 Pendidik merencanakan 

dan mempersiapkan 

panduan perserta didik 

dalam mengerjakan 

tugas. 

    

√ 

4.2 Pendidik menyiapkan 

peralatan yang 

    

√ 
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diperlukan. 

4.3 Pendidik membimbing 

dan mengontrol aktivitas 

peserta didik saat 

pembelajaran. 

    

√ 

4.4 Pendidik menilai hasil 

kegiatan. 

    

√ 

 

Cara pengisian: 

(√) : Peserta didik melakukannya 

(-) : Peserta didik tidak melakukannya 
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Tabel 3.7 Pedoman Obeservasi Model Pembelajaran Induktif Kata 

Bergambar 

Karakteristik Model Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1. Sintakmatik 1.1 Pengenalan kata 

bergambar 

   √ 

1.2 Identifikasi kata 

bergambar 

   √ 

1.3 mereview kata bergambar    √ 

1.4 Menyusun kata menjadi 

kalimat menjadi paragraf 

menjadi teks eksposisi 

utuh 

    

√ 

2. Sistem Sosial 2.1 Terbentuknya sikap 

disiplin pada peserta 

didik. 

   

√ 

 

2.2 Terbentuknya sikap kerja 

sama antar peserta didik. 

    

√ 

2.3 Terbentuknya sikap 

tanggung jawab 

melaksankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

   

 

√ 

 

2.4 Peserta didik memiliki 

rasa percaya diri yang 

tinggi. 

   

√ 

 

3. Prinsip Reaksi 3.1 Pendidik menjelaskan 

model pembelajaran 

yang digunakan. 

    

√ 

3.2 Pendidik mengawasi     



81 
 

 

proses pembelajaran di 

kelas. 

√ 

3.3 Pendidik mengunjungi 

setiap kelompok. 

    

√ 

3.4 Pendidik memberi 

evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

    

√ 

4. Sistem Pendukung 4.1 Pendidik merencanakan 

dan mempersiapkan 

panduan perserta didik 

dalam mengerjakan 

tugas. 

    

√ 

4.2 Pendidik menyiapkan 

peralatan yang 

diperlukan. 

    

√ 

4.3 Pendidik membimbing 

dan mengontrol aktivitas 

peserta didik saat 

pembelajaran. 

    

√ 

4.4 Pendidik menilai hasil 

kegiatan. 

    

√ 

 

Cara pengisian: 

(√) : Peserta didik melakukannya 

(-) : Peserta didik tidak melakukannya 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Pengamatan Model Pembelajaran Mind Map 

dan Model Induktif Kata Bergambar 

No. Skor Kriteria 

1. 4 Selalu: apabila peserta didik selalu melakukan sesuai 

pernyataan atau indikator pengamatan lebih dari tiga 

kali. 

2. 3 Sering: apabila peserta didik sering melakukan sesuai 

pernyataan atau indikator pengamatan lebih dari tiga 

kali. 

3. 2 Kadang-kadang: apabila peserta didik melakukan 

pernyataan atau indikator pengamatan satu atau dua 

kali 

4. 1 Tidak pernah: apabila peserta didik tidak pernah 

melakukan pernyataan atau indikator pengamatan 

sama sekali. 

 

Skor setiap sikap akan terakumulasi untuk menemukan skor akhir. 

Berikut keterangan rekapitulasi hasil penilaian sikap: 

1. Skor maksimal  = jumlah sikap yang dinilai x jumlah kriteria 

2. Nilai sikap   = jumlah skor perolehan x 100 

     Skor maksimal 

3. Nilai sikap dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik = apabila memperoleh skor 80 - 100 

B = Baik = apabila memperoleh skor 70-79 

C = Cukup = apabila memperoleh skor 60-69 

K = Kurang  = apabila memperoleh skor < 60 

 

3.6.2.2 Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari serta mengumpulkan data 

penelitian berupa foto, video, catatan, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini 

menggunakan dokumentasi foto. Dokumentasi tersebut digunakan sebagai data 
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pendukung untuk memperoleh gambaran visual tentang kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan kegiatan peserta didik maupun kegiatan guru yang diambil 

pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

3.7 Uji Instrumen 

Uji instrumen ini terdiri atas uji validitas konstruk dan uji validitas isi 

yang dilaksanakan sebelum melakukan penelitian. 

3.6.1 Uji Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Uji validitas merupakan pengujian suatu ukuran untuk menunjukkan 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Uji validitas konstruk dilakukan dengan 

menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini, setelah 

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur dengan berlandaskan 

teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Terdapat tiga keputusan yang 

dapat diberikan oleh para ahli terkait instrumen tersebut yaitu instrumen dapat 

digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin diubah total. Setelah 

pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan 

selesai, maka diteruskan dengan uji instrumen. Instrumen dicobakan pada sampel 

dari mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas 

konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar 

skor item instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan 

skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka 

faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat atau validitas konstruksi yang baik. 

3.7.2 Uji Validitas Isi (Content Validity) 

Pengujian validitas isi dapat digunakan untuk instrumen yang berbentuk 

tes. Uji validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas 

konstrak dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, 

atau matrik pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel 

yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau 

pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu 
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maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis 

(Sugiyono, 2017, h.182). 

Berdasarkan hasil penilaian uji validitas konstruk dan uji validitas isi yang 

telah dilakukan oleh dua ahli. Secara keseluruhan instrumen penelitian yang 

dibuat oleh peneliti sudah baik dan memenuhi syarat untuk menjadi bahan 

penelitian, karena mendapat poin rata-rata 3 dan 4. Berikut ini merupakan 

lampiran instrumen validitas konstruk dan validitas isi. 

 

Tabel 3.9 Instrumen Validitas Konstruk dan Validitas Isi  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII / I 

Penelaah  : Endah Kusumoningrum, S.Pd. 

 

No. Aspek yang telah ditelaah Nomor Soal 

1 2 3 4 

A. 

1. 

 

 

2.  

 

3. 

 

 

4.  

Materi 

Soal sudah sesuai dengan indikator (menuntut 

tes perbuatan kinerja, hasil karya, dan 

penugasan) 

Pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah 

sesuai 

Materi sesuai dengan tuntutan kompetensi 

(urgensi, relevansi, kontinu, dan keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang 

jenis sekolah atau tingkat kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

V 

 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

 

V 
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B. 

5. 

 

6.  

 

7. 

8. 

 

Konstruksi 

Menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban perbuatan atau praktik 

Ada petunjuk yang jelas tentang cara 

mengerjakan soal 

Ada pedoman penskorannya 

Tabel, peta, gambar, grafik, atau sejenisnya 

disajikan dengan jelas daan terbaca 

 

 

   

V 

 

V 

 

V 

 

V 

 

C. 

9. 

10. 

 

11. 

 

 

12. 

 

13. 

 

Bahasa/Budaya 

Rumusan soal komunikatif. 

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku. 

Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang 

menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian. 

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat atau tabu. 

Rumusan soal tidak mengandung kata atau 

ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

V 

 

 

 

V 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

Keterangan:  

Berilah tanda (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah! 
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Instrumen Validitas Konstruk dan Validitas Isi  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII / I 

Penelaah  : Muthoharoh 

 

No. Aspek yang telah ditelaah Nomor Soal 

1 2 3 4 

A. 

1. 

 

 

2.  

 

3. 

 

 

4.  

Materi 

Soal sudah sesuai dengan indikator (menuntut 

tes perbuatan kinerja, hasil karya, dan 

penugasan) 

Pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah 

sesuai 

Materi sesuai dengan tuntutan kompetensi 

(urgensi, relevansi, kontinu, dan keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang 

jenis sekolah atau tingkat kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

V 

 

 

 

V 

 

 

 

 

V 

 

 

V 

B. 

5. 

 

6.  

 

7. 

8. 

 

Konstruksi 

Menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban perbuatan atau praktik 

Ada petunjuk yang jelas tentang cara 

mengerjakan soal 

Ada pedoman penskorannya 

Tabel, peta, gambar, grafik, atau sejenisnya 

disajikan dengan jelas daan terbaca 

 

 

  

 

 

V 

 

 

 

V 

 

 

 

V 

V 
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C. 

9. 

10. 

 

11. 

 

 

12. 

 

13. 

 

Bahasa/Budaya 

Rumusan soal komunikatif 

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku 

Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang 

menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat atau tabu 

Rumusan soal tidak mengandung kata atau 

ungkapan yang dapat menyinggung perasaan 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

V 

V 

 

 

 

 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

Keterangan:  

Berilah tanda (V) bila tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah! 
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3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes digunakan dalam mengukur kemampuan 

peserta didik menulis teks eksposisi. Teknik nontes digunakan untuk mengetahui 

sikap peserta didik selama pembelajaran dengan observasi dan dokumentasi. 

3.8.1 Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar materi 

menulis teks eksposisi dari peserta didik yang menjadi sampel penelitian ini. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu prestest dan posttest. Pretest adalah tes yang 

diberikan sebelum kelas diberi perlakuan. Sedangkan posttest adalah tes yang 

dilakukan setelah kelas diberi perlakuan atau sudah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif 

yang berbentuk uraian. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dengan teknik 

tes untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah (1) menyiapkan soal 

pretest dan posttest, (2) menyiapkan perangkat pembelajaran model mind map dan 

model induktif kata bergambar untuk pembelajaran menulis teks eksposisi, (3) 

melakukan uji pretest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, (4) kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan, model mind map untuk 

kelas eksperimen 1 dan model induktif kata bergambar untuk kelas eksperimen 2, 

dan (5) melakukan uji posttest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

yang telah diberi perlakuan. 

 

3.8.2 Teknik Nontes 

Teknik nontes berupa teknik observasi dan teknik dokumentasi. Teknik 

nontes ini digunakan untuk memperoleh data pendukung dalam penelitian. 

3.8.2.1 Teknik Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti, observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 
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Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan model mind map dan model induktif kata bergambar. Observasi 

pada penelitian ini dilaksanakan oleh teman yang membantu selama proses 

pengambilan data dan sudah mengetahui langkah pembelajaran menulis teks 

eksposisi menggunakan model mind map dan model induktif kata bergambar. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi untuk kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2 meliputi (1) mempersiapkan lembar observasi, (2) 

mengamati proses pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model mind 

map dan model induktif kata bergambar, dan (3) menilai dengan memberikan 

tanda ceklis pada butir-butir pelaksanaan model mind map dan model induktif 

kata bergambar serta memberi keterangan reaksi peserta didik. 

3.8.2.2 Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

foto. Tujuan penggunaan dokumentasi foto untuk memperoleh gambaran visual 

berkaitan dengan proses kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Pelaksanaan 

dokumentasi pada foto dilakukan pada kegiatan-kegiatan tertentu saat proses 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan model mind map dan 

model induktif kata bergambar. Dokumentasi foto dilakukan dengan batuan dari 

teman.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data dengan 

dokumentasi yaitu (1) menyiapkan kamera, (2) mengajak teman mengikuti 

penelitian untuk mengambil gambar, dan (3) mengambil gambar sesuai dengan 

pedomen dokumentasi. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam subbab ini akan dibahas mengenai teknik analisis data yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada pengujian sampel mempunyai tujuan untuk 

mengetahui apakah kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 sudah 
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berdistribusi normal atau belum. Dalam penelitian ini pengujian normalitas 

menggunakan uji kolmogorov sminorv yang terdapat pada SPSS 22.0. Langkah 

pengujian sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif serta taraf signifikansi 

Ho = data berdistribusi normal 

Ha = data berdistribusi tidak normal 

α = 0,05 (5%) 

2. Analisis data menggunakan SPSS 22.0 for windows 

3. Pengambilan keputusan (kesimpulan) pada output. 

Cara mengambil kesimpulan out put pada data adalah jika nilai Sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal berarti Ho diterima dan jika Sig. < 0,05 data 

tidak berdistribusi normal berarti Ho ditolak. 

 

3.9.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa sampel benar-

benar homogen. Jika sampel memiliki varian yang sama maka kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan rumus one way 

anova yang terdapat dalam SPSS 22.0. Langkah penguji sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif serta taraf signifkasi  

Ho = tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelomopok (homogen) 

Ha = ada perbedaan varian dari beberapa kelompok (tidak homogen) 

α = 0,05 (5%) 

2. Analisis data menggunakan SPSS 22.0 for windows 

3. Pengambilan keputusan (simpulan) pada output. 

Cara mengambil kesimpulan out put pada data adalah jika nilai Sig. > 

0,05 maka data homogen berarti Ho diterima dan jika Sig. < 0,05 data 

tidak homogen berarti Ho ditolak. 

 

3.9.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji perbedaan dua rata-

rata dan uji beda sampel berpasangan. 
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3.9.3.1 Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Paired Sample T-Test) 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk mencari 

perbedaan rata-rata kemampuan menulis teks eksposisi antara kelompok kelas 

eksperimen 1 dan kelompok kelas eksperimen 2. Setelah uji hipotesis ini, maka 

akan diketahui model pembelajaran mana yang lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi. Menguji perbedaan rata-rata dilakukan 

menggunakan SPSS 22. Kriteria pengujiaannya yakni (1) jika nilai sig. > 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, (2) jika nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak  dan 

Ha diterima yang berarti efektif. 

3.9.3.2 Uji-T Dua Rata-rata Data Posttest (Independent Sample T-Test) 

Uji beda sampel berpasangan digunakan untuk mengetahui perubahan 

hasil dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 setelah diberi perlakuan berbeda. Dalam uji ini, data posttest 

dihitung dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan 

menggunakan SPSS 22. Kriteria pengujiannya yakni (1) jika Ho diterima dan Ha 

ditolak  berarti tidak terdapat perbedaan (2) jika Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat perbedaan. 

 

3.10 Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi kegiatan sebelum pemberian 

perlakuan, kegiatan pemberian perlakuan, dan kegiatan setelah pemberian 

perlakuan. 

3.10.1 Kegiatan Sebelum Pemberian Perlakuan  

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing 

sampel.  

b. Membuat soal tes awal berupa proyek menulis teks eksposisi. 

c. Membuat soal tes akhir berupa proyek menulis teks eksposisi dengan 

diberikan perlakuan untuk dua kelas di sekolah.  

d. Menyiapkan perlengkapan dokumentasi.  

e. Melakukan observasi untuk mengetahui keadaan peserta didik dan 

lingkungan sekitar.   
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f. Mengadakan tes awal (pretest). 

g. Melakukan uji sampel untuk mengetahui normal dan homogen atau tidak 

menggunakan program SPSS.  

 

3.10.2 Kegiatan Pemberian Perlakuan  

a. Melaksanakan pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model 

mind map pada kelas VIII B (kelompok eksperimen pertama) di SMP 

Negeri 38 Semarang.  

b. Melaksanakan pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model 

induktif kata bergambar pada kelas VIII D (kelompok eksperimen kedua) 

di SMP Negeri 38 Semarang. 

c. Selama pemberian perlakuan, peneliti dibantu observer mengambil data 

dokumentasi.  

 

3.10.3 Kegiatan Setelah Pemberian Perlakuan  

a. Mengadakan tes terakhir (posttest) untuk kelas VIII B (kelompok 

eksperimen pertama) dan VIII D (kelompok eksperimen kedua). Tes ini 

berupa menulis teks eksposisi.  

b. Menilai hasil menulis teks eksposisi pada peserta didik berdasarkan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti untuk memperoleh data kuantitatif 

keterampilan menulis teks eksposisi.  

c. Melakukan uji normalitas dan homogenitas  data tes akhir peserta didik 

untuk mengetahui setelah diberi perlakuan, sampel normal, dan homogen 

atau tidak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan hasil peneltian yang berkaitan tentang tingkat 

keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model pembelajaran 

mind map dan model induktif kata bergambar. Penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas VIII B dan kelas VIII D di SMP Negeri 38 Semarang, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Dalam penelitian ini kelas VIII B disebut kelas eksperimen 1 berjumlah 

30 peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model mind map. Kelas VIII 

D berjumlah 30 peserta didik disebut sebagai kelas eksperimen 2 yang diberi 

perlakuan model induktif kata bergambar. 

Proses kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian ini terdapat dua tahap 

yaitu pretest dan posttest. Tiap-tiap kelas eksperimen diberi tes awal atau pretest 

untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki peserta didik terkait pembelajaran 

menulis teks eksposisi. Tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan pada 

masing-masing kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen 1 menggunakan model 

mind map untuk proses pembelajaran menulis teks eksposisi. Kelas eksperimen 2 

menerapkan model induktif kata bergambar. Setelah kedua kelas eksperimen 

diberi perlakuan model, tahap akhir yang dilakukan dengan memberi tes akhir 

atau posttest. Posttest diberikan untuk mengetahui model mana yang lebih efektif 

diterapkan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada peserta didik kelas 

VIII SMP.  

 

4.1.1 Proses Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind Map 

pada Peserta Didik Kelas VIII B  

4.1.1.1 Tahap Pendahuluan 

Penerapan model mind map dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

pada kelas eksperimen 1 yaitu kelas VIII B berlangsung secara kondusif dan 

antusias. Peserta didik tidak merasa bosan selama mengikuti pembelajaran, 

mereka bekerja sama dalam kelompok untuk membuat peta pikiran. Kegiatan 
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pembelajaran dibagi menjadi tiga yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Kegiatan awal dimulai dengan masa persiapan oleh pendidik. Pendidik 

mempersiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang dipersiapkan berkaitan dengan silabus, RPP, bahan 

ajar, media pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan instrumen penilaian. 

Ketika segala persiapan untuk pembelajaran sudah siap, proses belajar mengajar 

baru dapat terlaksana dengan baik. Pendidik mempersiapkan media pembelajaran 

yang termasuk dalam sistem pendukung berupa bagan teks eksposisi yang telah 

dianalisis struktur dan kaidah kebahasaannya. Bagan teks eksposisi tersebut dibuat 

dengan menggunakan kertas karton berukuran besar agar seluruh peserta didik 

dapat melihatnya. Selain media bagan teks eksposisi yang berukuran besar, 

terdapat pula bagan teks eksosisi yang berukuran kecil untuk mengantisipasi 

peserta didik yang duduk di bagian belakang. Media pembelajan lain yang dibuat 

yaitu contoh peta pikiran atau mind mapping yang berisi cabang-cabang kata 

kunci terkait materi teks eksposisi. Pendidik juga perlu untuk mempersiapkan 

lembar kerja bagi peserta didik.  

Kegiatan awal dimulai dengan pendidik mengondisikan peserta didik 

untuk siap belajar. Cara yang dilakukan oleh pendidik dengan memberi 

pertanyaaan tentang kabar peserta didik “Bagaimana kabar kalian hari ini?” dan 

peserta didik menjawab “Alhamdulillah baik.” Selanjutnya pendidik meminta 

peserta didik untuk menyiapkan alat tulis dan buku yang berkaitan dengan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Kemudian pendidik melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. pendidik mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum 

memulai pembejaran, salah satu peserta didik memimpin doa. Setelah berdoa, 

peserta didik mengucapkan salam “Selamat pagi, bu”. Pendidik merespons salam 

tersebut dengan ucapan “Selamat pagi anak-anak.”  
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Gambar 4.1  Pengondisian Peserta Didik 

 

Sebelum memulai materi, pendidik menceritakan tentang “Banjir yang 

Melanda Kota Jakarta”. Pendidik meminta peserta didik untuk mengungkapkan 

pendapat atau argumen terkait peristiwa tersebut. Dari argumen yang telah 

disampaikan oleh peserta didik, berikutnya pendidik menyampaikan materi yang 

dipelajari yaitu “Teks Eksposisi”. Teks eksposisi merupakan teks yang berisi 

pendapat atau argumen dari penulis yang disertai dengan fakta pendukung. Peserta 

didik menyimak penjelasan yang disampaikan oleh pendidik berkaitan dengan 

materi teks eksposisi. Selain menanyakan terkait teks eksposisi, pendidik 

mengajukan pertanyaan terkait langkah-langkah menulis teks ekspsosisi. Terdapat 

peserta didik yang berusaha menjawab pertanyaan tersebut. Namun, hasil 

jawabannya masih belum sempurna. Pendidik menyempurnakan jawaban tersebut 

dengan menjelaskan langkah-langkah dalam menulis teks eksposisi yaitu memilih 

tema atau topik. Menentukan judul teks eksposisi sesuai dengan tema atau topik 

yang telah dipilih. Membuat kerangka teks eksposisi yang sesuai struktur dan 

kaidah kebahasaan. Tahap terakhir, mengembangkan kerangka teks eksposisi 

yang telah dibuat menjadi teks yang utuh dan menyuntingnya. 
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Gambar 4.2 Tahap Apersepsi 

Peserta didik menyimak penjelasan dari pendidik terkait model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan model mind map. Model 

pembelajaran mind map merupakan model berupa peta pikiran yang memiliki 

lima sintakmatik. 

 

Gambar 4.3 Pengenalan Model Mind Map 
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Tahap inti pada model ini dimulai dengan pemberian masalah atau 

konsep. Dalam langkah ini, pendidik melakukan kegiatan menjelaskan poin-poin 

materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Selanjutnya pendidik memberi kata 

kunci-kata kunci yang akan digunakan beserta lembar kertas untuk menyusun peta 

konsep. Kedua adalah pembentukan kelompok. Setelah peserta didik memperoleh 

kata kunci untuk konsep yang akan dibuat. Peserta didik membentuk kelompok 

yang terdiri atas empat anggota. Pada langkah ini, setiap kelompok merencanakan 

tahap awal pemetaan gagasan dengan memvisualisasikan semua aspek dari topik 

yang dibahas. Ketiga adalah diskusi kelompok. Peserta didik melakukan diskusi 

dalam kelompok. Pada tahap ini, ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan 

oleh peserta didik antara lain (1) Letakkan gagasan utama di tengah-tengah 

halaman kertas. Akan lebih mudah apabila posisi kerta tidak dalam keadaan tegak 

lurus (portrait), tetapi dalam posisi terbentang (landscape). (2) Gunakan garis, 

tanda panah, dan cabang yang berbeda untuk menunjukkan hubungan antara tema 

utama dan gagasan-gagasan pendukung lain. (3) hindari bersikap latah, artinya 

perlu pertimbangan yang baik untuk menentukkan inti yang perlu ditulis. (4) Pilih 

warna berbeda untuk mensimbolisasi sesuatu yang berbeda pula. (5) Biarkan 

ruang kosong dalam kertas untuk memudahkan penggambaran lebih jauh, apabila 

ada gagasan baru yang akan ditambahkan. Keempat adalah tahap mencari 

alternatif jawaban lain. Pada tahap ini, peserta didik menstimulasi pemikiran dan 

solusi kreatif atas permasalahan-permasalahan yang terkait dengan topik bahasan 

dari berbagai sumber referensi. Langkah terakhir adalah merefleksi. Setiap 

kelompok melakukan presentasi hasil diskusi dari peta konsep yang telah dibuat. 

Kelompok lain memberi tanggapan atas gagasan-gagasan yang disampaikan. 

Pendidik memberi refleksi terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan terkait 

kelebihan dan kekurangan masing-masing kelompok. Hal tersebut sesuai dengan 

prinsip reaksi pada model mind map yang mengharuskan pendidik menjelaskan 

model pembelajaran yang digunakan. 

4.1.1.2 Tahap Inti 

Tahap inti pembelajaran menulis teks eksposisi merupakan tahap diskusi 

kelompok. Pada tahap ini kali pertama yang dilakukan adalah setiap kelompok 
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menentukan ketua kelompok. Setelah ketua kelompok terpilih, mereka akan 

disilakan untuk mengambil amplop berisi tema atau topik dan lembar kertas 

karton. Amplop yang telah diambil dapat dibuka secara serentak. Tema yang 

diperoleh setiap kelompok berbeda-beda. Lembar kertas karton yang dimiliki 

setiap kelompok digunakan untuk membuat peta konsep sesuai dengan topik yang 

diperoleh. Setelah selesai membuat peta konsep, masing-masing kelompok 

menuangkannya dalam bentuk teks eksposisi. 

Batas waktu yang diberikan oleh pendidik untuk membuat peta konsep 

dan menulis teks eksposisi yaitu 40 menit. Peserta didik terlihat antusias 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik secara berkelompok. Tiap-tiap 

kelompok terdiri atas 4-5 anggota. Tidak ada batasan jumlah paragraf untuk 

menulis teks eksposisi, namun ada hal yang perlu diperhatikan yaitu teks ekposisi 

yang ditulis harus sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan.  

 

 

Gambar 4.4  Diskusi Kelompok Keragaman Budaya 
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Dari kegiatan diskusi kelompok tersebut terlihat beberapa sistem sosial 

pada proses pembelajaran model mind map. Terdapat beberapa sistem sosial yang 

terlihat dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. pertama adalah sikap disiplin, 

sikap disiplin peserta didik yang diwujudkan dengan menaati peraturan dari 

pendidik. Dibuktikan dengan hasil observasi yang mendapatkan skor 4 

menunjukkan bahwa sikap disiplin peserta didik sudah baik. Meskipun ada 

beberapa peserta didik yang datang terlambat, karena jam pelajaran yang 

terpotong oleh jam istirahat.  

 

 

Gambar 4.5 Diskusi Kelompok Kondisi Sosial 

 

Sikap lain yang terbentuk pula sikap kerja sama antara peserta didik 

dalam setiap kelompok. Kerja sama ini terjalin sangat baik dan komunikatif. Sikap 

kerja sama ini terlihat saat proses pembelajaran menulis teks eksposisi. Hasil 

observasi pendidik menunjukkan bahwa sikap kerja sama mendapat skor 3. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap kerja sama yang terbentuk dalam pembelajaran 
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menulis teks eksposisi berlangsung dengan baik. Walaupun ada beberapa peserta 

didik yang merasa lebih nyaman mengerjakan tugas secara individu karena 

merasa kurang nyaman dengan anggota kelompoknya. 

 

Gambar 4.6 Diskusi Kelompok Lingkungan Hidup 

 

Sikap sosial yang terbentuk selanjutnya adalah sikap tanggung jawab 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. Semua peserta didik melaksanakan 

dan mengerjakan tugas yang diberikan dengan sangat bertanggung jawab. 

Dibuktikan dengan hasil observasi pendidik yang mendapatkan skor 4 atau sangat 

baik. Semua peserta didik mengerjakan dan mengumpulkan tugas sesuai batas 

waktu yang telah ditentukan.  
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Gambar 4.7 Diskusi Kelompok Pendidikan 

 

4.1.1.3 Tahap Penutup 

Tahap terakhir dalam proses pembelajaran yaitu tahap penutup. Dalam 

tahap ini. Pendidik bersama peserta didik merefleksi materi yang telah dipelajari. 

Salah satu dari peserta didik mengulas kembali materi dari kegiatan awal sampai 

kegiatan inti pembelajaran. Setelah kegiatan refleksi materi, selanjutnya pendidik 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang sudah berlangsung cukup baik. Hanya saja terdapat beberapa 

peserta didik yang masih belum siap mengikuti pembelajaran, terkadang 

mengganggu temannya yang fokus mengerjakan tugas. Adapula yang masih 

terlambat masuk ke kelas, tidak membawa perlengkapan alat tulis, dan terdapat 

peserta didik yang malas untuk menulis teks eksposisi. 
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Gambar 4.8  Refleksi Materi  

 

Beberapa kendala yang telah disampaikan pendidik tersebut diharapkan 

dapat memotivasi peserta didik untuk bersikap lebih baik. Sebelum menutup 

kegiatan pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah diperoleh. Seorang peserta didik menyampaikan 

simpulan bahwa telah mempelajari yakni struktur teks eksposisi, kaidah 

kebahasaan teks eksposisi, dan langkah-langkah menulis teks eksposisi. peserta 

didik lain memberi tepuk tangan sebagai tanda apresiasi untuk temannya yang 

berani menyampaikan simpulan. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi pada pertemuan 

selanjutnya, tidak lupa mengucap terima kasih dan salam penutup. 
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4.1.2 Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind 

Map pada Peserta Didik Kelas VIII B 

4.1.2.1 Deskripsi Data 

Penilaian keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan 

model mind map dilakukan pada tahapan posttest. Berdasarkan hasil posttest, 

diketahui nilai tertinggi pada kelas eksperimen 1 adalah 94 dan nilai terendah 

adalah 69 dengan rata-rata kelas eksperimen 82,23. Hasil rata-rata tersebut 

berbeda dengan nilai pretest sebelum mendapat perlakuan model mind map 

sebesar 72,67. Berikut ini merupakan hasil pretetst dan posttest menulis teks 

eksposisi pada peserta didik kelas VIII B. 

 

Diagram 4.1 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1 
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Gambar 4.9 Nilai Pretest Terendah Kelas VIII B 
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Gambar 4.10 Nilai Pretest Tertinggi Kelas VIII B 
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Gambar 4.11 Nilai Posttest Terendah Kelas VIII B 
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Gambar 4.12 Nilai Posttest Tertinggi Kelas VIII B 
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Diagram 4.2 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

Perbandingan Nilai tertiggi Nilai terendah Rata-rata 

Pretest 89 54 72,67 

Posttest 94 69 82,23 

Selisih 5 15 9,56 
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Diagaram 4.3 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

 

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, dapat diketahui jika nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata posttest kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari 

nilai tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata pretest kelas eksperimen 1. Terdapat 

perubahan ke arah nilai yang lebih tinggi setelah mendapat perlakuan 

menggunakan model mind map. Selain menggunakan perbandingan yang telah 

pretest dan posttest, nilai yang diperoleh peserta didik juga diuji perbedaan rata-

rata menggunakan SPSS 22. Hasil uji perbedaan dan rata-rata kelas eksperimen 1 

sebagai berikut. 

 

4.1.2.2 Uji Persyaratan Hipotesis 

4.1.2.2.1 Uji Normalitas Pretest Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind Map 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila setelah dilakukan uji normalitas diketahui data 

berdistribusi normal, maka teknik yang digunakan adalah statistik parametris. 

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, 

atau menguji ukuran populasi melalui data sampel (Sugiyono, 2017, h.210). uji 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Pretest Posttest

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi



110 
 

 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus kolmogrov-Sminov. Kriteria 

pengujian yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga 

koefisien signifikasi data output kolmogrov-sminov test lebih dari alpha yang 

ditentukan yaitu 0,05. Untuk mengetahui hasil uji normalitas, peneliti 

menggunakan SPSS 22 untuk membantu proses pengolahan data. Berdasarkan 

olahan data hasil pretest penggunaan model mind map dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi dengan SPSS 22, ditemukan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 1  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest Kelas 

Eksperimen 1 

      N 30 

      Normal Parameters
a,b 

        Mean 72.67 

S     Std. Deviation 8.636 

      Most Extreme 

Differences 

       Absolute .159 

       Positive .113 

       Negative -.159 

        Test Statistic .159 

        Asymp. Sig. (2-tailed) .052
c
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai pretest kelas eksperimen 

1 adalah 0,052. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa signifikansi model 

mind map > 0,05. Dari signifikansi yang telah diketahui, dapat disimpulkan bahwa 

distribusi pretest kelas yang akan diberikan pembelajaran menulis teks eksposisi 

dengan model mind map berdistribusi normal. 

4.1.2.2.2 Uji Normalitas Posttest Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind 

Map 

Pada hasil posttest pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelas 

eksperimen 1 yang diberikan perlakuan menggunakan model mind map dilakukan 

uji normalitas menggunakan SPSS 22 untuk mengetahui data berdistribusi normal 
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atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi nilai posttest > 

0,05. Hasil dari olah data menggunakan SPSS 22 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Posttest Kelas  

Eksperimen 1        

       N 30 

No  Normal Parameters
a,b

 MeMean 82.23 

Sd.Std. Deviation 8.386 

M   Most Extreme 

Differences 

AbAbsolute .157 

Po Positive .134 

Ne Negative -.157 

Te  Test Statistic .157 

As  Asymp. Sig. (2-tailed) .058
c
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa signifikasi nilai posttest 

kelas eksperimen 1 adalah 0,058. Dengan demikian, diketahui signifikansi nilai 

posttest model mind map > 0,05. Dari signifikansi yang telah diketahui, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data posttest dari kelas yang telah mendapatkan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map berdistribusi 

normal. 

 

4.1.2.3 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui terpenuhi tidaknya sifat 

homogen pada varians antarkelompok. Jika kedua kelompok mempunyai varian 

yang sama maka dikatakan kedua kelompok homogen. Agar membuktikan apakah 

data pretest sebelum menggunakan model pembelajaran dengan posttest setelah 

menggunakan model mind map dan model induktif kata bergambar homogen atau 
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tidak, maka diuji menggunakan SPSS 22 uji homogenitas. Uji homogenitas 

menggunakan SPSS 22 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.4 Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 

Eksperimen 2 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.830 1 58 .366 

 

Berdasarkan tabel tersebut, signifikansi hasil pretest antara kelas 

eksperimen 1 dengan eksperimen 2 sebelum mendapatkan perlakuan 

menggunakan model mind map dan model induktif kata bergambar adalah 0,366. 

Artinya signifikansi pretest  > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

memiliki varian yang sama atau homogen. 

 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 

Eksperimen 2 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.115 1 58 .736 

 

Berdasarkan tabel tersebut, signifikansi hasil posttest antara kelas 

eksperimen 1 dengan eksperimen 2 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan 

model mind map dan model induktif kata bergambar adalah 0,736. Artinya 

signifikansi posttest > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah mendapat perlakuan model 

mind map dan model induktif kata bergambar memiliki varian yang sama atau 

homogen. 
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4.1.2.3.1 Uji Hipotesis I 

Selain menggunakan perbandingan yang telah diuraikan dalam tabel 

perbandingan pretest dan posttest, nilai yang diperoleh peserta didik juga diuji 

perbedaan rata-rata menggunakan SPSS 22. Hasil uji perbedaan dan rata-rata 

kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kelas Eksperimen 1 

 

Berdasarkan tabel 4.6, signifikansi nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen 1 adalah 0,000. Dalam hal ini model mind map yang telah digunakan 

sebagai model pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dapat dinyatakan efektif 

karena signifikansi < 0,05. Jika signifikansi > 0,05 model yang digunakan tidak 

efektif. 

Setelah dilakukan analisis data penelitian dengan uji-t, kemudian dilakukan 

uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui pengujian hipotesis 1 

sebagai berikut 

Ha        : µ1 ≠ µ2 

Ho        : µ1 = µ2 

 

Ha       : Terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi dengan model mind map. 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

     Sig. (2-

tailed)    Mean 

Std. 

Deviation  

     Std. Error 

Mean 

   95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower    Upper 

     Pair 1    

Pretest

MM – 

Posttest

MM 

-9.567 9.500 1.734 -13.114 -6.019 -5.516 29 .000 
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Ho       : Tidak terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map 

 

µ1 ≠ µ2           (72,67 ≠ 82,23) 

 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model 

mind map pada kelas eksperimen 1.  

 

4.1.3 Proses Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Induktif 

Kata Bergambar pada Peserta Didik Kelas VIII D 

4.1.3.1 Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilaksanakan kali pertama oleh pendidik yaitu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar teks eksposisi, lembar kerja peserta didik, dan 

lembar penilaian. Selain itu, pendidik juga menyiapkan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi yang dibelajarkan. Media pembelajaran berfungsi 

untuk mempermudah pemahaman materi selama proses pembelajaran di kelas. 

Hal ini berkaitan dengan sistem pendukung pada model induktif kata bergambar 

yang mendapat skor 4 atau sangat baik, karena segalanya telah dipersiapkan 

pendidik dengan baik. Sehingga penyampaian materi dapat dengan mudah 

dipahami peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pendidik mengucapkan salam 

pembuka dan melanjutkan berdoa bersama. Kemudian pendidik menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Peserta didik diminta untuk 

mengeluarkan buku yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

menyimpan buku yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Setelah peserta didik siap belajar, pendidik melakukan presensi kehadiran. 

Keterangan yang diberikan untuk setiap peserta didik yang hadir dalam presensi 

diberi tanda titik, peserta didik yang hadir tanpa keterangan akan tertulis alfa (a), 
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dan peserta didik yang tidak hadir disertai alasan mendapat keterangan izin (i) 

atau sakit (s). 

Pendidik mengajak peserta didik melakukan permainan “Lakukan yang 

guru katakan”, sebelum memulai pembelajaran. Agar peserta didik tidak merasa 

tegang saat akan menerima materi pembelajaran, pendidik dapat melakukan 

permainan yang membuat peserta didik merasa nyaman dan tertarik mengikuti 

pelajaran. Setelah melakukan tahap orientasi, tahap selanjutnya adalah kegiatan 

apersepsi sebagai upaya pendidik untuk mengaitkan materi teks eksposisi dengan 

lingkungan sekitar. Peserta didik diminta untuk menyampaikan pendapat atau 

argumen terkait fenomena yanga ada di lingkungan sekitar. Pada tahap ini, peserta 

didik akan merasa terbantu untuk memahami materi yang akan dipelajari karena 

sudah pernah mengalami atau menjumpainya. Tahap terpenting untuk 

keberlangsungan proses pembelajaran, peserta didik memerlukan motivasi dari 

pendidik dengan menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari menulis teks 

eksposisi secara kontekstual. Pendidik perlu memberikan acuan belajar pada 

peserta didik dengan menjelaskan tema yang akan dipelajari. 

 

Gambar 4.13  Pemberian Acuan Belajar 

4.1.3.2 Tahap Inti 

Pada tahap pertama terdapat langkah pengenalan kata bergambar yakni 

pendidik menyajikan sebuah gambar dan peserta didik membentuk kelompok 
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yang terdiri atas tiga anggota. Selanjutnya, peserta didik mengidentifikasi apa saja 

yang mereka lihat dalam gambar dan menandai bagian-bagian gambar yang telah 

diiden2tifikasi.  

 

 

Gambar 4.14 Pembagian Lembar Kerja  

 

Tahap kedua dalam model ini yaitu identifikasi kata bergambar. Kegiatan 

yang dilakukan, antara lain peserta didik mengklasifikasikan kata-kata ke dalam 

berbagai jenis kelompok tertentu. Peserta didik mengidentifikasi konsep-konsep 

umum dalam kata-kata tersebut ke dalam kelas atau golongan kata tertentu. 

Peserta didik membaca kata-kata itu dengan menujuk pada bagan jika kata 

tersebut tidak mereka kenali dan menanyakan kepada pendidik.  
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Gambar 4.15  Identifikasi Kata Bergambar 

Tahap ketiga dalam model induktif kata bergambar adalah review kata 

bergambar. Pendidik membaca atau mereview bagan kata bergambar. Selanjutnya, 

pendidik menambah kata-kata, jika diinginkan pada bagan kata bergambar atau 

yang sering dikenal dengan “Bank kata”. Peserta didik memikirkan judul yang 

tepat untuk bagan kata bergambar tersebut. Tahap ini bertujuan untuk mengulas 

kembali dan memastikan kesesuaian hasil identifikasi gambar yang telah 

dilakukan oleh peserta didik bersama kelompok.  

 

 

Gambar 4.16 Pendidik Melakukan Pengawasan 
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Tahap keempat dalam model induktif kata bergambar adalah menyusun 

kata menjadi kalimat menjadi paragraf menjadi teks. Peserta didik bersama 

kelompok membuat kerangka karangan berdasarkan hasil identifikasi gambar 

yang telah dilakukan dengan memperhatikan struktur teks eksposisi dan 

mengembangkan kerangka karangan menjadi teks eksposisi utuh. Peserta didik 

bersama kelompok menyunting hasil tulisan teks eksposisi yang telah dibuat 

dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil menulis teks eksposisi yang telah dibuat. Kelompok lain 

memberikan komentar atau saran untuk hasil tulisan teks eksposisi dari kelompok 

yang presentasi.  

 

Gambar 4.17  Menyusun Kata dan Kalimat 

 

4.1.3.3 Tahap Penutup 

Setelah melalui berbagai proses panjang selama kegiatan awal hingga 

kegiatan inti pembelajaran. Pada kegiatan akhir pembelajaran, peserta didik 

menyimpulkan materi menulis teks eksposisi. Peserta didik merefleksi 

penguasaan materi yang telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan 

materi. Peserta didik mengerjakan evaluasi pembelajaran secara individu. 

Pendidik menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
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Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengukur tingkat pemahaman yang telah 

diperoleh peserta didik dari kegiatan awal hingga akhir pembelajaran. Selain itu, 

melihat seberapa tanggap respons yang dimiliki peserta didik selama 

pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model induktif kata 

bergambar. 

 

Gambar 4.18 Evaluasi Pembelajaran 

 

4.1.4 Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model 

Induktif Kata Bergambar pada Peserta Didik Kelas VIII D 

4.1.4.1 Deskripsi Data 

Penilaian keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan 

model induktif kata bergambar dilakukan pada tahapan posttest. Berdasarkan hasil 

posttest, diketahui nilai tertinggi pada kelas eksperimen 2 adalah 94 dan nilai 

terendah adalah 60 dengan rata-rata kelas eksperimen 80,77. Hasil rata-rata 

tersebut berbeda dengan nilai pretest sebelum mendapat perlakuan model induktif 

kata bergambar sebesar 66,43. Berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest 

menulis teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII D. 
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Gambar 4.19 Nilai Pretest Terendah Kelas VIII D 
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Gambar 4.20 Nilai Pretest Tertinggi Kelas VIII D 
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Gambar 4.21 Nilai Posttest Terendah Kelas VIII D 
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Gambar 4.22 Nilai Posttest Tertinggi Kelas VIII D 
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Diagram 4.4 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2 

 

 

 

Diagram 4.5 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 
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Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

Perbandingan Nilai tertiggi Nilai terendah Rata-rata 

Pretest 83 37 66,43 

Posttest 94 60 80,77 

Selisih 11 23 14,37 

 

 

Diagaram 4.6 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

 

Berdasarkan tabel dan diagaram tersebut, dapat diketahui jika nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata posttest kelas eksperimen 2 lebih tinggi 

daripada nilai tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata pretest kelas eksperimen 2. 

Terdapat perubahan ke arah nilai yang lebih tinggi setelah mendapat perlakuan 

menggunakan model induktif kata bergambar. Selain menggunakan perbandingan 

yang telah pretest dan posttest, nilai yang diperoleh peserta didik juga diuji 

perbedaan rata-rata menggunakan SPSS 22. Hasil uji perbedaan dan rata-rata 

kelas eksperimen 2 sebagai berikut. 
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4.1.4.2 Uji Persyaratan Hipotesis 

4.1.4.2.1 Uji Normalitas Pretest Menulis Teks Eksposisi dengan Model Induktif 

Kata Bergambar  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila setelah dilakukan uji normalitas diketahui data 

berdistribusi normal, maka teknik yang digunakan adalah statistik parametris. 

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, 

atau menguji ukuran populasi melalui data sampel (Sugiyono, 2017, h.210). Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus kolmogrov-Sminov. Kriteria 

pengujian yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga 

koefisien signifikasi data output kolmogrov-sminov test lebih dari alpha yang 

ditentukan yaitu 0,05. Proses pengolahan data menggunakan SPSS 22 untuk 

mengetahui hasil uji normalitas data. Berdasarkan olahan data hasil pretest 

penggunaan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan SPSS 22, ditemukan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest Kelas 

Eksperimen 2 

      N 30 

      Normal Parameters
a,b

      Mean 66.43 

      Std. Deviation 11.602 

      Most Extreme 

Differences 

      Absolute .152 

      Positive .081 

      Negative -.152 

      Test Statistic .152 

       Asymp. Sig. (2-tailed) .076
c
 

 

 



127 
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen 1 adalah 0,076. Sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikansi 

model induktif kata bergambar > 0,05. Dari signifikansi yang telah diketahui, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi pretest kelas yang akan diberikan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata bergambar 

berdistribusi normal. 

4.1.4.2.2 Uji Normalitas Posttest Menulis Teks Eksposisi dengan Model Induktif 

Kata Bergambar  

 Pada hasil posttest pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelas 

eksperimen 2 yang diberikan perlakuan menggunakan model Induktif Kata 

Bergambar dilakukan uji normalitas menggunakan SPSS 22 untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikasi nilai posttest > 0,05. Hasil dari olah data menggunakan SPSS 22 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

     Posttest Kelas 

Eksperimen 2 

       N 30 

       Normal Parameters
a,b  

       Mean 80.77 

      Std. Deviation 8.237   

      Most Extreme 

Differences   

     Absolute .157 

      Positive .143 

      Negative -.157 

      Test Statistic .157 

      Asymp. Sig. (2-tailed) .057
c
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa signifikasi nilai posttest 

kelas eksperimen 2 adalah 0,057. Dengan demikian, diketahui signifikansi nilai 

posttest model induktif kata bergambar > 0,05. Dari signifikansi yang telah 
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diketahui, dapat disimpulkan bahwa distribusi data posttest dari kelas yang telah 

mendapatkan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata 

bergambar berdistribusi normal. 

 

4.1.4.3.1 Uji Hipotesis II 

Selain menggunakan perbandingan yang telah diuraikan dalam tabel 

perbandingan pretest dan posttest, nilai yang diperoleh peserta didik juga diuji 

perbedaan rata-rata menggunakan SPSS 22. Hasil uji perbedaan dan rata-rata 

kelas eksperimen 1 sebagai berikut.  

 

Tabel 4.10 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kelas Eksperimen 2 

 

Berdasarkan tabel 4.10, signifikansi nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen 2 adalah 0,000. Dalam hal ini model induktif kata bergambar yang 

telah digunakan sebagai model pembelajaran pada kelas eksperimen 2 dapat 

dinyatakan efektif karena signifikansi < 0,05. Jika signifikansi > 0,05 model yang 

digunakan tidak efektif. 

Setelah dilakukan analisis data penelitian dengan uji-t, kemudian 

dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui pengujian 

hipotesis 2 sebagai berikut 

Ha        : µ1 ≠ µ2 

Ho        : µ1 = µ2 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T    df 

      Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

     Std. 

Error 

Mean 

    95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

     Pair 

1 

      Pretest  

      Eksperimen 2 

– Posttest 

Eksperimen 2 

-14.333 7.572 1.382 -17.161 -11.506 -10.368 29 .000 
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Ha       : Terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi dengan model induktif kata bergambar 

Ho        : Tidak terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata 

bergambar 

 

µ1 ≠ µ2           (66,43 ≠ 80,77) 

 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan antara 

hasil pretest dan posttest dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 

model induktif kata bergambar pada kelas eksperimen 2.  

 

4.1.5 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Posttest 

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil menulis teks eksposisi antara 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda, di mana kelompok eksperimen 1 menggunakan model mind map dan 

kelompok eksperimen 2 menggunakan model induktif kata bergambar. Hasil 

perhitungan uji-t perbedaan dua rata-rata data posttest disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 Uji-t Data Posttest 

Independent Samples Test 

 

     Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F      Sig. T Df 

    Sig. 

(2-

tailed

) 

     Mean 

Diffe

rence 

    Std. Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

    Lower Upper 

     Posttest       Equal 

variances 

assumed 

.115 .736 .683 58 .497 1.467 2.146 -2.829 5.762 

       Equal 

variances 

not 

assumed 

  .683 57.981 .497 1.467 2.146 -2.829 5.762 



130 
 

 

 

4.1.5.1 Uji Hipotesis III 

Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian dengan uji-t, kemudian 

dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui 

pengujian hipotesis III sebagai berikut: 

 

Ho : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 ≥ µ2 

 

Ho : Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model mind map lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan 

model induktif kata bergambar. 

Ha : Pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model induktif kata 

bergambar lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks 

eksposisi menggunakan model mind map. 

 

µ1  ≥ µ2           (0,497  ≥ 0,05) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh signifikansi kelas 

eksperimen 1 (0,497) dan signifikansi kelas eksperimen 2 (0,497) ≥ 0,05. Jadi Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan pembelajaran menulis teks 

eksposisi menggunakan model induktif kata bergambar lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan model mind map. 

 

4.2 Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengenai keefektifan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map, keefektifan 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata bergambar, dan 

perbedaan keefektifan pembelajaran teks eksposisi dengan model mind map dan 

model induktif kata bergambar. 

 



131 
 

 

4.2.1 Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model Mind 

Map  

Penerapan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map 

menunjukkan hasil yang signifikan. Sesuai pengamatan yang dilakukan oleh 

pendidik, peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

tingkat pemahaman yang baik.  Hal ini karena peserta didik membangun konsep 

materi melalui peta pikiran sesuai dengan sintak dalam model mind map. Peserta 

didik menulis tema utama sebagai titik pusat yang berada di bagian tengah. 

Kemudian membuat cabang-cabang yang berisi kata kunci sesuai dengan tema 

yang dipilih. Model mind map merupakan model yang mengajak peserta didik 

berdiskusi dalam kelompok. Sehingga model ini termasuk dalam pendekatan 

kooperatif. Peserta didik tidak hanya terpaku belajar pada guru, tetapi juga belajar 

dengan sesama peserta didik. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

secara sadar dan senagaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk 

menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 

permusuhan, sebagai latihan hidup di masyarakat (Faturrohman, 2017, h. 44). 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan pembelajaran langsung secara individu, meskipun 

terdapat pula kekurangannya. Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh 

pembelajaran kooperatif yaitu efisiensi waktu selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tingkat pemahaman yang diperoleh masing-masing peserta didik 

lebih mendalam. Mereka dapat berdiskusi dan bertukar pikiran, terutama saat 

menghadapi suatu permasalahan. Melalui diskusi kelompok akan dapat ditemukan 

solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Selain itu, peserta didik 

yang cenderung pasif akan lebih percaya diri, karena bekerja dalam kelompok 

yang terdiri atas teman sekelasnya.  

Berdasarkan aspek keterampilan terdapat peningkatan nilai rata-rata 

peserta didik kelas VIII B dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

menggunakan model mind map. Nilai rata-rata dari pembelajaran menulis teks 

eksposisi sebelum diberikan perlakuan menggunakan model mind map yaitu 

72,67. Setelah diberi perlakuan menggunakan model mind map mengalami 
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peningkatan nilai rata-rata peserta didik menjadi 82,23. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model mind map efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi, karena signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Nurroeni 

(2013) dalam penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Mind 

Mapping terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA” menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata peserta didik. Data berupa hasil belajar dianalisis 

dengan uji independent sample t-test. Hasil analisis uji independent sample t-tes 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,383. Artinya nilai signifikansi ˃ 0,05 sehingga 

Ho diterima. Selain itu juga diperoleh rata-rata persentase aktivitas belajar siswa 

pada kelompok kontrol sebesar 61,25 dan pada kelompok eksperimen sebesar 

73,04. Dengan demikian, aktivitas belajar siswa pada pembelajaran dengan model 

mind mapping lebih baik daripada aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 

model konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model mind mapping dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa tetapi tidak ada perbedaan hasil belajar IPA 

yang signifikan antara pembelajaran dengan model mind mapping dan 

pembelajaran konvensional. 

 

4.2.2 Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan Model 

Induktif Kata Bergambar. 

 Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan Model induktif kata 

bergambar menunjukkan hasil yang signifikan antara nilai saat sebelum diberi 

perlakuan dengan nilai setelah diberi perlakuan. Peserta didik mengalami 

perubahan sikap antara hasil pretest dan posttest berdasarkan hasil dari 

pengamatan peserta didik dengan cara diskusi sesuai dengan langkah-langkah 

pada model induktif kata bergambar, peserta didik menjadi aktif berdiskusi dalam 

kelompok kecil. Sehingga model ini termasuk dalam pendekatan kooperatif. 

Peserta didik tidak hanya terpaku belajar pada guru, tetapi juga belajar dengan 

sesama peserta didik. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara 

sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari 

ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, 
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sebagai latihan hidup di masyarakat (Faturrohman, 2017, h. 44). Kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan pembelajaran langsung secara individu, meskipun terdapat pula 

kekurangannya. Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif 

yaitu efisiensi waktu selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan aspek keterampilan terdapat peningkatan nilai rata-rata 

peserta didik kelas VIII D dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

menggunakan model induktif kata bergambar. Nilai rata-rata dari pembelajaran 

menulis teks eksposisi sebelum diberikan perlakuan menggunakan model induktif 

kata bergambar yaitu 66,43. Setelah diberi perlakuan menggunakan model 

induktif kata bergambar mengalami peningkatan nilai rata-rata peserta didik 

menjadi 80,77. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model induktif kata bergambar 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, karena signifikansi 

0,000 < 0,05. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Bastika 

(2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Induktif 

Kata Bergambar terhadap Hasil Belajar Siswa” menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata peserta didik. Hasil analisis diperoleh nilai uji-t sebesar 

5,170 dan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan db = N-1 = 25 lebih besar 

daripada nilai uji-t pada tabel (5,170 > 2,060), berarti bahwa ditolak dan Ha 

diterima yang berbunyi: ada pengaruh model pembelajaran induktif kata 

bergambar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa inggris kelas V 

di SD Integral Luqman Al- Hakim Mataram tahun ajaran 2017/2018, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini “Signifikan”. 

 

4.2.3 Perbedaan Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi dengan 

Model Mind Map dan Model Induktif Kata Bergambar. 

Setelah diketahui keefektifan pembelajaran menulis teks eksposisi 

dengan menggunakan model mind map dan model induktif kata bergambar, 

pembahasan selanjutnya adalah perbedaan keefektifan proses pembelajaran. 

Pemberian perlakuan dengan model yang berbeda yaitu model mind map yang 
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digunakan pada kelas eksperimen 1 dan model induktif kata bergambar yang 

digunakan pada kelas eksperimen 2 menunjukkan hasil yang berbeda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui perbedaan model mind map 

dan model induktif kata bergambar sebagai berikut. 

 

Tabel 4.12 Perbedaan Hasil Penelitian Model Mind Map dan Model Induktif 

Kata Bergambar 

No. Kelas Nilai Rata-rata Peningkatan % Peningkatan 

Pretest Posttest Pretest - 

Posttest 

Pretest - Posttest 

1. Eksperimen 1 72,67 82,23 9,56 34,9 % 

2. Eksperimen 2 66,43 80,77 14,34 42,7 % 

 

Tabel 4.12 menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian. Berdasarkan 

tabel 4.12, peserta didik dalam kelas eksperimen 1 memperoleh hasil yang lebih 

bagus daripada kelas eksperimen 2. Pada hasil pretest rata-rata pada kelas 

eksperimen 1 (72,67) dan rata-rata pada kelas eksperimen 2 (66,43). Sedangkan 

rata-rata posttest kelas eksperimen 1 (82,23) dan rata-rata pada kelas eksperimen 2 

(80,77). Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen 1 sebanyak 9,56 atau 

34,9%, sedangkan peningkatan pada kelas eksperimen 2 sebanyak 14,34 atau 

42,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 

model induktif kata bergambar memperoleh hasil yang lebih baik daripada 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map. Dapat dikatakan 

bahwa model induktif kata bergambar lebih efektif digunakan untuk pembelajaran 

menulis teks eksposisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map pada peserta 

didik kelas VIII SMP efektif. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pretest dan 

posttest kelas eksperimen 1. Berdasarkan hasil pretest diketahui nilai rata-rata 

sebelum perlakuan pada kelas VIII B atau kelas eksperimen 1 sebesar 72,67. 

Setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata hasil posttest menggunakan model mind 

map sebesar 82, 23. Selain itu, perhitungan hasil uji-t sig. (2-tailed) = 0,000 < 

sig. 0,05. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata antara data tes awal (pretest) 

dan data tes akhir (posttest) kelas eksperimen 1 dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP (Ho ditolak, Ha diterima). 

2. Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata bergambar 

dalam pada peserta didik kelas VIII SMP efektif. Terdapat perbedaan rata-rata 

antara data tes awal (pretest) dan data tes akhir (posttest) kelas eksperimen 2 

sebelum adanya perlakuan dan setelah perlakuan menggunakan model induktif 

kata bergambar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pretest dan posttest 

kelas eksperimen 2. Berdasarkan hasil pretest diketahui nilai rata-rata sebelum 

perlakuan pada kelas VIII D atau kelas eksperimen 2 sebesar 66,43. Setelah 

diberi perlakuan, nilai rata-rata hasil posttest menggunakan model induktif kata 

bergambar sebesar 80,77. Perhitungan hasil uji-t sig. (2-tailed) = 0,000 < sig. 

0,05. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata antara data tes awal (pretest) dan 

data tes akhir (posttest) kelas eksperimen 2 dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi pada peserta didik kelas VIII SMP (Ho ditolak, Ha diterima). 

3. Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model induktif kata bergambar 

lebih efektif diterapkan dalam pada peserta didik kelas VIII SMP dibanding 

pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji-t data posttest diperoleh signifikansi kelas eksperimen 1 
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(0,497) dan signifikansi kelas eksperimen 2 (0,497) ≥ 0,05. Jadi Ha diterima 

dan Ho ditolak. Selain itu, peningkatan nilai rata-rata peserta didik kelas 

eksperimen 2 lebih tinggi yakni sebesar 14,34 atau 42,7% dibandingkan nilai 

rata-rata peserta didik kelas eksperimen 1 yang diberikan perlakukan model 

mind map yang hanya 9,56 atau 34,9%.  

 

5.1 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pendidik hendaknya menerapkan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 

model mind map dan model induktif kata bergambar. Sebab, hasil uji-t 

menunjukkan sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05  terdapat perbedaan rata-rata antara 

data tes awal (pretest) dan data tes akhir (posttest). Selain itu, dua model 

tersebut memudahkan peserta didik untuk mengembangkan ide menulis teks 

eksposisi dan menemukan kesalahan lewat diskusi kelompok. Peserta didik 

menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan bertanggung 

jawab atas tugas yang dimiliki. 

2. Pendidik sebaiknya memilih gambar yang sesuai atau berkaitan dengan tema 

yang dipilih untuk pembelajaran menulis teks eksposisi. Agar peserta didik 

lebih mudah untuk mengidentifikasi gambar tersebut. 

3. Peneliti hendaknya melakukan kajian lanjutan, agar terdapat pembaruan 

mengenai pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model mind map dan 

model induktif kata bergambar. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 38 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Alokasi Waktu : 6 JP (6 X 40 menit) 

 

A. Kompetensi Kegiatan Inti  

KI 1:   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pertemuan 

3.6 Mengidentifikasi 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan dalam teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, 

dan/ atau keragaman 

budaya, dll) yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

3.6.1 Menentukan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang dalam 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

yang secara disiplin. 

3.6.2 Menentukan pronomina, 

penggunaan kata 

leksikal (nomina, verba, 

adjektiva, adverbia), 

penggunaan konjungsi 

koordinatif dan 

subkoordinatif, serta 

penggunaan 

argumentasi satu sisi 

dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

secara bertanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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4.6 Menyajikan gagasan 

pendapat ke dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll)  

secara lisan dan tertulis 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan. 

 

4.6.1 Menentukan topik teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer secara jujur dan 

bertanggung jawab. 

4.6.2 Menyusun kerangka 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang secara 

disiplin. 

4.6.3 Mengembangkan 

kerangka teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

menjadi teks eksposisi 

utuh dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang, serta 

unsur kebahasaan secara 

cermat. 

 

 

 

 

 

 

2 
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4.6.4 Menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

yang telah dibuat dengan 

memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar secara 

teliti. 

4.6.5 Mempresentasikan teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan 

memperhatikan aspek 

lisan dalam bentuk 

pembacaan berita secara 

percaya diri dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan tesis, argumentasi, dan penegasan ulang dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) secara disiplin. 

2. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan kata teknis atau peristilahan, konjungsi kausalitas, kata kerja 

mental, kata perujukan, dan kata-kata persuasif dalam teks eksposisi artikel 

ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau keragaman 

budaya, dll) secara bertanggung jawab. 
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Pertemuan II 

3. Setelah peserta didik berdiskusi, peserta didik mampu menentukan topik 

teks eksposisi artikel ilmiah populer secara jujur dan bertanggung jawab. 

4. Setelah peserta didik menentukan topik, peserta didik mampu menyusun 

kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer dengan memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang secara disiplin. 

5. Setelah peserta didik menyusun kerangka, peserta didik mampu 

mengembangkan kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer menjadi 

teks eksposisi utuh dengan memperhatikan tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang, serta unsur kebahasaan secara cermat. 

Pertemuan III 

6. Setelah peserta didik menulis teks eksposisi, peserta didik mampu 

menyunting hasil tulisan teks eksposisi artikel ilmiah populer yang telah 

dibuat dengan memperhatikan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

secara teliti. 

7. Peserta didik mampu mempresentasikan teks eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan memperhatikan aspek lisan dalam bentuk pembacaan berita 

secara percaya diri dan bertanggung jawab. 

 

D. Materi Pokok Pembelajaran 

Pertemuan I (Pengetahuan) 

a) Contoh teks esksposisi 

b) Struktur teks eksposisi 

c) Unsur Kebahasaan teks eksposisi  

d) Cara identifikasi struktur dan unsur kebahasaan teks eksposisi. 

Pertemuan II (Keterampilan) 

e) Topik teks eksposisi 

f) Penulisan teks eksposisi 

Pertemuan III (Keterampilan) 

g) Cara menyunting teks eksposisi 

h) Cara presentasi teks eksposisi 
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Model : Mind Map 

Metode : Ceramah, Permainan, Diskusi, dan Tanya jawab. 

 

F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

a. Media  : Teks eksposisi,bagan struktur dan unsur kebahasaan teks 

eksposisi, salindia, dan video. 

b. Sumber belajar:  

Kemendikbud. 2017. Buku Peserta didik  SMP/MTs Bahasa Indonesia 

Edisi Revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Batlibang, Kemendikbud. 

c. Alat  : LCD, laptop, dan sound system 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi 

1. Peserta didik mengondisikan 

diri untuk siap menerima 

pembelajaran. 

Apersepsi  

2. Pendidik mengaitkan materi 

pembelajaran dengan fenomena 

di lingkungan sekitar. 

Motivasi  

3. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik setelah belajar 

Ceramah 10 menit 
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teks eksposisi artikel ilmiah 

populer. 

4. Peserta didik menyimak 

manfaat pembelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik 

setelah belajar teks eksposisi 

artikel ilmiah populer. 

Pemberian Acuan 

5. Peserta didik menyimak 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan berkaitan 

dengan mengidentifikasi 

struktur dan unsur kebahasaan 

dalam teks eksposisi artikel 

ilmiah populer yang dibaca. 

6. Peserta didik menyimak pokok-

pokok materi yang akan 

dipelajari meliputi struktur dan 

unsur kebahasaan teks eksposisi 

artikel ilmiah populer yang 

dibaca. 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Pemberian Masalah atau Konsep 

1. Pendidik melakukan kegiatan 

menjelaskan poin-poin materi 

teks eksposisi yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. 

2. Pendidik memberi kata kunci 

yang akan digunakan beserta 

lembar kertas untuk menyusun 

peta konsep. 

 60 menit 



150 
 

 

Pembentukkan Kelompok 

3. Peserta didik membentuk 

kelompok yang terdiri atas tiga 

anggota.  

4. Setiap kelompok merencanakan 

pemetaan gagasan dengan 

memvisualisasikan semua aspek 

dari topik yang dibahas. 

5. Peserta didik bersama kelompok 

mulai menulis kata kunci utama 

“Teks Eksposisi” pada bagian 

tengah kertas kosong yang 

diletakkan secara horizontal. 

 

 

Diskusi  

6. Peserta didik bersama kelompok 

menggunakan gambar atau foto 

untuk ide sentral. 

7. Peserta didik memilih warna 

yang menarik untuk membuat 

cabang-cabang.  

8. Peserta didik bersama kelompok 

menghubungkan cabang-cabang 

utama menuju gambar pusat, 

cabang tingkat dua, cabang 

tingkat tiga, dan seterusnya. 

Garis yang dibuat dapat 

berbentuk melengkung agar 

lebih mudah diingat. 

9. Peserta didik bersama kelompok 

menggunakan satu kata kunci 

Diskusi 
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untuk setiap garis dan 

menggunakan gambar pada 

setiap cabang mind map. 

 

Mencari Alternatif Jawaban 

10. Peserta didik bersama 

kelompok mengumpulkan 

informasi bahan atau data 

terkait struktur dan unsur 

kebahasaan teks eksposisi 

yang diperoleh dari berbagai 

sumber untuk memperkuat 

tulisan teks eskposisi yang 

dibuat. 

 

Refleksi 

11. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil peta 

konsep struktur dan unsur 

kebahasaan teks eksposisi 

yang telah dibuat. 

12. Kelompok lain memberikan 

komentar atau saran untuk 

hasil peta konsep struktur dan 

unsur kebahasaan teks 

eksposisi dari kelompok yang 

presentasi. 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik menyimpulkan 

materi mengidentifikasi struktur 

dan unsur kebahasaan teks 

eksposisi yang telah dipelajari. 

 10 menit 
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Kegiatan 

Penutup 

2. Peserta didik  merefleksi 

penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat 

catatan penguasaan materi. 

3. Peserta didik  mengerjakan 

evaluasi pembelajaran. 

4. Peserta didik  saling 

memberikan umpan balik hasil 

evaluasi pembelajaran yang 

telah dicapai. 

5. Peserta didik menyimak rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

2. Pertemuan Kedua: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi 

1. Peserta didik memberi salam 

kepada pendidik, berdoa, dan 

presensi kehadiran. 

2. Pendidik mengajak peserta didik 

melakukan permainan “Lakukan 

yang guru katakan”, sebelum 

memulai pembelajaran. 

Apersepsi 

3. Peserta didik menyimak 

penjelasan Pendidik terkait 

Ceramah  10 menit 
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materi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Motivasi 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

dan manfaat mempelajari 

menyajikan gagasan pendapat 

dalam bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer dalam 

kontekstual. 

Pemberian Acuan 

5. Peserta didik menyimak tema 

yang akan dipelajari. 

6. Peserta didik menyimak pokok-

pokok materi pembelajaran 

dengan seksama dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Pemberian Masalah atau Konsep 

1. Pendidik melakukan kegiatan 

menjelaskan poin-poin materi 

teks eksposisi yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. 

2. Pendidik memberi kata kunci-

kata kunci yang akan digunakan 

beserta lembar kertas untuk 

menyusun peta konsep. 

Tanya Jawab 60 menit 

Pembentukkan Kelompok 

3. Peserta didik membentuk 

kelompok yang terdiri atas tiga 

anggota.  

4. Setiap kelompok merencanakan 
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pemetaan gagasan dengan 

memvisualisasikan semua 

aspek dari topik yang dibahas. 

5. Peserta didik bersama 

kelompok mulai menulis kata 

kunci utama pada bagian 

tengah kertas kosong yang 

diletakkan secara horizontal. 

6. Peserta didik bersama 

kelompok menggunakan 

gambar atau foto untuk ide 

sentral. 

7. Peserta didik memilih warna 

yang menarik untuk membuat 

cabang-cabang. 

8. Peserta didik bersama 

kelompok menghubungkan 

cabang-cabang utama menuju 

gambar pusat, cabang tingkat 

dua, cabang tingkat tiga, dan 

seterusnya. Garis yang dibuat 

dapat berbentuk melengkung 

agar lebih mudah diingat. 

9. Peserta didik bersama 

kelompok menggunakan satu 

kata kunci untuk setiap garis 

dan menggunakan gambar pada 

setiap cabang mind map. 

 Diskusi  

10. Peserta didik bersama 

kelompok membuat kerangka 

Diskusi  
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karangan berdasarkan 

rangkaian kata kunci pada 

setiap cabang mind map dengan 

memperhatikan struktur teks 

eksposisi. 

11. Peserta didik bersama 

kelompok mengembangkan 

kerangka karangan menjadi 

teks eksposisi utuh. 

 Mencari Alternatif Jawaban 

12. Peserta didik bersama 

kelompok mengumpulkan 

informasi bahan atau data 

terkait topik  teks eksposisi 

yang diperoleh dari berbagai 

sumber untuk memperkuat 

tulisan teks eskposisi yang 

dibuat. 

13. Peserta didik bersama 

kelompok menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

  

 Refleksi 

14. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

menulis teks eksposisi yang 

telah dibuat. 

15. Kelompok lain memberikan 

tanggapan atau saran untuk 
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hasil tulisan teks eksposisi dari 

kelompok yang presentasi. 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik menyimpulkan 

materi menyajikan gagasan 

pendapat dalam bentuk teks 

eksposisi yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik  merefleksi 

penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat 

catatan penguasaan materi. 

3. Peserta didik  saling 

memberikan umpan balik hasil 

evaluasi pembelajaran yang 

telah dicapai. 

4. Peserta didik menyimak rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 10 menit 

 

 

3. Pertemuan Ketiga: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

1. Peserta didik memberi salam 

kepada pendidik, berdoa, dan 

presensi kehadiran. 

2. Pendidik mengajak peserta didik 

melakukan permainan “Lakukan 

yang guru katakan”, sebelum 

Ceramah dan 

Permainan 

10 menit 
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Kegiatan 

Pendahuluan 

memulai pembelajaran. 

Apersepsi 

3. Peserta didik menyimak 

penjelasan Pendidik terkait 

materi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Motivasi 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

dan manfaat mempelajari 

menyajikan gagasan pendapat 

dalam bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer dalam 

kontekstual. 

Pemberian Acuan 

5. Peserta didik menyimak tema 

yang akan dipelajari. 

6. Peserta didik menyimak pokok-

pokok materi pembelajaran 

dengan seksama dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Pemberian Masalah atau Konsep 

1. Pendidik melakukan kegiatan 

menjelaskan poin-poin materi 

teks eksposisi yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. 

2. Pendidik memberi kata kunci 

“Lingkungan Hidup” yang akan 

digunakan beserta lembar kertas 

untuk menyusun peta konsep. 

3. Peserta didik merencanakan 

 60 menit 
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pemetaan gagasan dengan 

memvisualisasikan semua aspek 

dari topik yang dibahas. 

4. Peserta didik mulai menulis kata 

kunci utama pada bagian tengah 

kertas kosong yang diletakkan 

secara horizontal. 

5. Peserta didik menggunakan 

gambar atau foto untuk ide 

sentral. 

6. Peserta didik memilih warna 

yang menarik untuk membuat 

cabang-cabang. 

7. Peserta didik menghubungkan 

cabang-cabang utama menuju 

gambar pusat, cabang tingkat 

dua, cabang tingkat tiga, dan 

seterusnya. Garis yang dibuat 

dapat berbentuk melengkung 

agar lebih mudah diingat. 

8. Peserta didik menggunakan satu 

kata kunci untuk setiap garis 

dan menggunakan gambar pada 

setiap cabang mind map. 

9. Peserta didik membuat kerangka 

karangan berdasarkan rangkaian 

kata kunci pada setiap cabang 

mind map dengan 

memperhatikan struktur teks 

eksposisi. 

10. Peserta didik bersama 
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kelompok mengembangkan 

kerangka karangan menjadi 

teks eksposisi utuh. 

 

Mencari Alternatif Jawaban 

11. Peserta didik mengumpulkan 

informasi bahan atau data 

terkait topik  teks eksposisi 

yang diperoleh dari berbagai 

sumber untuk memperkuat 

tulisan teks eskposisi yang 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik menyimpulkan 

materi menyajikan gagasan 

pendapat dalam bentuk teks 

eksposisi yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik  merefleksi 

penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat 

catatan penguasaan materi. 

3. Peserta didik  mengerjakann 

proyek menulis teks eksposisi 

(lingkungan hidup, kondisi 

sosial, dan/ atau keragaman 

budaya, dll) dengan 

memperhatikan struktur dan 

unsur kebahasaan secara 

individu. 

4. Peserta didik  saling 

memberikan umpan balik hasil 

 10 menit 
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evaluasi pembelajaran yang 

telah dicapai. 

5. Peserta didik menyimak rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Pertemuan 1  

a. Penilaian Sikap  

Teknik penilaian : Observasi 

Bentuk instrumen : Lembar Observasi  

b. Pengetahuan 

Teknik penilaian : Tes Tulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Pertemuan 2 dan 3 

a. Penilaian Sikap  

Teknik penilaian : Observasi 

Bentuk instrumen : Lembar Observasi  

b.  Keterampilan 

Teknik penilaian : Tes Kinerja/ Tes Perbuatan 

Bentuk instrumen : Proyek 
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      Semarang,  Februari 2020 

Guru Pengampu     Peneliti 

   

Endah Kusumoningrum, S.Pd.   Ariska Dwiyanti 

NIP. 19720720 200801 2 010    NIM. 2101416059 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 38 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Alokasi Waktu : 6 JP (6 x 40 menit) 

 

A. Kompetensi Kegiatan Inti  

KI 1:   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pertemuan 

3.6 Mengidentifikasi 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan dalam teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, 

dan/ atau keragaman 

budaya, dll) yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

3.6.1 Menentukan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang dalam 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

yang secara disiplin. 

3.6.2 Menentukan pronomina, 

penggunaan kata 

leksikal (nomina, verba, 

adjektiva, adverbia), 

penggunaan konjungsi 

koordinatif dan 

subkoordinatif, serta 

penggunaan 

argumentasi satu sisi 

dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

secara bertanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 



164 
 

 

4.6 Menyajikan gagasan 

pendapat ke dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll)  

secara lisan dan tertulis 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan. 

 

4.6.1 Menentukan topik teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer secara jujur dan 

bertanggung jawab. 

4.6.2 Menyusun kerangka 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang secara 

disiplin. 

4.6.3 Mengembangkan 

kerangka teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

menjadi teks eksposisi 

utuh dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang, serta 

unsur kebahasaan secara 

cermat. 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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4.6.4 Menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

yang telah dibuat dengan 

memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar secara 

teliti. 

4.6.5 Mempresentasikan teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan 

memperhatikan aspek 

lisan dalam bentuk 

pembacaan berita secara 

percaya diri dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan tesis, argumentasi, dan penegasan ulang dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) secara disiplin. 

2. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan kata teknis atau peristilahan, konjungsi kausalitas, kata kerja 

mental, kata perujukan, dan kata-kata persuasif dalam teks eksposisi artikel 

ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau keragaman 

budaya, dll) secara bertanggung jawab. 
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Pertemuan II 

3. Setelah peserta didik berdiskusi, peserta didik mampu menentukan topik 

teks eksposisi artikel ilmiah populer secara jujur dan bertanggung jawab. 

4. Setelah peserta didik menentukan topik, peserta didik mampu menyusun 

kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer dengan memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang secara disiplin. 

5. Setelah peserta didik menyusun kerangka, peserta didik mampu 

mengembangkan kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer menjadi 

teks eksposisi utuh dengan memperhatikan tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang serta unsur kebahasaan secara cermat. 

Pertemuan III 

6. Setelah peserta didik menulis teks eksposisi, peserta didik mampu 

menyunting hasil tulisan teks eksposisi artikel ilmiah populer yang telah 

dibuat dengan memperhatikan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

secara teliti. 

7. Peserta didik mampu mempresentasikan teks eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan memperhatikan aspek lisan dalam bentuk pembacaan berita 

secara percaya diri dan bertanggung jawab. 

 

D. Materi Pokok Pembelajaran 

Pertemuan I (Pengetahuan) 

a) Contoh teks esksposisi 

b) Struktur teks eksposisi 

c) Unsur Kebahasaan teks eksposisi  

d) Cara identifikasi struktur dan unsur kebahasaan teks eksposisi. 

Pertemuan II (Keterampilan) 

e) Topik teks eksposisi 

f) Penulisan teks eksposisi 

Pertemuan III (Keterampilan) 

g) Cara menyunting teks eksposisi 

h) Cara presentasi teks eksposisi 
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Model : Induktif Kata Bergambar 

Metode : Ceramah, Permainan, Diskusi, dan Tanya jawab. 

 

F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1) Media  : Teks eksposisi,bagan struktur dan unsur kebahasaan teks 

eksposisi, salindia, dan video. 

2) Sumber belajar:  

Kemendikbud. 2017. Buku Peserta didik  SMP/MTs Bahasa Indonesia 

Edisi Revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Batlibang, Kemendikbud. 

3) Alat  : LCD, laptop, dan sound system 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



168 
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi 

1. Peserta didik 

mengondisikan diri untuk 

siap menerima 

pembelajaran. 

Apersepsi  

2. Pendidik mengaitkan 

materi pembelajaran 

dengan fenomena di 

lingkungan sekitar. 

Motivasi 

3. Peserta didik menyimak 

tujuan dan manfaat 

mempelajari menyajikan 

gagasan pendapat dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

dalam kontekstual. 

Pemberian Acuan 

4. Peserta didik menyimak 

tema yang akan dipelajari. 

5. Peserta didik menyimak 

pokok-pokok materi 

pembelajaran dengan 

seksama dan bertanggung 

jawab. 

Ceramah  10 menit 
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Kegiatan Inti 

Pengenalan Kata 

Bergambar 

6. Peserta didik membentuk 

kelompok yang terdiri atas 

tiga anggota.  

7. Pendidik menyajikan 

sebuah gambar tentang 

topik teks eksposisi. 

8. Peserta didik bersama 

kelompok 

mengidentifikasi apa saja 

yang mereka lihat dalam 

gambar. 

9. Peserta didik bersama 

kelompok menandai 

bagian-bagian gambar 

yang telah diidentifikasi. 

Tanya Jawab 60 menit 

Identifikasi Kata 

Bergambar 

10. Peserta didik bersama 

kelompok 

mengklasifikasikan kata-

kata ke dalam berbagai 

jenis kelompok tertentu. 

11. Peserta didik bersama 

kelompok 

mengidentifikasi konsep-

konsep umum dalam 

kata-kata tersebut ke 

dalam kelas atau 

golongan kata tertentu. 

Tanya Jawab 
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12. Peserta didik bersama 

kelompok membaca 

kata-kata itu dengan 

menujuk pada bagan jika 

kata tersebut tidak 

mereka kenali dan 

menanyakan kepada 

pendidik. 

 

Review Kata Bergambar 

13. Peserta didik bersama 

kelompok membaca atau 

mereview bagan kata 

bergambar. 

14. Peserta didik bersama 

kelompok menambah 

kata-kata, jika 

diinginkan pada bagan 

kata bergambar atau 

yang sering dikenal 

dengan “Bank kata”. 

15. Peserta didik bersama 

kelompok memikirkan 

judul yang tepat untuk 

bagan kata bergambar 

tersebut. 

Diskusi 
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Menyusun Kata menjadi 

Kalimat menjadi 

Paragraf menjadi Teks 

16. Peserta didik bersama 

kelompok membuat 

kerangka karangan 

berdasarkan hasil 

identifikasi gambar yang 

telah dilakukan dengan 

memperhatikan struktur 

teks eksposisi. 

17. Peserta didik bersama 

kelompok 

mengembangkan 

kerangka karangan 

menjadi teks eksposisi 

utuh. 

18. Peserta didik bersama 

kelompok menyunting 

hasil tulisan teks 

eksposisi yang telah 

dibuat dengan 

memperhatikan struktur 

dan kebahasaan teks 

eksposisi. 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

19. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

menyajikan gagasan 

pendapat dalam bentuk 

teks eksposisi yang telah 

 10 menit 
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dipelajari. 

20. Peserta didik  merefleksi 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi.  

21. Peserta didik  saling 

memberikan umpan 

balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah 

dicapai. 

22. Peserta didik menyimak 

rencana pembelajaran 

pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

2. Pertemuan Kedua: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi 

1. Peserta didik memberi 

salam kepada pendidik, 

berdoa, dan presensi 

kehadiran. 

2. Pendidik mengajak 

peserta didik melakukan 

permainan “Lakukan 

yang guru katakan”, 

sebelum memulai 

Ceramah dan 

permainan 

10 menit 
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pembelajaran. 

Apersepsi 

3. Peserta didik menyimak 

penjelasan Pendidik 

terkait materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Motivasi 

4. Peserta didik menyimak 

tujuan dan manfaat 

mempelajari menyajikan 

gagasan pendapat dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

dalam kontekstual. 

Pemberian Acuan 

5. Peserta didik menyimak 

tema yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik menyimak 

pokok-pokok materi 

pembelajaran dengan 

seksama dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenalan Kata 

Bergambar 

7. Pendidik menyajikan 

sebuah gambar tentang 

topik teks eksposisi 

8. Peserta didik 

mengidentifikasi apa saja 

yang mereka lihat dalam 

Tanya Jawab 60 menit 
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Kegiatan Inti 

gambar. 

9. Peserta didik menandai 

bagian-bagian gambar 

yang telah 

teridentifikasi. 

Identifikasi Kata 

Bergambar 

10. Peserta didik 

mengklasifikasikan 

kata-kata ke dalam 

berbagai jenis 

kelompok tertentu. 

11. Peserta didik 

mengidentifikasi 

konsep-konsep umum 

dalam kata-kata 

tersebut ke dalam kelas 

atau golongan kata 

tertentu. 

12. Peserta didik membaca 

kata-kata itu dengan 

menujuk pada bagan 

jika kata tersebut tidak 

mereka kenali dan 

menanyakan kepada 

pendidik. 
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Review kata bergambar 

13. Peserta didik membaca 

atau meninjau kembali 

bagan kata bergambar. 

14. Peserta didik 

menambah kata-kata, 

jika diinginkan pada 

bagan kata bergambar 

atau yang sering 

dikenal dengan “bank 

kata”. 

15. Peserta didik 

memikirkan judul yang 

tepat untuk bagan kata 

bergambar tersebut. 

 

Menyusun kata 

menjadi kalimat 

menjadi paragraf 

menjadi teks 

 

16. Peserta didik membuat 

kerangka karangan 

berdasarkan hasil 

identifikasi gambar 

yang telah dilakukan 

dengan memperhatikan 

struktur teks eksposisi. 

17. Peserta didik 

mengembangkan 

kerangka karangan 

menjadi teks eksposisi 
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utuh. 

18. Peserta didik 

menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi 

yang telah dibuat 

dengan memperhatikan 

struktur dan 

kebahasaan teks 

eksposisi 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

19. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

menyajikan gagasan 

pendapat dalam bentuk 

teks eksposisi yang 

telah dipelajari. 

20. Peserta didik  

merefleksi penguasaan 

materi yang telah 

dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi. 

21. Peserta didik  

mengerjakann proyek 

menulis teks eksposisi 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ 

atau keragaman 

budaya, dll) dengan 

memperhatikan struktur 

dan unsur kebahasaan 

 10 menit 
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secara individu. 

22. Peserta didik  saling 

memberikan umpan 

balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang 

telah dicapai. 

23. Peserta didik 

menyimak rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

 

3. Pertemuan Ketiga: (2JP) 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi 

1. Peserta didik memberi 

salam kepada pendidik, 

berdoa, dan presensi 

kehadiran. 

2. Pendidik mengajak 

peserta didik melakukan 

permainan “Lakukan 

yang guru katakan”, 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

Apersepsi 

3. Peserta didik menyimak 

Ceramah dan 

permainan 

10 menit 



178 
 

 

penjelasan Pendidik 

terkait materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

Motivasi 

4. Peserta didik menyimak 

tujuan dan manfaat 

mempelajari menyajikan 

gagasan pendapat dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

dalam kontekstual. 

Pemberian Acuan 

5. Peserta didik menyimak 

tema yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik menyimak 

pokok-pokok materi 

pembelajaran dengan 

seksama dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Pengenalan kata 

bergambar 

7. Pendidik menyajikan 

sebuah gambar tentang 

topik teks eksposisi 

8. Peserta didik 

mengidentifikasi apa saja 

yang mereka lihat dalam 

gambar. 

9. Peserta didik menandai 

bagian-bagian gambar 

Tanya jawab 60 menit 
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yang telah 

teridentifikasi. 

Identifikasi Kata 

Bergambar 

10. Peserta didik 

mengklasifikasikan 

kata-kata ke dalam 

berbagai jenis 

kelompok tertentu. 

11. Peserta didik 

mengidentifikasi 

konsep-konsep umum 

dalam kata-kata 

tersebut ke dalam kelas 

atau golongan kata 

tertentu. 

12. Peserta didik membaca 

kata-kata itu dengan 

menujuk pada bagan 

jika kata tersebut tidak 

mereka kenali dan 

menanyakan kepada 

pendidik. 
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Review Kata 

Bergambar 

13. Peserta didik membaca 

atau meninjau kembali 

bagan kata bergambar. 

14. Peserta didik 

menambah kata-kata, 

jika diinginkan pada 

bagan kata bergambar 

atau yang sering 

dikenal dengan “Bank 

kata”. 

15. Peserta didik 

memikirkan judul yang 

tepat untuk bagan kata 

bergambar tersebut. 

 

Menyusun Kata 

menjadi Kalimat 

menjadi Paragraf 

menjadi Teks 

 

16. Peserta didik membuat 

kerangka karangan 

berdasarkan hasil 

identifikasi gambar 

yang telah dilakukan 

dengan memperhatikan 

struktur teks eksposisi. 

17. Peserta didik 

mengembangkan 

kerangka karangan 
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menjadi teks eksposisi 

utuh. 

18. Peserta didik 

menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi 

yang telah dibuat 

dengan memperhatikan 

struktur dan 

kebahasaan teks 

eksposisi 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

19. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

menyajikan gagasan 

pendapat dalam bentuk 

teks eksposisi yang 

telah dipelajari. 

20. Peserta didik  

merefleksi penguasaan 

materi yang telah 

dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi. 

21. Peserta didik  

mengerjakan proyek 

menulis teks eksposisi 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ 

atau keragaman 

budaya, dll) dengan 

memperhatikan struktur 

dan unsur kebahasaan 

 10 menit 
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secara individu. 

22. Peserta didik saling 

memberikan umpan 

balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang 

telah dicapai. 

23. Peserta didik 

menyimak rencana 

pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Pertemuan 1  

a) Penilaian Sikap  

Teknik penilaian : Observasi 

Bentuk instrumen : Lembar Observasi  

b) Pengetahuan 

Teknik penilaian : Tes Tulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Pertemuan 2 dan 3 

c) Penilaian Sikap  

Teknik penilaian : Observasi 

Bentuk instrumen : Lembar Observasi  

d) Keterampilan 

Teknik penilaian : Tes Kinerja/ Tes Perbuatan 

Bentuk instrumen : Proyek 
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Lampiran 3 

BAHAN AJAR  

 

Sekolah  : SMP Negeri 38 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Alokasi Waktu : 6 JP (6 X 40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1:   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2:  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pertemuan 

3.6 Mengidentifikasi 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan dalam teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, 

dan/ atau keragaman 

budaya, dll) yang 

diperdengarkan atau 

dibaca. 

3.6.1 Menentukan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang dalam 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

yang secara disiplin. 

3.6.2 Menentukan pronomina, 

penggunaan kata 

leksikal (nomina, verba, 

adjektiva, adverbia), 

penggunaan konjungsi 

koordinatif dan 

subkoordinatif, serta 

penggunaan 

argumentasi satu sisi 

dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) 

secara bertanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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4.6 Menyajikan gagasan 

pendapat ke dalam 

bentuk teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll)  

secara lisan dan tertulis 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek 

lisan. 

 

4.6.1 Menentukan topik teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer secara jujur dan 

bertanggung jawab. 

4.6.2 Menyusun kerangka 

teks eksposisi artikel 

ilmiah populer dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang secara 

disiplin. 

4.6.3 Mengembangkan 

kerangka teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

menjadi teks eksposisi 

utuh dengan 

memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan 

penegasan ulang, serta 

unsur kebahasaan secara 

cermat. 

 

 

 

 

 

 

2 
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4.6.4 Menyunting hasil 

tulisan teks eksposisi 

artikel ilmiah populer 

yang telah dibuat dengan 

memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar secara 

teliti. 

4.6.5 Mempresentasikan teks 

eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan 

memperhatikan aspek 

lisan dalam bentuk 

pembacaan berita secara 

percaya diri dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan tesis, argumentasi, dan penegasan ulang dalam teks eksposisi 

artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau 

keragaman budaya, dll) secara disiplin. 

2. Setelah peserta didik mengamati dan berdiskusi, peserta didik mampu 

menentukan pronomina, penggunaan kata leksikal (nomina, verba, 

adjektiva, adverbia), penggunaan konjungsi koordinatif dan subkoordinatif, 

serta penggunaan argumentasi satu sisi dalam teks eksposisi artikel ilmiah 

populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau keragaman budaya, dll) 

secara bertanggung jawab. 
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Pertemuan II 

3. Setelah peserta didik berdiskusi, peserta didik mampu menentukan topik 

teks eksposisi artikel ilmiah populer secara jujur dan bertanggung jawab. 

4. Setelah peserta didik menentukan topik, peserta didik mampu menyusun 

kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer dengan memperhatikan tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang secara disiplin. 

5. Setelah peserta didik menyusun kerangka, peserta didik mampu 

mengembangkan kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer menjadi 

teks eksposisi utuh dengan memperhatikan tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang, serta unsur kebahasaan secara cermat. 

Pertemuan III 

6. Setelah peserta didik menulis teks eksposisi, peserta didik mampu 

menyunting hasil tulisan teks eksposisi artikel ilmiah populer yang telah 

dibuat dengan memperhatikan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

secara teliti. 

7. Peserta didik mampu mempresentasikan teks eksposisi artikel ilmiah 

populer dengan memperhatikan aspek lisan dalam bentuk pembacaan berita 

secara percaya diri dan bertanggung jawab. 

 

D. Materi Pokok Pembelajaran 

Pertemuan I (Pengetahuan) 

a) Contoh teks esksposisi 

b) Struktur teks eksposisi 

c) Unsur kebahasaan teks eksposisi  

d) Cara identifikasi struktur dan unsur kebahasaan teks eksposisi. 

Pertemuan II (Keterampilan) 

e) Topik teks eksposisi 

f) Penulisan teks eksposisi 

Pertemuan III (Keterampilan) 

g) Cara menyunting teks eksposisi 

h) Cara presentasi teks eksposisi 



189 
 

 

E. Uraian Materi Pembelajaran  

IDENTIFIKASI STRUKTUR DAN UNSUR KEBAHASAAN  

TEKS EKSPOSISI 

 

1. Struktur Teks Eksposisi 

Dalam Kemendikbud (2013, h.12) struktur teks eksposisi terdiri atas 

(1) tesis, (2) argumentasi, dan (3) penegasan ulang. Tesis merupakan bagian 

pernyataan atau teori yang didukung oleh argumen yang dikemukakan dalam 

sebuah teks eksposisi. Argumentasi merupakan bagian pemberian alasan untuk 

memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Penegasan 

ulang merupakan bagian yang menegaskan kembali pendapat yang telah 

dikemukakan. Berikut contoh teks eksposisi dalam Kemendikbud (2013, h.63) 

disertai struktur yang tepat. 

 

Struktur Teks Eksposisi 

Tesis 

(Pembuka) 

Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke 

masa awal dewasa. Usia remaja berada pada kisaran usia 10 

tahun sampai dengan 21 tahun. Pada masa itu remaja sedang 

mencari identitas dirinya. Oleh karena itu, remaja harus 

mendapat pendidikan karakter agar dapat mengarahkan 

minatnya pada kegiatan-kegiatan positif. Pendidikan karakter 

yang dapat diberikan pada remaja, antara lain, berperilaku jujur, 

kreatif, percaya diri, santun, dan peduli. 

Argumentasi 

(Isi) 

Pada masa gejolak itu merupakan masa sulit sehingga 

remaja memerlukan pengendalian diri yang kuat ketika berada di 

sekolah, di rumah, dan di lingkungan masyarakat. Dalam 

keadaan seperti ini, remaja membutuhkan orang dewasa untuk 

mengarahkan dirinya. Untuk itu, agar tidak terjerumus pada hal-

hal negatif, remaja harus mempunyai pendidikan karakter.  

Pendidikan karakter ini dapat membentuk mereka 
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menjadi remaja berprestasi. Di dalam pendidikan karakter 

mereka diajari nilai religius yang menguraikan kebaikan agar 

remaja tumbuh sebagai manusia yang peka pada lingkungan 

sosial. Di samping itu, mereka diajari juga nilai toleransi dan 

nilai cinta damai atau nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk 

remaja mempunyai sifat pengasih, berbudi pekerti, dan cinta 

damai. Dalam pendidikan karakter itu mereka diajarkan juga 

nilai suka bekerja keras, kreatif, mandiri, dan mempunyai rasa 

ingin tahu yang tinggi yang dapat menjadikan remaja sebagai 

orang yang berprestasi. 

Penegasan 

Ulang 

(Penutup) 

Dengan demikian, nilai-nilai positif dalam pendidikan 

karakter itu dapat membentuk remaja yang unggul. Mereka akan 

bisa bersaing baik di tingkat nasional maupun tingkat 

internasional. Dengan begitu, remaja yang memiliki karakter 

kuat akan tumbuh sebagai remaja yang unggul dan dibanggakan 

karena sehat secara fisik, stabil dalam emosi, dan intelektualnya 

berkembang baik. 

  

Struktur teks eskposisi pada dasarnya terdiri atas: (1) pernyataan pendapat 

(thesis), (2) argumentasi (argumens), dan (3) penegasan ulang (reiteration). 

Adapun struktur teks eksposisi dapat digambarkan seperti bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan Struktur Teks Eksposisi 

 

 

 

Struktur Teks Eksposisi 

Penegasan Ulang Argumentasi Tesis 
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2. Unsur Kebahasaan Teks Eksposisi 

Unsur kebahasaan atau kaidah kebahasaan teks eksposisi adalah ciri 

kebahasaan yang digunakan dalam pembuatan teks eksposisi. Adapun unsur 

kebahasaan teks eksposisi sebagai berikut. 

a. Kata Teknis (Peristilahan) 

Kata yang berkenaan dengan topik yang dibahas. 

Contoh : Hutan   : hutan lindung, sektor kehutanan, reboisasi  

Pemukiman   : reduce (mendaur ulang)  

Usaha/Penjualan : ekspor, impor, laba  

Puisi   : tipografi, intonasi, irama  

 

b. Konjungsi Kausalitas 

Menunjukan hubungan argumentasi (sebab – akibat). 

Misalnya : jika, sebab, karena, dengan demikian, akibatnya 

 

Atau yang menyatakan perbandingan  

Misalnya : sebelum itu, kemudian, pada akhirnya, sebaliknya, berbeda halnya  

c. Kata Kerja Mental 

Kata kerja yang menerangkan presepsi (penginderaan)  

Contoh : diharapkan, memprihatinkan, memperkirakan, mengagumkan, menduga, 

berpendapat, berasumsi, dan menyimpulkan.  

Saya berpendapat bahwa....  

Menurut saya ...  

Kejadian tersebut sangat memprihatinkan karena ....  

d. Kata Perujukan 

Seperti: Berdasarkan data ... 

Merujuk pada pendapat ...  

Sesuai dengan data ...  

e. Kata-kata Persuasif 

Seperti: Hendaklah, sebaiknya, diharapkan, perlu, harus  
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Contoh: Sebaiknya, sebagai masyarakat Indonesia kita memiliki kewajiban untuk 

menjaga alam ini.  

3. Cara Identifikasi Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks Eksposisi 

Berikut ini merupakan langkah-langkah mengidentifikasi struktur, 

unsur kebahasaan, dan aspek lisan teks eksposisi: 

a. Membaca teks eksposisi secara keseluruhan. 

b. Menentukan struktur setiap paragraf teks eksposisi. 

c. Menentukan unsur kebahasaan teks eksposisi dengan teliti. 

d. Membuat bagan struktur dan unsur kebahasaan di samping teks eksposisi. 
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MENYAJIKAN GAGASAN PENDAPAT  

DALAM BENTUK TEKS EKSPOSISI 

 

1. Penulisan Teks Eksposisi 

 Teks eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk 

menginformasikan tentang sesuatu sehingga dapat memperluas pengetahuan 

pembaca. Sumber untuk menulis sebuah teks eksposisi dapat diperoleh dari hasil 

pengamatan, penelitian, atau pengalaman baik secara langsung maupun 

pengalaman orang lain. Menulis sebuah teks eksposisi diperlukan beberapa 

tahapan agar menjadi bentuk teks eksposisi yang baik. Suparno dan Yunus (2008, 

h.5-7) menyampaikan bahwa sebelum seseorang atau penulis memaparkan 

sesuatu, penulis harus memahaminya terlebih dahulu. Setelah itu, penulis 

paparkan rencana tertentu supaya tujuan teks eksposisi dapat tercapai. Ada 

beberapa tahapan dalam menulis teks eksposisi, yaitu (1) menentukan topik 

karangan, (2) menentukan tujuan penulisan, dan (3) merencanakan paparan 

dengan membuat kerangka yang lengkap dan tersusun baik. 

Bagan Penulisan Teks Eksposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Menyajikan Teks Eksposisi 

1.  Menentukan topik 

2. Menyusun kerangka teks eksposisi 

3. Mengembangkan kerangka menjadi teks 

eksposisi utuh  

4. Menyunting teks eksposisi yang telah 

dibuat 

5. Mempresentasikan hasil menulis teks 

eksposisi 
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2. Cara Menyunting Teks Eksposisi 

Berikut ini merupakan langkah-langkah menyunting teks eksposisi 

yang telah dibuat: 

a) Membaca ulang teks eksposisi secara keseluruhan. 

b) Memberi tanda tanda koreksi jika terjadi kesalahan penulisan ejaan, 

penggunaan diksi, dan penalaran kalimat jika ditemukan. 

c) Melakukan pembetulan jika terjadi kesalahan penulisan ejaan, penggunaan 

diksi, dan penalaran kalimat jika ditemukan. 

d) Menambahkan dan mengurangi bagian sesuai dengan draf yang disiapkan 

sebelumnya 

e) Menulis ulang teks yang telah di sunting. 

 

Teks Eksposisi Asli 

Hutan sebagai Sumber Nafas Kehidupan 

Semua manusia pada dasarnya sadar betul bahwa hutan merupakan sumber 

kehidupan yang dapat memberi keseimbangan ekosistim. Dengan adanya hutan 

pula udara yang bersih dan sehat dapat dinikmati. Hutan juga sangat menolong 

dalam mencegah terjadinya bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. 

Sayangnya kesadaran tersebut tertutup dengan kepentingan pribadi. Terbukti 

dengan begitu banyaknya oknum yang tanpa merasa bersalah melakukan 

pembakaran hutan untuk membuka lahan. Sehingga timbullah bencana baru 

berupa kabut asap yang berdampak pada penyakit pernafasan bagi manusia. 

Hutan adalah sumber pernafasan yang diibaratkan sebagai jantung 

kehidupan. Namun semakin lama fungsi hutan tersebut mulai dilupakan oleh 

manusia. Mereka berhenti perduli dengan keadaan hutan dan lebih senang 

mengubahnya menjadi pundi-pundi uang. 
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Hasil Suntingan Teks Eksposisi 

Hutan sebagai Sumber Nafas Kehidupan 

Semua manusia pada dasarnya sadar betul bahwa hutan merupakan sumber 

kehidupan yang dapat memberi keseimbangan ekosistem. Dengan adanya hutan 

pula udara yang bersih dan sehat dapat dinikmati. Hutan juga sangat menolong 

dalam mencegah terjadinya bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor. 

Sayangnya kesadaran tersebut tertutup dengan kepentingan pribadi. Terbukti 

dengan banyaknya oknum yang tanpa merasa bersalah melakukan pembakaran 

hutan untuk membuka lahan. Sehingga timbullah bencana baru berupa kabut asap 

yang berdampak pada penyakit pernapasan bagi manusia. 

Hutan adalah sumber pernapasan yang diibaratkan sebagai jantung 

kehidupan. Namun semakin lama fungsi hutan tersebut mulai dilupakan oleh 

manusia. Mereka berhenti peduli dengan keadaan hutan dan lebih senang 

mengubahnya menjadi pundi-pundi uang. 

 

3. Cara Presentasi Teks Eksposisi 

Berikut ini merupakan cara presentasi teks eksposisi yang baik: 

a) Membuka presentasi dengan menyampaikan maksud dan tujuan 

Cara paling mudah dan dapat Anda terapkan untuk berbagai situasi adalah 

membuka presentasi dengan menyampaikan maksud dan tujuan. Dengan cara 

ini, audiens akan mengerti apa yang akan mereka dapatkan dari presentasi 

Anda. Anda juga bisa menetapkan harapan (ekspektasi) audiens tentang berapa 

lama presentasi akan berlangsung dan apa saja yang akan dibahas. 

b) Membuka presentasi dengan sebuah pertanyaan 

Apa yang akan Anda lakukan ketika seseorang mengajukan sebuah 

pertanyaan? secara otomatis Anda akan berusaha menjawabnya. Demikian pula 

ketika Anda mengajukan pertanyaan ketika membuka sebuah presentasi. 

Audiens akan berusaha berpikir dan mencari jawabannya meskipun mereka 

tidak menjawab langsung pertanyaan Anda. Menggunakan pertanyaan akan 

mengajak audiens fokus pada tema yang sedang dibahas dan membuat mereka 

memusatkan perhatian untuk menemukan jawabannya. 
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c) Membuka presentasi dengan cerita 

Cerita mudah diingat. Kita semua senang mendengarkan cerita. Membuka 

presentasi dengan sebuah cerita atau kisah akan mengajak audiens 

membayangkan kisah tersebut. Secara mental mereka mulai terhubung dengan 

Anda sebagai presenter dan siap untuk mendengarkan presentasi Anda dengan 

lengkap 

d) Membuka presentasi dengan data atau fakta 

Jika presentasi Anda memiliki data dan fakta yang menarik, Anda bisa 

menggunakan informasi tersebut untuk membuka presentasi. Data bisa 

mengajak orang untuk berpikir. Tidak hanya itu, data dan fakta mampu 

menciptakan efek dramatis tanpa harus didramatisir. 

e) Membuka presentasi dengan kutipan atau pernyataan 

Anda juga bisa membuka presentasi dengan mengutip perkataan tokoh 

terkenal. Pembukaan seperti ini akan menarik jika kutipan yang dipilih relevan 

dengan topik presentasi Anda. Namun, jangan memaksakan menggunakan 

kutipan jika tidak relevan dengan materi presentasi Anda. 
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Lampiran 4 

MEDIA PEMBELAJARAN 

IDENTIFIKASI STRUKTUR TEKS EKSPOSISI 

           

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta Hukum di Indonesia 

Semestinya hukum di Indonesia sebagaimana yang 

telah diatur pada Undang-undang sudah secara tegas 

mengatur hukuman untuk para pelaku tindak kejahatan. 

Akan tetapi, faktanya kerapkali terjadi ketidakadilan 

hukum yang dapat merugikan banyak orang. Hukum bisa 

saja tegas, namun menjadi mendadak tumpul ketika 

dihadapkan dengan koruptor, itulah terjadi saat ini. 

Bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa para 

koruptor di Indonesia menerima hukuman yang 

tingkatannya masih terbilang ringan, bahkan ada 

koruptor yang mendapatkan tunjangan fasilitas mewah 

padahal sudah dianggap merugikan negara. Seringkali 

kita melihat berita bahwa seorang maling, pencopet dan 

penjambret dihajar masa hingga tewas. Namun, belum 

pernah kita mengetahui koruptor di Indonesia dikeroyok 

masa sampai tewas. 

Hukum di Indonesia itu bisa dibilang hanya tegas 

dihadapan rakyat kecil. Contohnya kasus yang pernah 

menimpa Nenek Asyani. Kasusnya hanya karena diduga 

mencuri kayu, ia terancam dengan hukuman selama lima 

tahun penjara. Sungguh ironis dan tidak adil memang, 

apabila dibandingkan dengan hukuman yang akan 

diterima oleh koruptor. Oleh karena itu, aparat penegak 

hukum harus bertindak lebih tegas dan adil kepada 

pelanggar hukum. 

Tesis 

Struktur Teks Eksposisi 

Argumentasi 

Penegasan 

Ulang 
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MENGIDENTIFIKASI STRUKTUR TEKS EKSPOSISI 

           

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta Hukum di Indonesia 

Semestinya hukum di Indonesia sebagaimana yang 

telah diatur pada Undang-undang sudah secara tegas 

mengatur hukuman untuk para pelaku tindak kejahatan. 

Akan tetapi, faktanya kerapkali terjadi ketidakadilan 

hukum yang dapat merugikan banyak orang. Hukum 

bisa saja tegas, namun menjadi mendadak tumpul ketika 

dihadapkan dengan koruptor, itulah terjadi saat ini. 

Bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa para 

koruptor di Indonesia menerima hukuman yang 

tingkatannya masih terbilang ringan, bahkan ada 

koruptor yang mendapatkan tunjangan fasilitas mewah 

padahal sudah dianggap merugikan negara. Seringkali 

kita melihat berita bahwa seorang maling, pencopet dan 

penjambret dihajar masa hingga tewas. Namun, belum 

pernah kita mengetahui koruptor di Indonesia 

dikeroyok masa sampai tewas. 

Hukum di Indonesia itu bisa dibilang hanya tegas 

dihadapan rakyat kecil. Berdasarkan kasus yang 

pernah menimpa Nenek Asyani. Kasusnya hanya 

karena diduga mencuri kayu, ia terancam dengan 

hukuman selama lima tahun penjara. Sungguh ironis dan 

tidak adil memang, apabila dibandingkan dengan 

hukuman yang akan diterima oleh koruptor. Oleh karena 

itu, aparat penegak hukum harus bertindak lebih tegas 

dan adil kepada pelanggar hukum. 

 

Unsur Kebahasaan  

 Teks Eksposisi 

Kata Teknis  

(Peristilahan) 

Kata Kerja 

Mental 

Konjungsi 

Kausalitas 

Kata-kata 

Persuasif 

Kata 

Perujukan 
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MEDIA PEMBELAJARAN MODEL MIND MAP 

(KELAS EKSPERIMEN 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



204 
 

 

MEDIA PEMBELAJARAN MODEL INDUKTIF KATA BERGAMBAR 

(KELAS EKSPERIMEN 2) 
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Lampiran 5 

Instrumen Pretest 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama   :  

No. Presensi  : 

Kelas   : 

 

Petujuk Soal 

1. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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2. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

3. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Lembar Kerja Kelompok  

Anggota Kelompok :  

 

 

 

Kelas   : 

Petujuk Soal 

1. Buatlah sebuah peta konsep dengan topik (lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/ atau keragaman budaya, dll)! 

2. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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3. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

4. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Instrumen Posttest 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama   :  

No. Presensi  : 

Kelas   : 

 

Petujuk Soal 

1. Buatlah sebuah peta konsep dengan topik (lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/ atau keragaman budaya, dll)! 

2. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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3. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

4. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan ejaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Instrumen Pretest 

Lembar Kerja Penilaian Keterampilan 

Nama   :  

No. Presensi  : 

Kelas   : 

 

Petujuk Soal 

1. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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2. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

3. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan ejaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Lembar Kerja Kelompok  

Anggota Kelompok :  

 

 

 

Kelas   : 

Petujuk Soal 

1. Identifikasilah gambar yang disajikan oleh pendidik! 

2. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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3. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

4. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Instrumen Posttest 

Lembar Kerja Penilaian Keterampilan 

Nama   :  

No. Presensi  : 

Kelas   : 

 

Petujuk Soal 

1. Identifikasilah gambar yang disajikan oleh pendidik! 

2. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas tesis, 

argumentasi, dan penegasan ulang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Argumentasi 

Penegasan Ulang 
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3. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

 

4. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan ejaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar! 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PENILAIAN 

A. Instrumen Penilaian Sikap 

Sekolah   : SMP Negeri 38 Semarang 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

KD    : 3.6 Mengidentifikasi struktur, unsur kebahasaan, dan 

aspek lisan dalam teks eksposisi artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman 

budaya, dll) yang diperdengarkan atau dibaca. 

4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk 

teks eksposisi artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) secara 

lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek lisan. 

 

1. Lembar observasi penilaian sikap spiritual 

Nama peserta didik : ……………….............. 

Kelas   : …………………………. 

Tanggal pengamatan : …………………………. 

Materi pokok  : ………………………….. 

 

No. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1.  Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran     

2. Memberi salam pada saat awal dan akhir 

pembelajaran 

    

Jumlah Skor     
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Petunjuk: 

Beri tanda (√) pada kolom di bawah ini sesuai observasi yang telah dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan. 

2 = jarang, apabila jarang melakukan sesuai dengan pernyataan. 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan pernyataan. 

 

Baik sekali = apabila memperoleh skor 7-8 

Baik  = apabila memperoleh skor 5-6 

Cukup  = apabila memperoleh skor 3-4 

Kurang  = apabila memperoleh skor 1-2 

 

 

2. Lembar observasi penilaian sikap sosial 

a) Lembar observasi sikap jujur 

Nama peserta didik : ……………….............. 

Kelas   : …………………………. 

Tanggal pengamatan : …………………………. 

Materi pokok  : ………………………….. 

 

No. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1.  Tidak menyontek ketika pembelajaran menulis 

teks eksposisi 

    

2. Membuat laporan berdasarkan data atau 

informasi apa adanya 

    

Jumlah Skor     

 

Petunjuk: 
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Beri tanda (√) pada kolom di bawah ini sesuai observasi yang telah dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan. 

2 = jarang, apabila jarang melakukan sesuai dengan pernyataan. 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan pernyataan. 

 

Baik sekali = apabila memperoleh skor 7-8 

Baik = apabila memperoleh skor 5-6 

Cukup = apabila memperoleh skor 3-4 

Kurang = apabila memperoleh skor 1-2 

 

b) Lembar observasi sikap disiplin 

Nama peserta didik : ……………….............. 

Kelas   : …………………………. 

Tanggal pengamatan : …………………………. 

Materi pokok  : ………………………….. 

 

No. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengikuti kegiatan pembalajaran menulis teks 

eksposisi dengan baik dan sesuai dengan waktu 

pembelajaran 

    

2. Mengumpulkan tugas yang diberikan guru 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 

    

Jumlah Skor     

 

Petunjuk: 

Beri tanda (√) pada kolom di bawah ini sesuai observasi yang telah dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
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3 = sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan. 

2 = jarang, apabila jarang melakukan sesuai dengan pernyataan. 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan pernyataan. 

 

Baik sekali = apabila memperoleh skor 7-8 

Baik = apabila memperoleh skor 5-6 

Cukup = apabila memperoleh skor 3-4 

Kurang = apabila memperoleh skor 1-2 

 

c) Lembar observasi sikap santun 

Nama peserta didik : ……………….............. 

Kelas   : …………………………. 

Tanggal pengamatan : …………………………. 

Materi pokok  : ………………………….. 

 

No. Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 

1.  Santun dalam menyampaikan pendapat, 

bertanya, maupun menyanggah pada saat 

pembelajaran berlangsung 

    

2. Tidak menyela pembicaraan guru atau topik 

pada saat pembelajaran menulis teks eksposisi 

    

Jumlah Skor     

 

Petunjuk: 

Beri tanda (√) pada kolom di bawah ini sesuai observasi yang telah dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan. 

2 = jarang, apabila jarang melakukan sesuai dengan pernyataan. 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan pernyataan. 
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Baik sekali = apabila memperoleh skor 7-8 

Baik = apabila memperoleh skor 5-6 

Cukup = apabila memperoleh skor 3-4 

Kurang = apabila memperoleh skor 1-2 

 

B. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Sekolah   : SMP Negeri 38 Semarang 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

KD    : 3.6  Mengidentifikasi struktur, unsur kebahasaan, dan 

aspek lisan dalam teks eksposisi artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman 

budaya, dll) yang diperdengarkan atau dibaca. 

 

Kisi-kisi instrumen penilaian pengetahuan 

No. Aspek Indikator Nomor butir 

instrumen 

Skor 

1.  Pemahaman pengertian 

teks eksposisi 

Mampu 

menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi 

1 0-10 

2.  Pemahaman struktur 

teks eksposisi 

Mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan 

struktur teks 

eksposisi 

2 0-10 

3.  Pemahaman kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Mampu 

menjelaskan 

kaidah kebahasaan 

3 0-10 
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teks eksposisi 

4. Mengidentifikasi 

struktur teks eksposisi 

Mampu 

mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi 

4 0-10 

5. Mengidentifikasi kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Mampu 

mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

5 0-10 

 

 

Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan 

 

No. Aspek Penilaian Indikator Bobot Skor Deskripsi 

1. Pemahaman 

pengertian teks 

eksposisi dan 

ciri-ciri teks 

ekspsosisi 

1. Mengidentifikasi 

pengertian teks 

eksposisi secara 

lengkap dan 

benar. 

2. Menyebutkan ciri-

ciri teks eksposisi 

1 10 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

benar disertai ciri-

ciri. 

8 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

benar tanpa disertai 

ciri-cirinya. 

6 Menjelaskan 

pengertian teks 

eksposisi dengan 

kurang tepat. 

2. Pemahaman 

struktur teks 

Menyebutkan dan 

menjelaskan struktur 

2 10 Menyebutkan dan 

menjelaskan seluruh 
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eksposisi teks eksposisi 

a. Tesis 

b. Argumentasi 

c. Penegasan ulang 

struktur teks 

eksposisi dengan 

lengkap dan benar. 

8 Menyebutkan dan 

menjelaskan seluruh 

struktur teks 

eksposisi namun 

kurang lengkap dan 

benar. 

6 Menyebutkan 

beberapa struktur 

teks eksposisi dan 

menjelaskannya 

dengan benar. 

4 Menyebutkan seluruh 

struktur teks 

eksposisi tanpa 

menjelaskannya. 

3. 

 

Pemahaman 

kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Menyebutkan dan 

menjelaskan kaidah 

kebahasaan teks 

ekspsosisi. 

 

 

 

2 10 Menyebutkan kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi dengan 

lengkap dan 

menjelaskannya 

dengan benar. 

8 Menyebutkan kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi degan 

lengkap dan hanya 

menjelaskan 

beberapa unsur. 



224 
 

 
 

6 Menyebutkan 

beberapa kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi dan 

menjelaskannya. 

4 Hanya menyebutkan 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi tanpa 

menjelaskannya. 

4. 

 

 

Identifikasi 

struktur teks 

eksposisi 

Mengidentifikasi 

struktur teks 

ekspsosisi dengan 

tepat dan benar 

3 10 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi secara 

keseluruhan dengan 

benar. 

 8 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi dengan 

tepat namun tidak 

secara keseluruhan. 

6 Mengidentifikasi 

struktur teks 

eksposisi dengan 

tidak tepat. 

5. 

 

 

Identifikasi 

kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi 

Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi 

dengan tepat dan 

benar. 

3 10 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi secara 

keseluruhan dengan 

benar 

8 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 
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teks eksposisi secara 

keseluruhan dan 

terdapat beberapa 

kesalahan 

6 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi namun 

tidak secara 

keseluruhan 

4 Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

teks eksposisi dengan 

tidak tepat 

2 Hanya 

mengidentifikasi satu 

atau dua kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi. 

 Jumlah skor maksimal 100  

 

 

C. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Sekolah   : SMP Negeri 38 Semarang 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

KD    : 4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk 

teks eksposisi artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) secara 

lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, dan aspek lisan. 
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No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk 

soal 

Jml. 

Soal 

Instru 

men 

1. 4.6 Menyajikan 

gagasan pendapat 

ke dalam bentuk 

teks eksposisi 

artikel ilmiah 

populer 

(lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ 

atau keragaman 

budaya, dll)  secara 

lisan dan tertulis 

dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan 

aspek lisan. 

 

Teks 

Eksposisi 

2. Peserta didik 

dapat 

menyajikan 

teks 

eksposisi 

artikel ilmiah 

populer 

(lingkungan 

hidup, 

kondisi 

sosial, dan/ 

atau 

keragaman 

budaya, dll)  

secara tulis 

dengan 

memperhatik

an struktur 

dan unsur 

kebahasaan! 

 

Perbuatan   1 Lampiran 

 

Instrumen : 

1. Buatlah sebuah peta konsep dengan topik (lingkungan hidup, kondisi 

sosial, dan/ atau keragaman budaya, dll)! 

2. Pilihlah tema teks eksposisi artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/ atau keragaman budaya, dll)  secara tertulis dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan! 
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3. Susunlah kerangka teks eksposisi artikel ilmiah populer yang terdiri atas 

tesis, argumentasi, dan penegasan ulang! 

4. Kembangkan kerangka tersebut menjadi teks eksposisi secara utuh dengan 

memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan dari teks eksposisi! 

5. Suntinglah hasil teks eksposisi yang telah dibuat dengan memperhatikan 

Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar! 

 

1. Rubrik Penilaian :  

Pedoman Penskoran : 

No. Aspek Struktur yang Dinilai Skor 

1. Tesis 

Peserta didik mampu membuat pengenalan mengenai 

gambaran umum teks eksposisi yang disajikan  

mencakup pencapaian topik yang akan dibahas. 

 

Sangat Baik (Pengantar akan pentingnya topik atau 

permasalahan, kekuatan argumen, dan menggiring 

pada hal yang akan dibahas) 

5 

Baik (Salah satu syarat tidak terpenuhi) 3 

Cukup (Lebih dari satu syarat tidak terpenuhi) 1 

2. Argumentasi 

Peserta didik mampu membuat sebuah rangkaian 

pendapat yang bertujuan untuk meyakinkan 

pembaca. 

 

Sangat baik (Membuat argumentasi yang mendukung 

topik dan terdapat unsur kebahasaan) 
5 

Baik (Membuat argumentasi yang mendukung topik) 3 

Cukup  (Hanya membuat argumentasi) 

 

1 

 

3. 

 

Penegasan ulang 

Peserta didik mampu menegaskan kembali mengenai 
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argumentasi pendukung topik dengan sangat tepat. 

Sangat baik (Menegaskan kembali dua struktur teks 

eksposisi yang telah dibuat) 
5 

Baik (Menegaskan kembali satu struktur teks 

eksposisi yang telah dibuat) 
3 

Cukup (Tidak menegaskan kembali struktur teks 

eksposisi yang telah dibuat) 
1 

Skor Maksimal 20 

 

No. Aspek Unsur Kebahasaan yang Dinilai Skor 

1. 

 

Paragraf 

Peserta didik mampu menulis teks eksposisi  dengan 

paragraf yang kohesi dan koheren. 

 

 

Sangat Baik (menulis teks eksposisi dengan paragraf 

kohesi dan koheren). 
5 

Baik (menulis teks eksposisi dengan paragraf yang 

memenuhi satu unsur kohensi atau koheren). 
3 

Cukup (tidak mampu menulis teks eksposisi dengan 

paragraf kohesi dan koheren). 
1 

2. 

 

Diksi  

Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan diksi yang baik dan tepat. 

 

Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan 

kesalahan diksi maksimal 3 unsur). 
5 

Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan diksi 

maksimal 5 unsur). 
3 

Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan 

diksi lebih dari 5 unsur). 
1 
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3. Kalimat 

Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan kalimat yang efektif. 

 

Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan 

kesalahan kalimat efektif maksimal 3 unsur). 
5 

Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan 

kalimat efektif maksimal 5 unsur). 
3 

Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan 

kalimat efektif lebih dari 5 unsur). 
1 

4. Ejaan 

Peserta didik mampu menulis teks eksposisi dengan 

menggunakan ejaan yang benar. 

 

Sangat baik (menulis teks eksposisi dengan 

kesalahan ejaan maksimal 3 unsur). 
5 

Baik (menulis teks eksposisi dengan kesalahan ejaan 

maksimal 5 unsur). 
3 

Cukup (menulis teks eksposisi dengan kesalahan 

ejaan lebih dari 5 unsur). 
1 

Skor maksimal  20 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah:  

            
              

             
  (   )      
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Lampiran 7 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas VIII B 

(Model Mind Map) 

 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1. B1 83 94 

2. B2 66 77 

3. B3 71 83 

4. B4 54 69 

5. B5 71 83 

6. B6 69 77 

7. B7 60 94 

8. B8 66 89 

9. B9 71 83 

10. B10 60 94 

11. B11 66 69 

12. B12 83 71 

13. B13 77 77 

14. B14 71 83 

15. B15 60 69 

16. B16 77 77 

17. B17 66 71 

18. B18 77 94 



231 
 

 
 

19. B19 83 83 

20. B20 77 89 

21. B21 71 77 

22. B22 83 94 

23. B23 77 83 

24. B24 77 89 

25. B25 66 71 

26. B26 83 89 

27. B27 66 83 

28. B28 83 89 

29. B29 77 77 

30. B30 89 89 

 

Keterangan: 

Pretest 

Nilai Terendah = 54 

Nilai Tertinggi = 89 

 

Posttest 

Nilai Terendah = 69 

Nilai Tertinggi = 94 
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Lampiran 8 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas VIII D 

(Model Induktif Kata Bergambar) 

 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1. D1 66 77 

2. D2 54 71 

3. D3 71 83 

4. D4 77 77 

5. D5 69 83 

6. D6 37 60 

7. D7 60 77 

8. D8 66 83 

9. D9 54 71 

10. D10 60 77 

11. D11 66 89 

12. D12 71 83 

13. D13 77 77 

14. D14 71 71 

15. D15 60 89 

16. D16 54 83 

17. D17 69 77 

18. D18 77 89 
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19. D19 60 77 

20. D20 71 83 

21. D21 77 89 

22. D22 83 94 

23. D23 71 77 

24. D24 77 89 

25. D25 66 83 

26. D26 83 94 

27. D27 37 66 

28. D28 66 83 

29. D29 60 77 

30. D30 83 94 

 

Keterangan: 

Pretest 

Nilai Terendah = 37 

Nilai Tertinggi = 83 

 

Posttest 

Nilai Terendah = 60 

Nilai Tertinggi = 94 
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Lampiran 9 

Nilai Pretest Terendah Kelas VIII B 
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Lampiran 10 

Nilai Pretest Tertinggi Kelas VIII B 
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Lampiran 11  

Nilai Posttest Terendah Kelas VIII B 

 

 

 

 



239 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

240 
 

Lampiran 12 

Nilai Posttest Tertinggi Kelas VIII B 

 

 

 

 



241 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

242 
 

Lampiran 13 

Nilai Pretest Terendah Kelas VIII D 
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Lampiran 14 

Nilai Pretest Tertinggi Kelas VIII D 
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Lampiran 15 

Nilai Posttest Terendah Kelas VIII D 
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Lampiran 16 

Nilai Posttest Tertinggi Kelas VIII D 
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Lampiran 17  

APKG 1 (RPP) 
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Lampiran 18 

APKG 2 (Pelaksanaan Pembelajaran) 
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Lampiran 19 

Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 20 

Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 


